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KEEFEKTIFAN STRATEGI QUESTIONS INTO PARAGRAPHS (QUIP)
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS BERITA
PADA SISWA KELAS VIII SMP PANDAK BANTUL

oleh
Dian Nurvita Sari
NIM 11201241020

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan (1) ada tidaknya perbedaan
kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan strategi QUIP dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran secara konvensional pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul, dan
(2) keefektifan strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa
kelas VIII SMP Pandak Bantul.

Penelitian eksperimen semu ini menggunakan desain penelitian Pretest-
Posttest Control Group Design. Variabel dalam penelitian ini adalah varibel bebas
yang berupa strategi QUIP dan variabel terikat yang berupa kemampuan siswa
menulis teks berita. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
SMP Negeri 4 Pandak yang terdiri atas empat kelas. Sampel penelitian adalah
siswa VIII C sebagai kelas kontrol dan kelas VIII A sebagai kelas eksperimen.
Validitas instrumen yang dilakukan adalah validitas isi oleh ahli (expert
judgement). Uji persyaratan analisis menggunakan uji normalitas dan uji
homogenitas. Analisis data dilakukan menggunakan uji-t dengan bantuan program
komputer SPSS versi 16.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
menulis teks berita yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan strategi QUIP dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara
konvensional pada siswa kelas VII1 SMP Pandak Bantul. Hal tersebut ditunjukkan
dengan hasil penghitungan uji-t nilai postes kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen berupa nilai thiwng lebih besar dari nilai taper (thitung = 3,628> taper =
2,008) pada taraf signifikansi 5% (0,05) dengan db 51 dan diperoleh nilai p =
0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Di samping itu, pembelajaran menulis teks berita
menggunakan strategi QUIP lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran
menulis teks berita secara konvensional pada siswa kelas VIII SMP Pandak
Bantul. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil penghitungan uji-t pada nilai pretes
dan postes kelompok eksperimen serta selisih nilai rata-rata pretes dan postes
(gain score) kedua kelompok penelitian. Hasil penghitungan uji-t pada nilai
pretes dan postes kelompok eksperimen menunjukkan nilai thiwng lebih besar
daripada nilai tiaper (thitung = 9,297 > traper = 2,060) pada taraf signifikansi 5% (0,05)
dengan db 25 dan diperoleh nilai p = 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Selisih nilai
rata-rata pretes dan postes (gain score) pembelajaran menulis teks berita
kelompok eksperimen sebesar 16,923, sedangkan pada kelompok kontrol sebesar
7,778.

Kata kunci: keefektifan, strategi questions into paragraphs (QUIP), pembelajaran
menulis teks berita
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan berbahasa, khususnya bahasa Indonesia sangat penting untuk
dipelajari. Salah satu pembelajaran bahasa Indonesia yang paling efektif adalah
pendidikan formal di sekolah. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah
mencakup empat keterampilan, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis. Keempat keterampilan ini harus dikusai jika seseorang ingin
memperoleh kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar.

Kegiatan menulis bertujuan untuk mentransformasikan ide atau gagasan
penulis ke dalam sebuah tulisan. Lebih jauh lagi, menulis sangat berperan dalam
memperkaya jiwa dan mengikat ilmu. Memperkaya jiwa maksudnya adalah
dengan menulis seseorang dapat mengembangkan, mengolah dan mencurahkan
segala sesuatu yang ada dalam dirinya. Sedangkan mengikat ilmu berarti menulis
berfungsi untuk mengikat ilmu-ilmu yang telah diperoleh. Suatu ilmu tidak akan
pernah bertahan lama dan berguna jika tidak diabadikan dalam bentuk tulisan.

Salah satu wujud dari keterampilan menulis dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah adalah menulis teks berita. Sesuai dengan standar
kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia SMP kelas VIII semester dua dalam
kegiatan menulis menyebutkan bahwa peserta didik harus mampu
mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks berita, dan

slogan/poster. Lebih lanjut, standar kompetensi tersebut dibagi menjadi tiga



kompetensi dasar, salah satunya adalah siswa harus mampu menulis teks berita
secara singkat, padat, dan jelas.

Teks berita adalah segala laporan mengenai peristiwa, kejadian, gagasan,
fakta yang menarik perhatian, dan penting untuk disampaikan atau dimuat dalam
media massa agar diketahui atau menjadi kesadaran umum (Barus, 2010:26-27).
Pada kegiatan menulis teks berita, hambatan yang paling sering dialami siswa
adalah kesulitan menemukan pokok-pokok informasi yang diperlukan untuk
menyusun teks berita, mengembangkan konsep utama, dan menyusun sistematika
tulisan dengan baik.

Hal tersebut menunjukkan pentingnya suatu strategi dalam pembelajaran
menulis teks berita agar dapat membantu siswa menemukan pokok-pokok
informasi berita, menyusun rancangan tulisan sehingga tidak keluar dari topik
utama dan menghasilkan sistematika tulisan dengan baik, serta mengembangkan
konsep utama. Pembelajaran menulis teks berita di sekolah selama ini masih
dilaksanakan secara konvensional, yaitu guru menjelaskan materi lalu siswa
langsung diminta untuk praktik menulis. Hal tersebut terjadi karena guru belum
mengetahui strategi yang efektif dalam pembelajaran menulis teks berita. Maka
dari itu, perlu adanya penelitian untuk menguji keefektifan strategi pembelajaran
menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul. Adapun strategi
pembelajaran menulis teks berita yang akan diuji keefektifannya adalah strategi
QUIP. Strategi QUIP dipilih karena strategi ini dikembangkan untuk membantu
para siswa membaca dan menulis teks ekspositoris (Wiesendanger, 2001: 155).

Teks ekspositoris adalah salah satu jenis narasi yang bertujuan untuk menggugah



pemikiran para pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran
utamanya adalah rasio, yaitu berupa perluasan pengetahuan para pembaca sesudah
membaca kisah tersebut (Keraf, 2007: 136).

Iskandarwassid dan Dadang (2011:9) menyatakan bahwa strategi
pembelajaran meliputi kegiatan atau pemakaian teknik yang dilakukan oleh
pengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan, sampai ke tahap evaluasi,
serta progam tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu, yaitu pengajaran. Suryaman (2012:58) menyatakan
bahwa strategi pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari pendekatan
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada pada guru melahirkan
strategi deduktif atau ekspositorik, sedangkan pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa melahirkan strategi inkuiri, strategi berbasis masalah, strategi
pengembangan berpikir, strategi kooperatif, serta strategi konstekstual.

Di samping strategi-strategi yang dipaparkan di atas, pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa juga melahirkan strategi yang lain,
misalnya strategi QUIP. Strategi QUIP mempunyai tiga langkah-langkah yang
relatif mudah diaplikasikan dan dipahami oleh siswa. Tiga langkah tersebut
adalah wawancara, bagan, dan paragraf-paragraf. Langkah pertama, siswa
melakukan wawancara dengan salah satu temannya sebagai sumber informasi.
Hasil dari wawancara tersebut ditulis pada sebuah format tabel. Langkah kedua,
siswa membuat bagan dari hasil wawancara dengan meletakkan topik utama
sebagai kepala bagan, pertanyaan untuk subtopik, dan tanggapan untuk rincian

pendukung. Langkah ketiga, siswa mengembangkan bagan yang telah dibuat



menjadi paragraf-paragraf yang akan membentuk sebuah tulisan. Proses dan
langkah-langkah pembelajaran yang cukup jelas, mudah, dan sistematis tersebut
akan memudahkan siswa untuk memahami kemudian menerapkannya.

Strategi QUIP diharapkan dapat menyelesaikan kesulitan siswa dalam
pembelajaran menulis, khususnya pada pembelajaran menulis teks berita. Di
samping itu, pengujian strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita juga
bertujuan untuk menguji apakah strategi QUIP efektif dalam pembelajaran
menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul. Maka, dalam
penyusunan skripsi ini peneliti mengambil judul: “Keefektifan Strategi Questions
into Paragraphs (QUIP) dalam Pembelajaran Menulis Teks Berita pada Siswa

Kelas VIII SMP Pandak Bantul”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Guru belum mengetahui strategi yang efektif dalam pembelajaran menulis
teks berita di kelas VIII SMP Pandak Bantul.

2. Pembelajaran menulis teks berita di kelas VIII SMP Pandak Bantul belum
maksimal.

3. Belum diterapkannya strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita
di kelas VIII SMP Pandak Bantul. Maka dari itu, perlu menguji keefektifan
strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII

SMP Pandak Bantul.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar tidak
terlalu luas jangkauannya, penelitian ini dibatasi pada pembelajaran menulis teks
berita dengan menggunakan strategi QUIP pada siswa kelas VIII SMP Pandak
Bantul. Pembelajaran secara konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pembelajaran yang dilakukan dengan cara guru menjelaskan materi kemudian

siswa langsung diminta untuk praktik menulis

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di
atas, rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah ada perbedaan kemampuan dalam menulis teks berita siswa kelas
VIII SMP Pandak Bantul yang signifikan antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan strategi QUIP dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran secara konvensional?

2. Apakah strategi QUIP efektif dalam pembelajaran menulis teks berita pada

siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat ditentukan tujuan penelitian
ini sebagai berikut:
1. Membuktikan ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis teks berita yang

signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi



QUIP dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional pada
siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul,.
2. Membuktikan keefektifan strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks

berita pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul.

F. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil dari pelaksanaan penelitian eksperimen ini diharapkan akan
bermanfaat bagi siswa dan guru serta sekolah baik secara teoretis maupun teknis.
1. Manfaat secara teoretis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi pengembangan pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam
pembelajaran menulis teks berita dan dapat dijadikan alternatif pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar. Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat sebagai pengayaan kajian keilmuan yang memberikan bukti
secara ilmiah tentang keefektifan strategi QUIP terhadap pembelajaran menulis

teks berita.

2. Manfaat secara praktis
a. Bagiguru

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan guru untuk menambah wawasan
tentang penggunaan strategi QUIP sebagai alternatif pembelajaran bahasa
Indonesia, khususnya dalam kemampuan menulis teks berita. Hal ini diharapkan

mampu menyelesaikan masalah yang sering dihadapi siswa ketika menulis teks



berita, seperti kesulitan menemukan pokok-pokok informasi yang diperlukan
untuk menyusun teks berita, mengembangkan konsep utama, dan menyusun

sistematika tulisan dengan baik.

b. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis
siswa, khususnya menulis teks berita, sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajarnya. Penggunaan strategi QUIP diharapkan lebih mempermudah siswa
dalam menulis teks berita dibandingkan dengan pembelajaran yang dilaksanakan

secara konvensional.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengevaluasi
proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia, sehingga

pada akhirnya dapat meningkatkan mutu sekolah.

G. Batasan Istilah

1. Keefektifan adalah keberhasilan suatu tindakan sehingga membawa hasil
sesuai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu peningkatan nilai rata-rata sebelum
dan sesudah dikenai perlakuan pembelajaran.

2. Menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk
menyampaikan gagasan, pengalaman, dan perasaaan secara tidak langsung

melalui tulisan.



Teks berita adalah sebuah teks yang berisi peristiwa, informasi, atau fakta yg
aktual, benar, tidak memihak, menarik, dan penting untuk disampaikan
kepada masyarakat umum. Menulis teks berita adalah suatu upaya
menyampaikan kabar atau sebuah informasi mengenai sesuatu hal atau
kejadian dalam bentuk tertulis.

Strategi QUIP adalah strategi yang Strategi QUIP adalah strategi yang
dikembangkan untuk membantu para siswa membaca dan menulis teks
ekspositoris. Strategi QUIP terdiri dari tiga langkah utama yang
mempermudah siswa mengorganisasi dan menyusun teks ekspositoris.
Pembelajaran secara konvensional adalah pembelajaran yang dilakukan dengan cara
guru menjelaskan materi kemudian siswa langsung diminta untuk praktik

menulis.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Definisi Teoretis
1. Hakikat Menulis
a. Pengertian Menulis

Menulis adalah kegiatan yang sangat penting dalam kehidupan nyata.
Kegiatan menulis akan tetap berharga sampai kapanpun. Enre (1988:6)
menyatakan bahwa menulis adalah suatu alat yang paling ampuh dalam belajar
yang dengan sendirinya memainkan peran yang sangat penting dalam dunia
pendidikan.

Tarigan (2008:22) menyatakan bahwa menulis ialah menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang
grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang
lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam
kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil memanfaatkan grafolegi, struktur
bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara
otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur
(Tarigan, 2008:3-4).

Berdasarkan dua pendapat di atas, masing-masing ahli mendefinisikan

keterampilan menulis dari sudut pandang yang berbeda. Enre merumuskan
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pengertian menulis dari sudut pandang peranan menulis dalam dunia pendidikan,
sedangkan Tarigan dari sudut pandang bahasa. Dengan demikian, dapat ditarik
kesimpulan bahwa menulis adalah suatu kegiatan yang sangat penting dalam
dunia pendidikan. Menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang digunakan
untuk menyampaikan gagasan, pengalaman, dan perasaaan secara tidak langsung
melalui tulisan. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi
harus melalui latthan. Pada  kegiatan menulis, penulis harus terampil

memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa, dan kosa kata.

b. Tujuan Menulis

Menulis memang merupakan suatu bentuk berpikir, tetapi berpikir untuk
penanggapi hal tertentu dan untuk situasi tertentu pula. Salah satu tugas penting
penulis ialah menguasai unsur-unsur pokok menulis yang akan membantu dalam
usaha mencapai suatu tujuan.

Menulis bagi seorang siswa adalah proses berpikir dan membantu untuk
lebih berpikir kritis mengenai kejadian-kejadian yang terjadi di sekelilingnya.
Melalui kegiatan menulis, siswa akan lebih terarah kemampuan berpikirnya dan
lebih kritis dalam melihat fenomena-fenomena yang terjadi di sekelilingnya.
Hartig (via Tarigan, 2008:25-26) mengemukakan tujuan menulis sebagai berikut:
1) Assigment Purpose (Tujuan Penugasan)

Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama sekali.
Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri (misalnya
para siswa yang diberi tugas merangkum buku; sekretaris ditugaskan membuat

laporan).
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2) Altruistic Purpose (Tujuan Altruistik)

Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghilangkan
kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai
perasaan, dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan
lebih menyenangkan dengan karyanya itu. Seseorang tidak akan dapat menulis
secara tepat guna kalau dia percaya, baik secara sadar maupun tidak sadar bahwa
pembaca atau penikmat karyanya itu adalah “lawan” atau “musuh”. Tujuan
altruistik adalah kunci keterbacaan suatu tulisan.

3) Persuasif Purpose (Tujuan Meyakinkan)

Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran
perasaan yang diutarakan.

4) Informational Purpose (Tujuan Informasional, Tujuan Penerangan)

Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan/penerangan
kepada para pembaca.

5) Self-Expressive Purpose (Tujuan Pernyataan Diri)

Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang
pengarang kepada para pembaca.

6) Creative Purpose (Tujuan Kreatif)

Tujuan ini erat hubungannya dengan tujuan pernyataan diri. Tetapi
“keinginan kreatif” di sini melebihi pernyataan diri, dan melibatkan dirinya
dengan keinginan mencapai norma artistik, atau seni yang ideal, seni idaman.

Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian.



12

7) Problem-Solving Purpose (Tujuan Pemecahan Masalah)

Dalam tulisan seperti ini penulis ingin memecahkan masalah yang

dihadapi. Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi, serta meneliti

secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat

dimengerti dan diterima oleh para pembaca (Hipple via Tarigan, 2008:26).

Pendapat lain diungkapkan oleh Enre (1988:6-7) yang menyatakan bahwa

kegunaan menulis adalah sebagai berikut:

)

2)

3)

4)

Menulis menolong kita menemukan kembali apa yang pernah kita ketahui.
Menulis mengenai suatu topik merangsang pemikiran kita mengenai topik
tersebut dan membantu kita membangkitkan pengetahuan dan pengalaman
yang tersimpan dalam bawah sadar.

Menulis menghasilkan ide-ide baru. Tindakan menulis merangsang pikiran
kita untuk mengadakan hubungan, mencari pertalian dan menarik persamaan
(analogi) yang tidak akan pernah terjadi seandainya kita tidak mulai menulis.
Menulis membantu mengorganisasikan pikiran kita, dan menempatkannya
dalam suatu bentuk yang berdiri sendiri. Ada kalanya kita dapat menjernihkan
konsep yang kabur atau kurang jelas untuk diri kita sendiri, hanya karena kita
menulis mengenai hal itu.

Menulis menjadikan pikiran seseorang siap untuk dilihat dan dievaluasi; kita
dapat membuat jarak dengan ide kita sendiri dan melihatnya lebih obyektif

pada waktu kita menuliskannya.
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5) Menulis membantu kita menyerap dan menguasai informasi baru; kita akan
memahami banyak materi lebih baik dan menyimpannya lebih lama jika kita
menulis tentang hal itu.

6) Menulis membantu kita memecahkan masalah dengan jalan memperjelas
unsur-unsurnya dan menempatkannya dalam suatu konteks visual, sehingga
ia dapat diuji.

Berdasarkan dua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis
memiliki banyak tujuan dan kegunaan. Tujuan menulis yang utama adalah untuk
berkomunikasi, namun menulis juga memiliki banyak tujuan dan kegunaan lain

tergantung alasan seseorang menulis.

2. Teks Berita
a. Pengertian Teks Berita

Maulsby (via Barus, 2010:26) menyatakan bahwa berita adalah suatu
penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta-fakta yang mempunyai arti
penting dan baru terjadi yang dapat menarik perhatian para pembaca surat kabar
yang memuat berita tersebut. Hal hampir senada diungkapkan oleh Bush (via
Barus, 2010, 26) yang mengatakan bahwa berita adalah laporan mengenai
peristiwa yang penting diketahui masyarakat dan juga laporan peristiwa yang
semata-mata menarik karena berhubungan dengan hal yang menarik dari
seseorang atau sesuatu dalam situasi yang menarik. Barus (2010:26-27)
menyimpulkan bahwa berita adalah segala laporan mengenai peristiwa, kejadian,
gagasan, fakta yang menarik perhatian, dan penting untuk disampaikan atau

dimuat dalam media massa agar diketahui atau menjadi kesadaran umum.
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Teks berita memiliki ciri yang membedakanya dengan jenis teks lainnya.
Ciri yang harus dimiliki sebuah berita mencakup (Barus, 2010:31), yaitu:
1) accuracy: akurat, cermat, dan teliti;
2) universality: berlaku umum;
3) fairness: jujur dan adil;
4) humanity: nilai kemanusiaan;
5) immadiate: segera.

Mitchell V Charnley (via Kusumaningrat dan Kusumaningrat, 2009: 39)
menyatakan bahwa berita adalah laporan aktual tentang fakta-fakta dan opini yang
menarik atau penting atau keduanya bagi sejumlah besar orang. Kusumaningrat
dan Kusumaningrat (2009: 40) menyatakan bahwa berita adalah inforrmasi aktual
tentang fakta-fakta dan opini yang menarik perhatian orang. Dari beberapa
pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa teks berita adalah sebuah teks
yang berisi peristiwa, informasi, atau fakta yang aktual, benar, tidak memihak,

menarik, dan penting untuk disampaikan kepada masyarakat umum

b. Jenis-jenis Berita
Macam atau jenis berita dapat dibagi berdasarkan tiga hal (Barus, 2010:
39-41), yaitu:
1) Berdasarkan Sifat Kejadian
Berdasarkan sifat kejadian, berita dibagi menjadi dua hal pokok yaitu
berita yang dapat diduga dan berita yang tidak dapat diduga. Berita yang
dapat diduga adalah peristiwa atau kejadian yang dapat diperkirakan

sebelumnya, seperti HUT RI, munas organisasi politik, konferensi, seminar,



2)

3)
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perayaan hari ibu, hari pangan sedunia, dan sebagainya. Berita yang tidak
dapat diduga adalah peristiwa atau kejadian yang memang sulit dan tidak
dapat diperkirakan kapan terjadinya (happening), seperti bencana alam,
kecelakaan, pembunuhan, kematian orang-orang penting, dan sebagainya.
Berdasarkan Jarak Geografis

Berdasarkan jarak geografis, berita dibagi menjadi empat jenis, yaitu
berita lokal, regional, nasional, dan internasional. Berita lokal adalah berita
mengenai peristiwa yang terjadi di sekitar tempat publikasinya. Berita
regional adalah berita dari satu wilayah atau kawasan tertentu dari suatu
negara di mana surat kabar diterbitkan. Berita nasional adalah berita-berita
yang mencakup kejadian yang memiliki dampak cukup luas pada suatu
negara di mana surat kabar diterbitkan. Berita internasional adalah berita-
berita yang cakupan wilayahnya melampaui batas-batas negara atau berita-
berita yang kejadiannya meliputi seluruh dunia.
Berdasarkan Persoalan

Berdasarkan persoalan, berita dikelompokkan menjadi berita politik,
ekonomi, sosial-budaya, hukum, olahraga, militer, kriminal atau kejahatan,
dan sebagainya. Berita tersebut dikelompokkan didasarkan pada topik
masalah mencakup berbagai bidang yang sangat kompleks.

Sementara itu, Ishwara (2005:51-52) mengelompokkan berita hanya terdiri

dari dua jenis, pertama, berita yang terpusat pada peristiwa (event-centered) yang

khas menyajikan peristiwa hangat yang baru terjadi, dan umumnya tidak

diinterpretasikan, dengan konteks yang minimal, tidak dihubungkan dengan
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situasi dan peristiwa yang lain. Kedua, berita yang berdasarkan pada proses
(process-centered news) yang disajikan dengan interpretasi tentang kondisi dan
situasi dalam masyarakat yang dihubungkan dalam konteks yang luas dan
melampaui waktu. Berita semacam ini muncul di halaman opini berupa editorial,
artikel, dan komentar, sedangkan di halaman lain, berupa komentar, laporan
khusus, dan tulisan feature. Barus (2010, 48) menyatakan bahwa selain berita-
berita tersebut, berita-berita lainnya yang tidak kalah menarik yang sering mengisi
media massa adalah berita kesehatan, pendidikan, gaya hidup (life style), seks,
lingkungan hidup, pariwisata, pertanian, wanita, iklim, dan infotainment.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teks
berita terdiri dari beberapa jenis. Pengelompokan jenis teks berita tersebut
didasarkan pada sifat berita, jarak, persoalan yang diberitakan, waktu, dan proses
penulisan. Di samping itu, juga terdapat jenis teks berita lainnya seperti teks berita

yang berisi hiburan.

c. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Menulis Teks Berita

Terdapat beberapa hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam menulis
teks berita. Pada saat mencari informasi, ada beberapa petunjuk yang dapat
membantu seseorang dalam mengumpulkan informasi seperti yang dikemukakan
Eugene J. Webb dan Jerry R. Salancik (via Ishwara, 2005: 57), yaitu (1) observasi
langsung dan tidak langsung dari situasi berita; (2) proses wawancara; (3)
pencarian atau penelitian bahan-bahan melalui dokumen publik; dan (4)

partisipasi dalam peristiwa.
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Pada sebuah teks berita, jika diperhatikan secara seksama maka terlihat
bahwa berita-berita di surat kabar umumnya mengikuti sebuah pola, yakni pola
piramida terbalik (Kusumaningrat dan Kusumaningrat, 2009: 125). Ishwara
(2005:117) menyatakan bahwa gaya penulisan piramida terbalik dapat membantu
pembaca yang tidak mempunyai banyak waktu karena memungkinkan mereka
untuk menentukan berita mana yang mereka pilih untuk dibaca setelah sekilas
membaca paragraf pertama atau lead, dari seluruh berita yang disajikan surat
kabar. MacDougall (via Barus, 2010: 87) menyebutkan bahwa gaya piramida
terbalik sama dengan gaya spiral, yaitu tulisan yang lebar di atasnya dan kian
menyempit ke bawahnya. Bila digambarkan, struktur penulisan berita gaya

piramida terbalik terlihat sebagai berikut:

Judul Berita
Teras (Lead) — » Sangat Penting
\ Tubuh Berita —» Penting

Akhir
Berita

Kurang Penting

»

Gambar 1: Piramida Terbalik
Hal pertama yang harus dilakukan untuk meliput atau mencari informasi
untuk menulis teks berita adalah mencatat semua informasi berkaitan dengan
unsur-unsur kelengkapan berita. Kelengkapan dalam sebuah berita yang paling
sederhana meliputi unsur-unsur pertanyaan apa, siapa, kapan, dimana, mengapa,

dan bagaimana (5 W + 1 H).
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Associated Press dalam suatu buku petunjuk (manual book) untuk staf
redaksinya yaitu Associated Press Managing Editors memperkenalkan suatu
formula yang dikenal dengan Formula 5W + 1 H yang kemudian sangat terkenal
di dunia pengajaran dan praktik jurnalistik (Barus, 2010: 81). Formula 5W + 1 H
diakui sebagai syarat dasar menulis teks berita. Formula 5W + 1 H disebut juga
sebagai unsur-unsur kelengkapan berita. Uraian Formula 5SW + 1 H (dimodifikasi
dari Barus, 2010:91), yaitu:

1) Who = siapa sumber berita? siapa yang terlibat?
2) What = apa peristiwanya?
3) Where = dimana tempat kejadiannya?
4) When = kapan terjadinya?
5) Why = mengapa terjadi?
+
1) How = bagaimana terjadinya?

Selain memperhatikan unsur-unsur kelengkapan berita tersebut, dalam

penulisan berita juga perlu memerhatikan penggunaan bahasa yang singkat, padat,

dan jelas agar pembaca mudah memahami berita yang disampaikan.

3. Strategi QUIP
a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan mendapatkan hasil maksimal,
seorang pendidik harus mempunyai strategi dalam melaksanakan pembelajaran.
Hal ini sering disebut dengan strategi pembelajaran. Suryaman (2012:58)

menyatakan bahwa jika dikaitkan dengan mata pelajaran bahasa Indonesia,
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strategi merupakan cara penggunaan seluruh kemampuan guru dan siswa untuk
menjadi manusia pembelajar yang hebat sehingga kompetensi-kompetensi
berbahasa dan bersastra yang dimilikinya bermakna dan dapat dikembangkan di
dalam kehidupannya.

Hal tersebut sejalan dengan pengertian strategi yang biasa digunakan
dalam dunia pendidikan, yakni suatu rencana, cara, atau serangkaian kegiatan
yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Sanjaya, via
Suryaman, 2012: 58). Iskandarwassid dan Dadang (2011:9) menyatakan bahwa
strategi pembelajaran meliputi kegiatan atau pemakaian teknik yang dilakukan
oleh pengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan, sampai ke tahap
evaluasi, serta progam tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif
untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu pengajaran.

Jika dihubungkan dengan pembelajaran bahasa Indonesia, strategi
pembelajaran bahasa Indonesia adalah pola keterampilan pembelajaran yang
dipilih dosen atau pengajar untuk melaksanakan progam pembelajaran
keterampilan berbahasa Indonesia (Iskandarwassid dan Dadang, 2011:9).

Terdapat berbagai jenis strategi yang dapat digunakan untuk menunjang
proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.
Suryaman (2012:58) menyatakan bahwa strategi pembelajaran tidak dapat
dilepaskan dari pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada pada guru melahirkan strategi deduktif atau ekspositorik, sedangkan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa melahirkan strategi inkuiri,

strategi berbasis masalah, strategi pengembangan berpikir, strategi kooperatif,
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serta strategi konstekstual. Di samping strategi-strategi yang dipaparkan di atas,
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa juga melahirkan strategi yang
lain, seperti strategi QUIP.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran bahasa Indonesia adalah suatu rencana, cara, atau serangkaian
kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan, evaluasi, hingga progam
tindak lanjut yang dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa

Indonesia.

b. Pengertian Strategi QUIP

Strategi QUIP adalah strategi yang dikembangkan untuk membantu para
siswa membaca dan menulis teks ekspositoris. Strategi QUIP terdiri dari tiga
langkah utama yang mempermudah siswa mengorganisasi dan menyusun teks
ekspositoris (Wiesendanger, 2001:155).

Strategi ini membantu siswa belajar teknik untuk menganalisis teks
ekspositoris. Hasil yang diinginkan dari penggunaan strategi QUIP adalah siswa
dapat meningkatkan kemampuannya dalam mengembangkan dan mengolah teks
ekspositoris, serta belajar untuk menganalisis bahan utama (Wiesendanger,
2001:155).

Strategi ini dapat digunakan pada siswa tingkat menengah dalam kelas
kedua dan dalam situasi perbaikan (Wiesendanger, 2001:155). Strategi ini sangat
cocok untuk membandingkan format ekspositori. Langkah wawancara dan bagan

akan membuat siswa peka terhadap persamaan dan perbedaan. Langkah paragraf-
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paragraf menunjukkan siswa akan pentingnya sebuah hubungan (Wiesendanger,
2001:157).

Strategi QUIP merupakan strategi yang berasal dari kegiatan wawancara,
kemudian jawaban dari wawancara tersebut dikonsep dalam sebuah bagan,
konsep-konsep utama dalam bagan tersebut kemudian dikembangkan menjadi
paragraf-paragraf yang membentuk sebuah teks ekspositoris. Teks ekspositoris
adalah salah satu jenis narasi yang bertujuan untuk menggugah pikiran para
pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan (Keraf, 2007: 136). Maka dari

itu, strategi ini dinilai cocok diterapkan pada pembelajaran menulis teks berita.

c. Langkah-langkah Penggunaan Strategi QUIP

Langkah-langkah yang dilakukan dalam strategi QUIP (Wiesendanger,
2001:157) adalah:
1) Wawancara

Intruksikan siswa untuk mulai mengartikan topik mereka secara
keseluruhan. Intruksikan mereka agar mengembangkan tiga pertanyaan terbuka
yang berhubungan dengan topik. Tempatkan pertanyaan pada kolom sebelah kiri
tabel dan siswa diminta untuk mencari jawaban dari pertanyaan mereka. Pertama,
gunakan wawancara dengan keluarga, teman, dan teman sekelas sebagai sumber
informasi. Ketika siswa menjadi lebih akrab dengan format ini, minta mereka
untuk menggunakan sumber tradisional seperti buku referensi. Tempatkan

jawaban-jawaban di kotak yang tersedia pada tabel interview.
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2) Bagan

Gunakan tabel yang komplit untuk membuat suatu kreasi bagan. Letakkan
topik utama sebagai kepala bagan. Gunakan pertanyaan-pertanyaan yang
berurutan untuk anak judul (subtopik) dan tanggapan untuk rincian pendukung.
Contohkan format untuk siswa.
3) Paragraf-paragraf

Contohkan pada siswa cara membuat kalimat topik dengan melihat
kembali pertanyaan-pertanyaan dan jawaban-jawaban mereka. Setiap kepala
pertanyaan menjadi ide utama dari sebuah paragraf diikuti dengan informasi
pendukung. Setelah tiga paragraf dibentuk, tambahkan kalimat kesimpulan untuk

menyatakan kembali ide utama.

d. Langkah-langkah Pennggunaan Strategi QUIP dalam Pembelajaran
Menulis Teks Berita

Langkah-langkah penggunaan strategi QUIP menurut Wiesendanger
(2001:157) tersebut dinilai kurang efektif jika diterapkan dalam pembelajaran
menulis teks berita pada penelitian ini. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan
waktu penelitian dan kondisi siswa di sekolah. Modifikasi langkah-langkah
penggunaan strategi QUIP ini dapat mempermudah siswa dalam mengasah
kemampuan menulis teks berita tanpa banyak mengubah langkah-langkah
penggunaan strategi QUIP yang dipaparkan oleh Wiesendanger (2001:157).
Modifikasi tersebut meliputi modifikasi cara penentuan topik, penentuan

narasumber, dan cara siswa memperoleh informasi data pokok-pokok teks berita.
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Berikut ini modifikasi langkah-langkah penggunaan strategi QUIP (dimodifikasi
dari Wiesendanger, 2001:157):
1) Wawancara

Siswa duduk berdasarkan kelompoknya. Siswa melakukan persiapan
wawancara dengan salah satu teman di kelompoknya. Siswa diintruksikan untuk
menulis tiga pertanyaan yang berhubungan dengan topik berita yang dimiliki oleh
teman wawancaranya. Siswa diminta menempatkan pertanyaan pada kolom tabel
sebelah kiri dan mintalah siswa untuk mencari jawaban dari pertanyaan mereka
pada kolom tabel sebelah kanan. Kemudian, siswa melakukan wawancara dengan
salah satu temannya.
2) Bagan

Siswa diminta membuat kerangka dalam bentuk bagan berdasarkan tabel
hasil wawancara dengan meletakkan topik utama sebagai kepala bagan. Siswa
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang berurutan sebagai anak judul
(subtopik) dan tanggapan sebagai rincian pendukung. Guru mencontohkan format
untuk siswa.
3) Paragraf-paragraf

Guru memberi contoh pada siswa cara membuat kalimat topik dengan
melihat kembali pertanyaan-pertanyaan dan jawaban-jawaban mereka. Setiap
kepala pertanyaan menjadi ide utama dari sebuah paragraf diikuti dengan rincian
pendukung. Setelah tiga paragraf dibentuk, siswa diminta menambahkan kalimat

kesimpulan untuk menyatakan kembali ide utama.

Bagan langkah-langkah penggunaan strategi QUIP dalam pembelajaran

menlis teks berita (dimodifikasi dari Wiesendanger, 2001:157), yaitu
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Siswa duduk berdasarkan
kelompoknya. Siswa
melakukan persiapan
wawancara dengan salah
satu temannya.

7

Siswa menulis tiga
pertanyaan yang akan
digunakan untuk
wawancara.

\ J
( N

Siswa menuliskan tiga
pertanyaan tersebut ke
dalam tabel.

\, J
4 N

Siswa melakukan
wawancara dengan salah
satu temannya.

\ S

é N

Siswa menuliskan hasil
wawancara pada tabel.

\ v
( N

Siswa membuat bagan

Paragraf-

berdasarkan hasil
wawancara.
\ J

>
Siswa mengembangkan

bagan yang telah dibuat

paragraf

menjadi paragraf-paragraf
yang akan membentuk
Lsebuah teks berita.

Gambar 2: Bagan Langkah-langkah Penggunaan Strategi QUIP dalam

Pembelajaran Menulis Teks Berita
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4. Pembelajaran Menulis Teks Berita di Sekolah Menengah Pertama
(SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTSs)

Pembelajaran menulis teks berita di jenjang Sekolah Menengah Pertama

(SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs) tertera pada standar kompetensi dan

kompetensi dasar (SKKD) kurikulum 2006 kelas VIII semester genap. Berikut ini

tabel SKKD menulis teks berita SMP/MTs Kelas VII Semester 2 (Genap).

Tabel 1: SKKD Menulis Teks Berita SMP / MTs Kelas VII Semester Genap

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Mendengarkan
9. Memahami isi berita
dari radio/televisi

9.1 Menemukan pokok-pokok berita (apa, siapa,
dimana, kapan, mengapa, dan bagaimana) yang
didengar dan atau ditonton melalui radio/televisi

9.2 Mengemukakan kembali berita yang
didengar/ditonton melalui radio/televisi

Berbicara
10. Mengemukakan
pikiran, persaan, dan
informasi melalui
kegiatan  diskusi  dan
protokoler

10.1 Menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan
penolakan pendapat dalam diskusi disertai dengan
bukti atau alasan

10.2 Membawakan acara dengan bahasa yang baik
dan benar, serta santun

Membaca
11. Memahami
wacana tulis
membaca ekstensif,
membaca intensif, dan
membaca nyaring

ragam
dengan

11.1 Menemukan masalah utama dari beberapa
berita yang bertopik sama melalui membaca
ekstensif

11.2 Menemukan informasi untuk bahan diskusi
melalui membaca intensif

11.3 Membacakan teks berita dengan intonasi yang
tepat serta artikulasi dan volume suara yang jelas

Menulis

12. Mengungkapkan
informasi dalam bentuk
rangkuman, teks berita,
slogan/poster

12.1 Menulis rangkuman isi buku ilmu pengetahuan

populer

12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan
jelas

12.3  Menulis slogan/poster untuk berbagai

keperluan dengan pilihan kata dan kalimat yang
bervariasi, serta persuasif

Indikator pencapaian kompetensi pembelajaran menulis teks berita, yaitu:

a) Mampu menyusun data pokok-pokok berita.

b) Mampu merangkai data pokok-pokok berita menjadi berita yang singkat, padat,

dan jelas.
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5. Penilaian Pembelajaran Menulis Teks Berita

Penilaian pembelajaran sangat penting dilakukan untuk melihat
ketercapaian tujuan pembelajaran. Tuckman (via Nurgiyantoro, 2012: 6)
mengartikan penilaian sebagai suatu proses untuk mengetahui (menguji) apakah
suatu kegiatan, proses kegiaatan, keluaran suatu progam telah sesuai dengan
tujuan atau kriteria yang telah ditentukan. Suryaman (2012:153) menyatakan
bahwa penilaian merupakan suatu proses untuk mengambil keputusan dengan
menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar siswa.

Penilaian dalam penelitian eksperimen ini dimaksudkan untuk mengetahui
kelebihan dan kelemahan serta memonitor kemajuan belajar peserta didik, dan
sekaligus menentukan keefektifan pelaksanaan pembelajaran (Popham, via
Nurgiyantoro, 2012:32). Teknik penilaian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik tes yang berbentuk tes kinerja menulis teks berita. Tes ini merupaka
suatu bentuk soal yang menuntut siswa untuk memaparkan jawabannya dengan
bahasanya sendiri.

Dikutip dari Nurgiyantoro (2012: 441), model profil penilaian tugas
menulis bebas dengan pembobotan tiap komponen yang banyak dipergunakan di

progam ESL (English as a Second Language), yaitu:
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Tabel 2: Profil Penilaian Karangan

Profil Penilaian Karangan

Nama :
Judul :
Skor Kriteria
27-30 | Sangat Baik-Sempurna: padat informasi * substantif * pengembangan
tesis tuntas* relevan dengan permasalahan dan tuntas
22-26 | Cukup-Baik: informasi cukup * substansi cukup * pengembangan tesis
= terbatas * relevan dengan masalah tetapi tidak lengkap
— | 17-21 | Sedang-Cukup: informasi terbatas * substansi kurang * pengembangan
tesis tidak cukup * permasalahan tidak cukup
13-16 | Sangat Kurang: tidak berisi * tidak ada substansi * tidak ada
pengembangan tesis * tidak ada permasalahan
18-20 | Sangat Baik-Sempurna: ekspresi lancar * gagasan diungkapkan dengan
= jelas * padat * tertata dengan baik * urutan logis * kohesif
& | 14-17 | Cukup-Baik: kurang lancar * kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat
S * pendukung terbatas * urutan logis tetapi tidak lengkap
£ | 10-13 | Sedang-Cukup: tidak lancar * gagasan kacau, terpotong-potong * urutan
O dan pengembangan tidak logis
7-9 Sangat Kurang: tidak komunikatif * tidak terorganisir * tidak layak nilai
18-20 | Sangat Baik-Sempurna: pemanfaatan potensi kata canggih * pilihan kata
dan ungkapan tepat * menguasai pembentukan kata
& | 14-17 | Cukup-Baik: pemanfaatan kata agak canggih * pilihan kata dan ungkapan
% kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu
4 | 10-13 | Sedang-Cukup: pemanfaatan potensi kata terbatas * sering terjadi
X kesalahan penggunaan kosakata dan dapat merusak makna
7-9 Sangat Kurang: pemanfaatan potensi kata asal-asalan * pengetahuan
tentang kosakata rendah * tidak layak nilai
© 22-25 | Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks tetapi efektif * hanya
2 terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan
‘S | 18-21 | Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif * kesalahan kecil pada
g konstruksi kompleks * terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak
o kabur
§ | 11-17 | Sedang-Cukup: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat *
> makna membingungkan atau kabur
E 5-10 | Sangat Kurang: tidak menguasai aturan sintidaksis * terdapat banyak
kesalahan * tidak komunikatif * tidak layak nilai
5 Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan * hanya terdapat
beberapa kesalahan ejaan
x | 4 Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak
= mengaburkan makna
AE Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan * makna membingungkan
= atau kabur
2 Sangat Kurang: tidak menguasai aturan penulisan * terdapat banyak
kesalahan ejaan * tulisan tidak terbaca * tidak layak nilai
Jumlah : Penilai :
Komentar :

Diadopsi dari progam ESL (English as a Second Language) kemudian dimodifikasi
dari Hartfield dkk (Nurgiyantoro, 2012: 441-442)
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Profil penilaian tersebut mempergunakan model skala interval untuk tiap
tingkat tertentu pada tiap aspek yang dinilai. Profil penilaian tersebut sering
digunakan sebagai pedoman penilaian karangan karena dinilai rebih rinci, teliti
dalam memberikan skor, dan lebih dapat dipertanggungjawabkan (Nurgiyantoro,
2012:440). Walau demikian, profil penilaiam tersebut kurang cocok jika
diterapkan dalam pembelajaran menulis teks berita karena unsur dan kriteria yang
digunakan untuk menjadi ukuran penilaian kurang sesuai dengan unsur-unsur

yang harus diperhatikan dalam menulis teks berita.

Unsur-unsur yang harus diperhatikan dalam menulis teks berita antara lain
kelengkapan isi berita yang harus memenuhi formula SW+1H, organisasi isi teks
berita, kosakata, dan mekanik. Oleh karena itu, peneliti memodifikasi model profil
penilaian tersebut sehingga lebih sesuai jika diterapkan untuk menilai teks berita.
Modifikasi tersebut meliputi modifikasi pada aspek-aspek yang dinilai, deskriptor
atau kriteria penilaian yang disesuaikan dengan kaidah teks berita, dan perolehan
skor. Aspek yang dinilai dalam profil penilaian tugas menulis bebas yang banyak
dipergunakan di progam ESL (English as a Second Language) adalah isi,
organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik, sedangkan aspek yang
dinilai dalam modifikasi profil penilaian teks berita adalah isi, organisasi,
kosakata, dan mekanik. Deskriptor dalam profil penilaian tugas menulis bebas
tersebut dimodifikasi dengan disesuaikan kaidah penulisan teks berita. Perolehan
skor yang berupa skala interval pada profil penilaian tugas menulis bebas tersebut
dimodifikasi dengan perolehan skor yang bukan dalam bentuk interval. Berikut ini

adalah modifikasi profil penilaian karangan tersebut:
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Profil Penilaian Teks Berita
: Skor
Aspek Deskriptor Skor
Maksimal
Sangat Baik-Sempurna: Padat informasi. Isi berita lengkap 5
(terdapat SW+1H).
Cukup-Baik: informasi cukup, isi mendekati lengkap (terdapat 4
lima atau empat unsur berita).
= Sedang-Cukup: informasi terbatas, isi berita terbatas (terdapat tiga 3
- atau dua unsur berita). 5
Kurang: informasi tidak lengkap, isi berita tidak lengkap (terdapat 2
satu unsur berita).
Sangat Kurang: informasi sangat tidak lengkap, isi berita sangat 1
tidak lengkap (tidak terdapat sama sekali unsur berita).
Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan singkat, 5
padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur.
Cukup-Baik: gagasan diungkapkan dengan cukup singkat, padat, 4
@ runtut, jelas, dan sesuai struktur.
2 Sedang-Cukup: gagasan diungkapkan dengan kurang singkat, 3 5
% padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur.
@) Kurang: gagasan diungkapkan dengan tidak singkat, padat, runtut, 2
jelas, dan sesuai struktur.
Sangat Kurang: gagasan diungkapkan dengan sangat tidak singkat, 1
padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur.
Sangat Baik-Sempurna: pilihan kata tepat dan menguasai 5
pembentukan kata.
Cukup-Baik: pilihan kata tepat, namun kurang menguasai 4
8 pembentukan kata.
% Sedang-Cukup: pilihan kata cukup tepat dan kurang menguasai 3 5
f pembentukan kata.
X Kurang: pilihan kata tidak tepat dan tidak menguasai pembentukan 2
kata.
Sangat Kurang: pilihan kata dan penguasaan pembentukan kata 1
sangat kurang.
Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan (ejaan), 5
terdapat nol sampai dua kesalahan dalam hal aturan penulisan.
Cukup-Baik: terjadi tiga sampai lima kesalahan aturan penulisan 4
« (ejaan), namun tidak mengurangi makna.
= Sedang-Cukup: terjadi enam sampai sebelas kesalahan aturan
g penulisan (ejaan) sehingga membingungkan dan mengaburkan 3 5
§ makna.
Kurang: tidak menguasai aturan penulisan (ejaan) sehingga terjadi 2
dua belas sampai lima belas kesalahan.
Sangat Kurang: sangat tidak menguasai aturan penulisan (ejaan) 1
sehingga terjadi lebih dari lima belas kesalahan.
Jumlah skor maksimal: 20

Keterangan:

Skor vang diperoleh

Nilai akhir = X 100

> Skor maksimal
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B. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini relevan dengan penelitan-penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya. Penelitian-penelitian yang dimaksud, yaitu: Pertama, penelitian
eksperimen yang berjudul “Keefektifan Strategi Questions Into Paragraphs
(QUIP) dalam Pembelajaran Menulis Karangan Deskriptif pada Siswa Kelas XI
SMK YPE Suwunggalih Kutoarjo” oleh Lina Apriyani (2013) sebagai tugas akhir
berupa skripsi. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan
antara keterampilan menulis deskripsi yang mengikuti pembelajaran
menggunakan strategi QUIP dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi QUIP. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil uji-t untuk
sampel bebas postes kelompok eksperimen dan pretes kelompok kontrol yang
menunjukkan bahwa nilai thiung Sebesar 6,962 dengan db 34 dan nilai p yang lebih
kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Di samping itu, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa strategi QUIP efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis deskripsi. Hasil uji-t untuk sampel berhubungan menunjukkan nilai thiwung
sebesar 10,181 dengan db 34 dan nilai p yang lebih kecil dari taraf signifikansi
5% (0,000 < 0,05).

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Lina Apriyani (2013) dengan
penelitian ini adalah sama-sama merupakan penelitian eksperimen dan strategi
yang diuji keefektifannya sama, yaitu strategi QUIP. Perbedaannya, pada
penelitian tersebut pembelajaran yang digunakan untuk menguji keefektifan
strategi QUIP adalah pembelajaran menulis teks deskripsi, sedangkan pada

penelitan ini adalah pembelajaran menulis teks berita. Di samping itu, populasi
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penelitian juga perbeda, populasi pada siswa tersebut adalah siswa kelas XI SMK
YPE Suwunggalih Kutoarjo, sedangkan pada penelitian ini populasinya adalah
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pandak Bantul.

Kedua, penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Latifa Hanun
Arieyaningsih (2013) sebagai tugas akhir berupa skripsi dengan judul
“Keefektifan Strategi Pertanyaan Menjadi Paragraf dalam Pembelajaran Menulis
Narasi Ekspositoris Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Depok Sleman”. Hasil dari
penelitian tersebut adalah terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi
ekspositoris yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
strategi Pertanyaan Menjadi Paragraf dan siswa yang mengikuti pembelajaran
tanpa menggunakan strategi Pertanyaan Menjadi Paragraf. Hal ini berdasarkan
hasil perhitungan uji-t untuk sampel bebas postes kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol yang menunjukkan nilai thiwng lebih besar dari nilai tiabel (thitung =
3,133 > tiaber = 1,994) dengan db 61 dan nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi
5% (0,003 < 0,05). Penelitian ini juga menunjukkan bahwa strategi Pertanyaan
Menjadi Paragraf efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi
ekspositoris yang terbukti dari hasil perhitungan gain score. Kelompok
eksperimen memperoleh gain score sebesar 5,50, sedangkan kelompok kontrol
memperoleh gain score sebesar 4,84. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil
perhitungan gain score kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok
kontrol.

Penelitian yang dilakukan oleh Latifa Hanun Arieyaningsih (2013)

tersebut relevan dengan penelitian ini karena sama-sama merupakan penelitian
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eksperimen dan strategi yang diuji keefektifannya sama, yaitu strategi Pertanyaan
Menjadi Paragraf atau QUIP. Hal yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian tersebut adalah pembelajaran dan populasinya. Pada penelitian tersebut
pembelajaran yang digunakan untuk menguji keefektifan strategi Pertanyaan
Menjadi Paragraf adalah pembelajaran menulis teks ekspositoris, sedangkan pada
penelitan ini adalah pembelajaran menulis teks berita. Pada penelitian tersebut,
populasinya adalah siswa kelas Kelas VII SMP Negeri 4 Depok, Sleman,
sedangkan pada penelitian ini populasinya adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Pandak Bantul.

Ketiga, penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Devi Artati (2014)
sebagai tugas akhir berupa skripsi dengan judul Keefektifan Teknik Dictoglos
pada Pembelajaran Menulis Teks Beriita Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Depok
Sleman Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang
signifikan menulis teks berita siswa kelompok eksperimen yang mengikuti
pembelajaran menggunakan teknik Dictoglos dan kelompok kontrol yang yang
tidak menggunakan teknik Dictoglos. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
perhitungan uji-t sampel bebas postes kelompok kontrol dan eksperimen yang
menunjukkan nilai thing lebih besar dari nilai tipel (thiung = 8,338 > tiabel = 2,000)
dengan db 62 dan nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Di
samping itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa teknik Dictoglos dalam
pembelajaran menulis teks berita lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran
keterampilan menulis teks berita tanpa menggunakan teknik Dictoglos. Hal

tersebut ditunjukkan dari hasil perhitungan uji-t berhubungan nilai pretes dan
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postes kelompok eksperimen yang menunjukkan nilai tpiwng lebih besar dari nilai
trabel (thitung = 4,985 > tiaper = 2,042) dengan db 62 dan nilai p lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Hal yang menjadikan penelitian yang dilakukan
Devi Artati (2014) relevan dengan penelitian ini adalah sama-sama merupakan
penelitian eksperimen dan pembelajaran yang digunakan untuk menguji
keefektifan suatu strategi sama yaitu pembelajaran menulis teks berita. Hal yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah strategi yang diuji
keefektifannya. Pada penelitian tersebut strategi yang diuji keefektifannya adalah
strategi  Dictlogos, sedangkan pada penelitian ini strategi yang diuji
keefektifannya adalah strategi QUIP. Di samping itu, populasi yang digunakan
untuk penelitian juga berbeda. Pada penelitian tersebut, populasinya adalah siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta, sedangkan pada penelitian
ini populasinya adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pandak Bantul.

Keempat, penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Rahayu Saktiningsih
(2014) dengan judul “Keefektifan Strategi TTW (Think-Talk-Write) dalam
Pembelajaran Menulis Teks Berita pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon
Bantul”. Penelitian ini dilakukan sebagai tugas akhir berupa skripsi. Hasil
penelitian ini meliputi 1) ada perbedaan kemampuan menulis teks berita yang
sigifikan antara kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti siswa kelas VIII
SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita dengan
strategi TTW dan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti
pembelajaran menulis teks berita tanpa strategi TTW. Perbedaan tersebut

ditunjukkan dengan hasil perhitungan uji-t sampel bebas postes kelompok kontrol
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dan eksperimen yang menunjukkan nilai tywne sebesar 9,528 dengan db 49 dan
nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05). 2) Strategi TTW
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 4 Sewon Bantul. Keefektifan ini terbukti dari perhitungan uji-t
sampel berhubungan nilai pretes dan postes kelompok eksperimen yang
menunjukkan nilai tpiung sebesar 7,762 dengan db 24 dan nilai p lebih kecil dari
taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05).

Penelitian yang dilakukan Rahayu Saktiningsih (2014) relevan dengan
penelitian ini karena sama-sama merupakan penelitian eksperimen dan
pembelajaran yang digunakan untuk menguji keefektifan suatu strategi sama yaitu
pembelajaran menulis teks berita. Perbedaannya terletak pada populasi penelitian
dan strategi yang diuji keefektifannya. Pada penelitian tersebut, populasinya
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul, sedangkan pada penelitian
ini populasinya adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pandak Bantul. Pada
penelitian tersebut strategi yang diuji keefektifannya adalah strategi TTW,
sedangkan pada penelitian ini strategi yang diuji keefektifannya adalah strategi

QUIP.

C. Kerangka Pikir
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai
dengan baik. Hambatan yang sering dialami adalah siswa mengalami kesulitan

mengembangkan konsep utama dan menyusun sistematika tulisan dengan baik.
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Kesulitan menemukan pokok-pokok informasi juga menjadi hambatan dalam
kegiatan menulis teks bahasa Indonesia, terutama teks berita.

Setiap pihak yang berwenang dalam dunia pendidikan pasti ingin agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Keberhasilan pembelajaran
sangat ditentukan oleh strategi, metode pengajar dan media pembelajaran. Strategi
pembelajaran digunakan sebagai alat bantu guru dalam mengajar. Pendekatan,
strategi, dan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa
akan sangat membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran yang
disampaikan oleh guru.

Kegiatan pembelajaran tidak selalu berjalan mulus sesuai harapan,
adakalanya terhambat oleh beberapa kendala. Pada pembelajaran menulis teks
berita, kendala yang paling sering dialami siswa adalah sulitnya menemukan
pokok-pokok informasi yang diperlukan untuk menulis teks berita,
mengembangkan konsep utama, dan menyusun sistematika tulisan dengan baik.
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah kegiatan menguji
coba penggunaan strategi QUIP.

Strategi QUIP dipilih karena dapat membantu siswa dalam pembelajaran
membaca dan menulis teks ekspositoris, khususnya dalam pembelajaran menulis
teks berita. Teks ekspositoris adalah salah satu jenis narasi yang bertujuan untuk
menggugah pemikiran para pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan.
Sasaran utamanya adalah rasio, yaitu berupa perluasan pengetahuan para pembaca

sesudah membaca kisah tersebut (Keraf, 2007: 136).
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Strategi ini relatif mudah untuk dipahami oleh siswa karena penggunakan
langkah-langkah yang jelas. Strategi ini juga akan membantu siswa untuk
menemukan pokok-pokok informasi berita, menyusun rancangan tulisan sehingga
tidak keluar dari topik utama dan menghasilkan sistematika tulisan dengan baik,
serta mengembangkan konsep utama. Pemilihan strategi QUIP dinilai efektif,
mudah diaplikasikan, dan sesuai untuk pembelajaran menulis teks berita pada

siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul.

D. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian eksperimen ini sebagai berikut:

1. Hipotesis Nol (Ho)

a. Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional pada siswa
kelas VIII SMP Pandak Bantul.

b. Pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi QUIP tidak efektif
dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks berita secara konvensional

pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul.
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Hipotesis Kerja (H,)

Terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional pada siswa kelas
VIII SMP Pandak Bantul.

Pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi QUIP lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks berita secara konvensional

pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif eksperimen semu.
Penelitian ini dilakukan dengan alasan ingin menguji keefektifan strategi QUIP
dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP. Desain
penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Pada
desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara acak, kemudian diberi
pretes. Hasil pretes yang baik bila nilai kedua kelompok penelitian tidak berbeda
secara signifikan. Desain ini digambarkan sebagai berikut:

Tabel 4: Pretest-Posttest Control Group Design

E O X O,
K O3 O4

Keterangan:

E : kelompok eksperimen

K : kelompok kontrol

X : penggunaan strategi QUIP

0, : nilai pretes kelompok eksperimen

0, : nilai postes kelompok eksperimen

03 : nilai pretes kelompok kontrol

04 : nilai postes kelompok kontrol

Pada penelitian ini, pretes berfungsi untuk mengukur kemampuan awal
siswa menulis teks berita, sedangkan postes berfungsi untuk mengukur
kemampuan akhir siswa dalam menulis teks berita setelah diberi perlakuan

pembelajaran.
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B. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian adalah pandangan atau model, atau pola pikir yang
dapat menjabarkan berbagai variabel yang akan diteliti, kemudian membuat
hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain, sehingga akan mudah
dirumuskan masalah penelitiannya, pemilihan teori yang relevan, rumusan
hipotesis yang diajukan, metode/strategi penelitian, intstrumen penelitian, teknik
analisa yang digunakan, serta kesimpulan yang diharapkan (Sugiyono, 1992: 23).
Berikut ini adalah gambar paradigma penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini.

1. Paradigma kelompok eksperimen

Kelompok Pembelajaran menulis Tingkat
eksperimen teks berita dengan ~ kemampuan
strategi QUIP v menulis teks
berita
Gambar 3: Paradigma Kelompok Eksperimen
2. Paradigma kelompok kontrol
Kelompok Pembelajaran menulis Tingkat
kontrol teks berita secara kemampuan
konvensional menulis teks berita

Gambar 4: Paradigma Kelompok Kontrol

Berdasarkan desain penelitian dan paradigma di atas, pada kedua
kelompok penelitian dilakukan pretes untuk mengetahui kemampuan awal siswa
dalam menulis teks berita. Pada penelitian ini, kelompok eksperimen dilakukan
perlakuan dengan menggunakan strategi QUIP, sedangkan pada kelompok kontrol

dilakukan pembelajaran secara konvensional. Setelah itu, kedua kelompok
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tersebut dikenai pengukuran dengan menggunakan postes untuk membuktikan

perbedaan peningkatan kemampuan menulis teks berita siswa.

C. Variabel Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu:
1. Variabel Bebas

Variabel bebas sering disebut sebagai variabel independen, stimulus,
prediktor, dan antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)
(Sugiyono, 2013: 64). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan
strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita (X).
2. Variabel Terikat

Variabel terikat sering disebut sebagai variabel dependen, output, kriteria,
dan konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 64). Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis teks berita (Y) pada siswa

kelas VIII SMP Pandak Bantul.

D. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Pandak Bantul yang berlokasi
di Dusun Ngaran Kelurahan Gilangharjo Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul
Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VIII tanggal 23 Februari 2015

hingga 2 April 2015.



41

E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010:173).
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pandak
Bantul, yaitu:

Tabel 5: Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
VIII A 26 siswa
VIII B 27 siswa
VIIC 27 siswa
VII D 27 siswa
Jumlah : 107 siswa

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010:
174). Pada penelitian ini, teknik yang dipakai untuk menentukan sampel
penelitian adalah random sampling. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan secara acak dengan cara diundi, hasilnya:

Tabel 6: Sampel Penelitian

Kelompok Kelas Jumlah Siswa
Kelompok eksperimen VIII A 26 siswa
Kelompok kontrol VIII B 27 siswa
Jumlah : 53 Siswa
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F. Prosedur Penelitian
1. Tahap Sebelum Eksperimen

Pada tahap ini dilakukan pretes kepada kelompok eksperimen dan kontrol.
Tujuan diadakan pretes ini untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
dilakukan pembelajaran menulis teks berita. Kedua kelompok tersebut diberikan
pretes yang sama yaitu menulis teks berita dengan tema bebas. Pretes pada
kelompok eksperimen diikuti oleh 26 siswa, sedangkan pada kelompok kontrol

diikuti oleh 27 siswa.

2. Tahap Eksperimen

Setelah kedua kelompok diberikan pretes dan memiliki kemampuan
menulis teks berita yang dianggap sama, selanjutnya kelompok tersebut diberikan
perlakuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis teks berita.
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi QUIP,
sedangkan pada kelompok kontrol dilakukan pembelajaran secara konvensional.
Berikut ini pembelajaran menulis teks berita yang dilakukan pada kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.

a. Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen adalah kelompok siswa yang mengikuti
pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi QUIP. Kelompok
eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A yang berjumlah 26
siswa. Pada kelompok eksperimen, guru bertindak sebagai pelaku manipulasi

proses belajar mengajar. Manipulasi yang dimaksudkan adalah pemberian
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perlakuan dengan menggunakan strategi QUIP. Siswa sebagai sasaran manipulasi,
sedangkan peneliti sebagai pengamat yang mengamati secara langsung proses
pemberian manipulasi. Pada kelompok eksperimen dilakukan satu kali pretes,

empat kali perlakuan dengan menggunakan strategi QUIP, dan satu kali postes.

b. Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol adalah kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran
menulis teks berita tanpa menggunakan strategi QUIP. Pembelajaran menulis teks
berita pada kelompok kontrol dilaksanakan secara konvensional, yaitu guru
menjelaskan materi kemudian siswa langsung diminta untuk praktik menulis.
Kelompok kontrol dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII C yang berjumlah
27 siswa. Pada kelompok kontrol dilakukan satu kali pretes, empat kali
pembelajaran secara konvensional, dan satu kali postes. Berikut ini adalah jadwal
penelitian kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 4 Pandak Bantul.

Tabel 7: Jadwal Penelitian Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

. Kelompok - Kelompok

No. | Kegiatan Eksperil?nen Kegiatan Kon trpol

1 Pretes 25 Februari 2015 | Pretes 23 Februari 2015
2 Perlakuan 1 | 27 Februari 2015 | Pembelajaran 1 | 28 Februari 2015
3 Perlakuan 2 | 11 Maret 2015 Pembelajaran 2 | 7 Maret 2015

4 Perlakuan 3 | 13 Maret 2015 Pembelajaran 3 | 9 Maret 2015

5 Perlakuan 4 | 30 Maret 2015 Pembelajaran 4 | 12 Maret 2015

6 Postes 2 April 2015 Postes 14 Maret 2015

3. Tahap Sesudah Eksperimen

Pada tahap ini, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan

postes seperti pada saat pretes dengan materi yang sama yaitu menulis teks berita.
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Postes pada kelompok eksperimen diikuti oleh 26 siswa, sedangkan pada
kelompok kontrol diikuti oleh 27 siswa. Tujuan dari pemberian postes ini adalah
mengetahui pencapaian peningkatan kemampuan menulis teks berita pada
kelompok eksperimen dan mengetahui apakah ada perbedaan antara siswa yang
diberi perlakuan dengan strategi QUIP dengan siswa yang mengikuti

pembelajaran secara konvensional.

G. Instrumen Penelitian
1. Pengembangan Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian eksperimen ini berupa tes
kinerja menulis teks berita. Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kemampuan
awal dan akhir siswa dalam menulis teks berita. Nilai yang didapat dari instrumen
tersebut akan digunakan sebagai bahan analisis. Aspek-aspek yang dinilai dalam
teks berita siswa sesuai dengan kriteria penilaian meliputi isi, organisasi,
kosakata, dan mekanik. Keterangan selengkapnya mengenai kisi-kisi, soal, dan

profil penilaian teks berita dapat dilihat pada lampiran 13.

2. Uji Validitas Instrumen Penelitian

Penelitian eksperimen ini menggunakan validitas isi oleh ahli (expert
judgement). Validitas isi dalam penelitian ini dilakukan oleh dosen ahli dan guru
mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 4 Pandak. Gronlund (via
Nurgiyantoro, 2012:155) menyatakan bahwa validitas isi adalah penentuan

seberapa jauh suatu alat tes menunjukkan kerelevansian dan keterwakilan
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terhadap ranah tugas yang diukur. Guna memenuhi validitas isi sesuai dengan
pengertian di atas, instrumen berupa tes disusun berdasarkan terampil tidaknya

siswa mengembangkan gagasannya dalam menulis teks berita.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
kinerja menulis teks berita dengan menggunakan strategi QUIP. Tes kinerja
menulis teks berita akan menuntut siswa untuk menjawab pertanyaan dengan
menggunakan bahasa sendiri. Hal yang akan diukur dalam penelitian ini adalah
kemampuan siswa dalam menulis teks berita dengan strategi QUIP menggunakan

tes kinerja.

I.  Teknik Analisis Data
1. Prasyarat Analisis Data

Sebelum dilakukan analisis, dilakukan uji normalitas sebaran data dan uji
homogenitas varian sebagai prasyarat analisis data. Uji normalitas sebaran data
dilakukan untuk menguji kenormalan sebaran data nilai menulis teks berita.
Sebaran data dinyatakan memiliki distribusi normal jika nilai p yang diperoleh
lebih besar dari 0,05 (taraf signifikansi 5%).

Uji homogenitas varian dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel dari
populasi memiliki varian yang sama atau tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Data dinyatakan homogen jika nilai signifikansi hasil penghitungan

lebih besar dari derajat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05 (5%). Uji
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normalitas sebaran data dan uji homogenitas varian dilakukan dengan bantuan

progam komputer SPSS versi 16.0.

2. Penerapan Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t. Tes
’t” atau “t” test adalah salah satu tes statistik yang dipergunakan untuk menguji
kebenaran atau kepalsuan hipotisis nihil yang menyatakan bahwa di antara dua
buah Mean Sampel yang diambil secara random dari populasi yang sama, tidak
terdapat perbedaann yang signifikan (Sudijono, 2008:278). Perhitungan uji-t yang
akan dilakukan dalam penelitian ini adalah uji-t sampel bebas dan uji-t sampel
berhubungan. Perhitungan uji-t sampel bebas dan uji-t sampel berhubungan
dilakukan dengan bantuan progam komputer SPSS versi 16.0.

Uji-t sampel bebas dilakukan untuk membuktikan ada tidaknya perbedaan
kemampuan menulis teks berita antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Hasil uji-t sampel bebas ditunjukkan oleh penghitungan t-test pada
tabel Independent Samples Test. Syarat data bersifat signifikan apabila tyjwng lebih
besar dari tipe dan nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (5%).

Uji-t sampel berhubungan dilakukan untuk membuktikan keefektifan
strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita pada kelompok
eksperimen. Hasil uji-t sampel berhubungan ditunjukkan oleh penghitungan t-test
pada tabel Paired Samples Test. Syarat data bersifat signifikan apabila thjsune lebih

besar dari tupe dan nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (5%). Selain

menggunakan perhitungan uji-t sampel bebas dan uji-t sampel berhubungan,
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penelitian ini juga menggunakan perhitungan gain score yaitu selisih nilai pretes
dan postes kedua kelompok penelitian untuk membuktikan keefektifan strategi
QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP Pandak

Bantul.

J. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (H,). Hipotesis ini

menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya
perbedaan antara variabel X terhadap variabel Y. Berikut ini adalah rumusan
hipotesis dalam penelitian ini.
1. H=1=2

H=1#2

Keterangan:

H, = hipotesis nol

Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan

antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional pada siswa

kelas VIII SMP Pandak Bantul.

H, = hipotesis alternatif

Terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional pada siswa kelas

VIII SMP Pandak Bantul.
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H=1=2

H=1>2

Keterangan:

H,= hipotesis nol

Pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi QUIP tidak efektif
dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks berita secara konvensional

pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul.

H,= hipotesis alternatif
Pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi QUIP lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks berita secara konvensional

pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk membuktikan ada tidaknya
perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran secara konvensional pada siswa kelas VIII SMP Pandak
Bantul. Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk membuktikan
keefektifan strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita siswa kelas
VIII SMP Pandak Bantul. Data dalam penelitian ini meliputi data nilai tes awal
yang diperoleh melalui pretes dan data nilai tes akhir yang diperoleh melalui
postes. Hasil penelitian pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

disajikan sebagai berikut.

1. Deskripsi Data Penelitian

a. Deskripsi Data Pretes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok
Kontrol

Kelompok kontrol merupakan kelas yang mengikuti pembelajaran secara
konvensional, yaitu guru menjelaskan materi kemudian siswa langsung diminta
untuk praktik menulis. Sebelum melakukan pembelajaran menulis teks berita,
kelompok kontrol terlebih dahulu dilakukan pretes menulis teks berita. Pretes ini
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis teks berita

sebelum dilakukan pembelajaran. Subjek pada pretes kelompok kontrol berjumlah
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27 siswa. Hasil pretes menulis teks berita kelompok kontrol menunjukkan nilai
tertinggi yang dicapai sebesar 80 dan nilai terendah sebesar 40.

Melalui perhitungan dengan SPSS versi 16.0, diketahui bahwa nilai rata-
rata (mean) pretes kelompok kontrol sebesar 55; nilai tengah (median) 55; modus
(mode) 50; dan standar deviasi sebesar 9,40540. Hasil perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 3. Distribusi frekuensi nilai pretes menulis teks berita

kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8: Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Kemampuan Menulis Teks Berita
Kelompok Kontrol

. | Frekuensi Frekuensi Frekuensi

No. | Interval | Frekuensi (%) Kumulatif | Kumulatif (%)
1 76-81 1 3,7 1 3,7

2 70-75 1 3,7 2 7,4

3 64-69 3 11,1 5 18,5

4 58-63 6 22,2 11 40,7

5 52-57 4 14,8 15 55,5

6 46-51 6 22,2 21 71,7

7 40-45 6 22,2 27 100
Total 27 100

Distribusi frekuensi dari tabel 8 di atas disajikan dalam bentuk histogram

sebagai berikut.
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Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Kemampuan
Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol

Tabel 8 dan gambar 5 di atas menunjukkan bahwa siswa yang mendapat
nilai 40-45 ada enam siswa; siswa yang mendapat nilai 46-51 ada enam siswa;
siswa yang mendapat nilai 52-57 ada empat siswa; siswa yang mendapat nilai 58-
63 ada enam siswa; siswa yang mendapat nilai 64-69 ada tiga siswa; siswa yang
mendapat nilai 70-75 ada seorang siswa; dan siswa yang mendapat nilai 76-81 ada
seorang siswa.

Kategori kecenderungan perolehan nilai pretes kemampuan menulis teks
berita kelompok kontrol terbagi menjadi tiga kate gori, yaitu kategori rendah,
sedang, dan tinggi. Ketegori kecenderungan perolehan nilai tersebut dapat
disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. Tabel kategori kecenderungan nilai

pretes kemampuan menulis teks berita kelompok kontrol sebagai berikut.
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Tabel 9: Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Pretes Kemampuan
Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol

No. | Kategori Interval f f (%) fk fk (%0)
1 Rendah <53,33 12 44,45 12 44,47
2 Sedang 53,33-66,67 13 48,15 25 92,62
3 Tinggi > 66,67 2 7,41 27 100 %

Total 100 %

Data kecenderungan perolehan nilai pretes keterampilan menulis teks
berita kelompok kontrol pada tabel 9 di atas disajikan dalam diagram pie sebagai

berikut.

Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai
Pretes Kelompok Kontrol

Tinggi
0,

Gambar 6: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Pretes
Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol

Data di atas menunjukkan bahwa pada pretes menulis teks berita terdapat

12 siswa mendapat nilai yang masuk dalam kategori rendah, 13 siswa masuk

dalam kategori sedang, dan dua siswa masuk dalam kategori tinggi.
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b. Deskripsi Data Pretes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok
Eksperimen

Kelompok eksperimen adalah kelas yang mengikuti pembelajaran
menggunakan strategi QUIP. Sebelum melakukan pembelajaran menulis teks
berita, pada kelompok eksperimen terlebih dahulu dilakukan pretes menulis teks
berita. Pretes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam
menulis teks berita sebelum dilakukan perlakuan. Subjek pada pretes kelompok
eksperimen berjumlah 26 siswa. Hasil pretes menulis teks berita kelompok
eksperimen menunjukkan nilai tertinggi yang dicapai sebesar 75 dan nilai
terendah sebesar 35.

Melalui perhitungan dengan SPSS versi 16.0, diketahui bahwa nilai rata-
rata (mean) pretes kelompok eksperimen sebesar 54,8077; nilai tengah (median)
55; modus (mode) 50; dan standar deviasi sebesar 9,74482. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Distribusi frekuensi nilai pretes

menulis teks berita kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10: Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Kemampuan Menulis Teks
Berita Kelompok Eksperimen

. | Frekuensi | Frekuensi Frekuensi

No. | Interval Frekuensi (%) Kumulatif | Kumulatif (%)
1 71-76 2 7,7 2 7,7

2 65-70 3 11,5 5 19,2

3 59-64 4 15,4 9 34,6

4 | 53-58 5 19,2 14 53,8

5 47-52 6 23,0 20 76,8

6 | 41-46 5 19,2 25 96,0

7 35-40 1 3,8 26 100
Total 26 100

Distribusi frekuensi dari tabel 10 di atas disajikan dalam bentuk histogram

sebagai berikut.
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Gambar 7: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Kemampuan
Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen

35-40 41-46 47-57 5258 59-64 65-70 71-76
MNilai

Tabel 10 dan gambar 7 di atas menunjukkan bahwa dalam pretes
kemampuan menulis teks berita kelompok eksperimen, siswa yang mendapat nilai
35-40 ada seorang siswa; siswa yang mendapat nilai 41-46 ada lima siswa; siswa
yang mendapat nilai 47-52 ada enam siswa; siswa yang mendapat nilai 53-58 ada
lima siswa; siswa yang mendapat nilai 59-64 ada empat siswa; siswa yang
mendapat nilai 65-70 ada tiga siswa; dan siswa yang mendapat nilai 71-76 ada
dua siswa.

Kategori kecenderungan perolehan nilai pretes kemampuan menulis teks
berita kelompok eksperimen terbagi menjadi tiga kategori, yaitu kategori rendah,

sedang, dan tinggi. Ketegori kecenderungan perolehan nilai tersebut dapat
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disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. Tabel kategori kecenderungan nilai
pretes kemampuan menulis teks berita kelompok eksperimen sebagai berikut.

Tabel 11: Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Pretes Kemampuan
Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen

No. | Kategori Interval f f (%) fk fk (%)
1 Rendah <48,33 12 46,16 12 46,16
2 Sedang 48,33-61,67 11 42,31 23 88,47
3 Tinggi > 61,67 3 11,54 26 100 %
Total 26 100 %

Data kecenderungan perolehan nilai pretes keterampilan menulis teks
berita kelompok kontrol pada tabel 11 di atas disajikan dalam diagram pie sebagai

berikut.

Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai
Pretes Kelompok Eksperimen

Tinggi

Gambar 8: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Pretes
Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen
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Data di atas menunjukkan bahwa pada pretes menulis teks berita terdapat
12 siswa mendapat nilai yang masuk dalam kategori rendah, sebelas siswa masuk

dalam kategori sedang, dan tiga siswa masuk dalam kategori tinggi.

c. Deskripsi Data Postes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok
Kontrol

Postes pada kelompok kontrol dilaksanakan untuk melihat tingkat
pencapaian kemampuan menulis teks berita setelah dilakukan pembelajaran secara
konvensional, yaitu guru menjelaskan materi lalu siswa langsung diminta untuk
praktek menulis. Subjek pada postes kelompok kontrol berjumlah 27 siswa. Hasil
postes menulis teks berita kelompok kontrol menunjukkan nilai tertinggi yang
dicapai sebesar 85 dan nilai terendah sebesar 45.

Melalui perhitungan dengan SPSS versi 16.0, diketahui bahwa nilai rata-
rata (mean) postes kelompok kontrol sebesar 62,7778; nilai tengah (median) 60;
modus (mode) 60; dan standar deviasi sebesar 8,91556. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Distribusi frekuensi nilai postes
menulis teks berita kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 12: Distribusi Frekuensi Nilai Postes Kemampuan Menulis Teks Berita
Kelompok Kontrol

. | Frekuensi Frekuensi Frekuensi

No. | Interval | Frekuensi (%) Kumulatif | Kumulatif (%)
1 81-86 1 3,7 1 3,7

2 75-80 2 7,4 3 11,1

3 69-74 5 18,5 8 29,6

4 63-68 5 18,5 13 48,1

5 57-62 7 25,9 20 74,0

6 51-56 5 18,5 25 92,1

7 45-50 2 7,4 27 100
Total 27 100
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Distribusi frekuensi dari tabel 12 di atas disajikan dalam bentuk histogram

sebagai berikut
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45-50 51-56 57-67__  £2-68 69-74 75-80 81-86
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Gambar 9: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Postes Kemampuan
Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol

Tabel 12 dan gambar 9 di atas menunjukkan bahwa dalam postes
kemampuan menulis teks berita kelompok kontrol, siswa yang mendapat nilai 45-
50 ada dua siswa; siswa yang mendapat nilai 51-56 ada lima siswa; siswa yang
mendapat nilai 57-62 ada tujuh siswa; siswa yang mendapat nilai 63-68 ada lima
siswa; siswa yang mendapat nilai 69-74 ada lima siswa; siswa yang mendapat
nilai 75-80 ada dua siswa; dan siswa yang mendapat nilai 81-86 ada seorang
siswa.

Kategori kecenderungan perolehan nilai postes kemampuan menulis teks

berita kelompok kontrol terbagi menjadi tiga kategori, yaitu kategori rendah,
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sedang, dan tinggi. Ketegori kecenderungan perolehan nilai tersebut dapat

disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. Tabel kategori kecenderungan nilai

postes kemampuan menulis teks berita kelompok kontrol sebagai berikut.

Tabel 13: Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Postes Kemampuan

Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol

No. | Kategori Interval f f (%) fk Tk (%)
1 Rendah <58,33 7 25,925 7 25,93
2 Sedang 58,33-71,67 17 62,97 24 88,9
3 Tinggi > 71,67 3 11,12 27 100 %
Total 27 100 %

Data kecenderungan perolehan nilai postes keterampilan menulis teks

berita kelompok kontrol pada tabel 13 di atas disajikan dalam diagram pie sebagai

berikut.

Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai
Postes Kelompok Kontrol

Tinggi

Gambar 10: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Postes

Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol
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Data di atas menunjukkan bahwa pada nilai postes menulis teks berita
terdapat tujuh siswa mendapat nilai yang masuk dalam kategori rendah, 17 siswa

masuk dalam kategori sedang, dan tiga siswa masuk dalam kategori tinggi.

d. Deskripsi Data Postes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok
Eksperimen

Postes pada kelompok eksperimen dilaksanakan untuk melihat tingkat
pencapaian kemampuan menulis teks berita setelah dilakukan pembelajaran
dengan menggunakan strategi QUIP. Subjek pada postes kelompok eksperimen
berjumlah 26 siswa. Hasil postes menulis teks berita kelompok eksperimen
menunjukkan nilai tertinggi yang dicapai sebesar 85 dan nilai terendah sebesar 55.

Melalui perhitungan dengan SPSS versi 16.0, diketahui bahwa nilai rata-
rata (mean) postes kelompok eksperimen sebesar 71,7308; nilai tengah (median)
72,5; modus (mode) 70; dan standar deviasi sebesar 9,04901. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Distribusi frekuensi nilai postes

kelompok eksperimen menulis teks berita dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 14: Distribusi Frekuensi Nilai Postes Kemampuan Menulis Teks Berita
Kelompok Eksperimen

Nilai . | Frekuensi | Frekuensi Frekuens_l
No. | Interval Frekuensi . | Kumulatif
Tengah (%) Kumulatif (%)
1 85-89 3 11,5 3 3 11,5
2 80-84 5 19,2 8 8 30,7
3 75-79 5 19,2 13 13 49,9
4 70-74 5 19,2 18 18 69,1
5 65-69 3 11,5 21 21 80,6
6 60-64 3 11,5 24 24 92,1
7 55-59 2 7,7 26 26 100
Total 26 100
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Distribusi frekuensi dari tabel 14 di atas disajikan dalam bentuk histogram

sebagai berikut.
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55-59 60-64 65-69 70-74 75-79 80-84 85-89
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Gambar 11: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Postes Kemampuan
Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen

Tabel 14 dan gambar 11 di atas menunjukkan bahwa dalam postes
kemampuan menulis teks berita kelompok eksperimen, siswa yang mendapat nilai
55-59 ada dua siswa; siswa yang mendapat nilai 60-64 ada tiga siswa; siswa yang
mendapat nilai 65-69 ada tiga siswa; siswa yang mendapat nilai 70-74 ada lima
siswa; siswa yang mendapat nilai 75-79 ada lima siswa; siswa yang mendapat
nilai 80-84 ada lima siswa; dan siswa yang mendapat nilai 85-89 ada tiga siswa.

Kategori kecenderungan perolehan nilai postes kemampuan menulis teks

berita kelompok eksperimen terbagi menjadi tiga kategori, yaitu kategori rendah,
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sedang, dan tinggi. Ketegori kecenderungan perolehan nilai tersebut dapat

disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. Tabel kategori kecenderungan nilai

postes kemampuan menulis teks berita kelompok eksperimen sebagai berikut.

Tabel 15: Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Postes Kemampuan

Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen

No. | Kategori Interval F f (%) fk fk (%)
1 Rendah <65 5 19,23 5 19,23
2 Sedang 65-75 13 50 18 69,23
3 Tinggi >75 8 30,77 26 100
Total 26 100 %

Data kecenderungan perolehan nilai postes keterampilan menulis teks

berita kelompok eksperimen pada tabel 15 di atas disajikan dalam diagram pie

sebagai berikut.

Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai
Postes Kelompok Eksperimen

Gambar 12: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Postes
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Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen
Data di atas menunjukkan bahwa pada nilai postes menulis teks berita

terdapat lima siswa mendapat nilai yang masuk dalam kategori rendah, 13 siswa

masuk dalam kategori sedang, dan delapan siswa masuk dalam kategori tinggi.

e. Perbandingan Data Nilai Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Pada bagian ini disajikan sebuah tabel yang dibuat untuk mempermudah
membandingkan data yang diperoleh dari pretes dan postes kedua kelompok
penelitian. Data yang ditampilkan dalam tabel meliputi jumlah subjek, nilai
tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, nilai tengah, modus, dan standar deviasi.
Perbandingan data analisis statistik deskriptif nilai pretes dan postes kedua
kelompok disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 16: Perbandingan Data Nilai Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen

Pretes Postes
No. Data Kelompok | Kelompok | Kelompok | Kelompok
Kontrol | Eksperimen | Kontrol | Eksperimen
1 N 27 26 27 26
2 Nilai Tertinggi 80 75 85 85
3 Nilai Terendah 40 35 45 55
4 Nilai Rata-rata 55 54,8077 62,7778 71,7308
5 Nilai Tengah 55 55 60 72,5
6 Modus 50 50 60 70
7 Standar Deviasi 9,40540 9,74482 8,91556 9,04901

Berdasarkan tabel 16 di atas, dapat dilihat perbandingan nilai pretes dan
postes menulis teks berita pada kelompok kontrol dan eksperimen. Saat pretes
menulis teks berita pada kelompok kontrol, nilai tertinggi yang diperoleh siswa
adalah 80 dan nilai terendah adalah 40. Pada saat postes, nilai tertinggi yang

diperoleh siswa pada kelompok ini adalah 85 dan nilai terendah 45. Saat pretes
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menulis teks berita pada kelompok eksperimen, nilai tertinggi yang diperoleh
siswa adalah 75, dan nilai terendah adalah 35. Pada saat postes, nilai tertinggi
yang diperoleh siswa pada kelompok ini adalah 85 dan nilai terendah 55.

Nilai rata-rata pretes pada kelompok kontrol adalah 55, sedangkan nilai
rata-rata pada saat pada postes adalah 62,7778. Nilai rata-rata pretes pada
kelompok eksperimen adalah 54,8077, sedangkan nilai rata-rata pada saat pada
postes adalah 71,7308. Nilai rata-rata kelompok kontrol mengalami peningkatan
sebesar 7,78, sedangkan pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan
sebesar 16,92.

Melalui perbandingan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada saat
pretes, nilai rata-rata kelompok kontrol lebih besar daripada kelompok eksperimen
dengan selisih nilai 0,20. Pada saat postes, nilai rata-rata kelompok eksperimen
lebih besar daripada kelompok kontrol dengan selisih nilai 8,96. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan nilai pada kelompok eksperimen lebih besar
daripada kelompok kontrol, walaupun kedua kelompok tersebut mengalami

peningkatan nilai.

2. Hasil Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis dilakukan sebelum dilakukan analisis data. Uji
prasyarat analisis meliputi uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varian.
Hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varian pada penelitian ini

sebagai berikut.
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a. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data

Uji normalitas sebaran data dilakukan untuk menguji kenormalan sebaran
data nilai menulis teks berita. Sebaran data dinyatakan memiliki distribusi normal
jika nilai p yang diperoleh dari perhitungan lebih besar dari 0,05 (taraf
signifikansi 5%). Pengujian normalitas sebaran data dilakukan dengan bantuan
progam komputer SPSS 16.0. Hasil perhitungan uji normalitas sebaran data dapat

dilihat pada tabel 17 berikut.

Tabel 17: Hasil Uji Normalitas Sebaran Data

Kolmogoro : Shapiro -
No. i Smirnov Sig Wilk 519 | Keterangan
Pretes =
1 | Kelompok 0,147 0,140 | 0,952 | 0,239 pr?o?l,’r(::l_
Kontrol
Postes =
2 | Kelompok 0,141 | 0,181 | 0956 | 0,297 p;o?;?:l_
Kontrol
Pretes =
3 | Kelompok 0,151 0,133 | 0947 | 0200 | P ;o(r)r’gasl_
Eksperimen
Postes =
4 | Kelompok 0,141 0,197 | 0,940 | 0,136 pr?o(r)r’r(::l_
Eksperimen

Tabel 17 di atas menunjukkan bahwa sebaran data pretes dan postes kedua
kelompok penelitian normal. Data tersebut dinyatakan normal jika pada kedua
kelompok penelitian, nilai Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro Wilk lebih besar dari
0,05 (taraf signifikansi 5%). Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4.

b. Hasil Uji Homogenitas Varian
Uji homogenitas varian dilakukan setelah melakukan uji normalitas

sebaran data. Uji homogenitas varian dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel
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dari populasi memiliki varian yang sama atau tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Data dinyatakan homogen jika nilai signifikansi hasil penghitungan
lebih besar dari derajat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05 (5%). Pengujian
homogenitas varian dilakukan dengan bantuan progam komputer SPSS 16.0 Hasil
uji homogenitas varian disajikan pada tabel 18 berikut.

Tabel 18: Hasil Uji Homogenitas Varian Kemampuan Menulis Teks Berita
Kelompok Kontrol dan EKsperimen

No. Data Levene Statistic dbl db2 Sig.
1 Pretes 0,005 1 51 0,947
Postes 0,149 1 51 0,701

Melalui tabel 18 di atas, dapat diketahui bahwa data pretes kelompok
kontrol dan eksperimen diperoleh nilai levene statistic sebesar 0,005, dbl = 1, db2
=51, dan signifikansi data 0,947. Hal ini menunjukkan bahwa data pretes menulis
teks berita memiliki varian yang homogen atau tidak memiliki perbedaan varian
karena signifikansinya lebih besar daripada 0,05 (5%).

Tabel 18 di atas juga menunjukkan bahwa data postes kelompok kontrol
dan eksperimen diperoleh nilai levene statistic sebesar 0,149, dbl = 1, db2 = 51,
dan signifikansi data 0,701. Hal ini menunjukkan bahwa data pretes menulis teks
berita memiliki varian yang homogen karena nilai signifikansinya lebih besar
daripada 0,05 (5%).

Hasil uji homogenitas varian menunjukkan bahwa data tersebut layak
untuk dianalisis. Perhitungan uji homogenitas varian selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 5.



66

3. Analisis Data

Setelah data dinyatakan layak untuk dianalis, maka akan dilakukan analisis
data. Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu untuk
mengetahui perbedaan mengenai kemampuan siswa dalam menulis teks berita
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. Selain itu, analisis data
juga dilakukan untuk mengetahui keefektifan penggunaan strategi QUIP dalam
pembelajaran menulis teks berita. Berikut ini adalah hasil analisis data
menggunakan uji-t dan gain score.
a. Uji-t Sampel Bebas

Uji-t untuk sampel bebas dilakukan untuk mengetahui perbedaan
kemampuan menulis teks berita antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Penghitungan uji-t sampel bebas dilakukan dengan bantuan program
komputer SPSS versi 16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila tpiwung lebih besar

dari tihe dan nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (5%).

1) Uji-t Nilai Pretes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen

Uji-t nilai pretes pembelajaran menulis teks berita kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen dilakukan untuk menguji perbedaan data kedua kelompok
penelitian sebelum dilakukan perlakuan. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 6. Rangkuman hasil uji-t data pretes menulis teks berita kelompok

kontrol dan kelompok eksperimen sebagai berikut.
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Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretes Kemampuan Menulis Teks
Berita Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Data thitung | AD | tiabel p Keterangan
Pretes Kelompok thitung< tuabel # Signifikan
Kontrol dan 0,073 | 51 | 2,008 | 0,942
Eksperimen p > 0,05 # Signifikan

Berdasarkan tabel 19 di atas, hasil uji-t pretes menulis teks berita pada
kelompok kontrol dan eksperimen menunjukkan tyjsune sebesar 0,073, db = 51, dan
p = 0,942 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai tihe pada taraf signifikansi 5%
dan db 51 adalah 2,008. Hasil perhitungan uji-t tersebut menunjukkan bahwa
perbedaan antara kelompok kontrol dan eksperimen sebelum diberi perlakuan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan karena thjune lebih kecil dari tipel

(0,073<2,008) dan nilai p lebih besar dari taraf kesalahan 0,05 (0,942>0,05).

2) Uji-t Nilai Postes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen

Uji-t nilai postes pembelajaran menulis teks berita kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen dilakukan untuk menguji perbedaan data kedua kelompok
penelitian setelah diberikan perlakuan. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 6. Rangkuman hasil uji-t data postes menulis teks berita kelompok

kontrol dan kelompok eksperimen sebagai berikut.

Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji-t Data Postes Kemampuan Menulis Teks
Berita Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Data thitung | dD | tiapel p Keterangan
Postes Kelompok thitung > tiabet = Signifikan
Kontrol dan 3,628 | 51 | 2,008 | 0,001 —
Eksperimen p < 0,05 = Signifikan
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Berdasarkan tabel 20 di atas, hasil uji-t postes menulis teks berita pada
kelompok kontrol dan eksperimen menunjukkan thing sebesar 3,628, db = 51, dan
p = 0,001 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai tupe pada taraf signifikansi 5%
dan db 51 adalah 2,008. Hasil perhitungan uji-t tersebut menunjukkan bahwa
perbedaan antara kelompok kontrol dan eksperimen setelah dilakukan perlakuan
terdapat perbedaan yang signifikan karena thjune lebih besar dari tupel

(3,628>2,008) dan nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (0,001<0,05).

b. Uji-t sampel Berhubungan

Uji-t untuk sampel berhubungan dilakukan menguji keefektifan strategi
QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita antara sebelum dan sesudah
dilaksanakan pembelajaran menulis teks berita pada kedua kelompok penelitian.
Penghitungan uji-t sampel berhubungan dilakukan dengan bantuan program
komputer SPSS versi 16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila tpiwung lebih besar

dari tihe dan nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (5%).

1) Uji-t Data Pretes dan Postes Kemampuan Menulis Teks Berita
Kelompok Kontrol

Uji-t data pretes dan postes pembelajaran menulis teks berita kelompok
kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks berita
kelompok kontrol pada saat sebelum dan sesudah pembelajaran. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. Berikut ini rangkuman hasil uji-t data

pretes dan postes menulis teks berita kelompok kontrol.
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Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretes dan Postes Menulis Teks
Berita Kelompok Kontrol

Data thitung | dD | trael p Keterangan

thitung > tiabet = Signifikan

Pretes dan postes 6,463 | 26 | 2.056 | 0,000
kelompok kontrol p < 0,05 = Signifikan

Berdasarkan tabel 21 di atas, hasil uji-t data pretes dan postes
pembelajaran menulis teks berita kelompok kontrol menunjukkan thiwne Sebesar
6,463, db = 26, dan p = 0,000 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai tipe pada taraf
signifikansi 5% dan db 26 adalah 2,056. Hasil perhitungan uji-t tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita siswa
kelompok kontrol antara sebelum dan sesudah pembelajaran karena tyiwung lebih
besar dari tipe (6,463>2,008) dan nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05
(0,000<0,05).

Di samping itu, hasil perhitungan gain score data pretes dan postes
pembelajaran menulis teks berita kelompok kontrol menunjukkan gain score
sebesar 7,778. Perhitungan gain score data pretes dan postes pembelajaran

menulis teks berita kelompok kontrol selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8.

2) Uji-t Data Pretes dan Postes Kemampuan Menulis Teks Berita
Kelompok Eksperimen

Uji-t data pretes dan postes pembelajaran menulis teks berita kelompok
eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks
berita kelompok eksperimen pada saat sebelum dan sesudah perlakuan dengan

menggunakan strategi QUIP. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
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lampiran 7. Berikut ini rangkuman hasil uji-t data pretes dan postes menulis teks

berita kelompok eksperimen.

Tabel 22: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretes dan Postes Menulis Teks
Berita Kelompok Eksperimen

Data thitung | AD | teabel p Keterangan
Pretes dan postes thitung > tiabel = Signifikan
kelompok 9,297 | 25 | 2,060 | 0,000 —
eksperimen p < 0,05 = Signifikan

Berdasarkan tabel 22 di atas, hasil uji-t data pretes dan postes
pembelajaran menulis teks berita kelompok eksperimen menunjukkan thiwung
sebesar 9,297, db = 25, dan p = 0,000 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai tipe
pada taraf signifikansi 5% dan db 25 adalah 2,060. Hasil perhitungan uji-t tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita siswa
kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah pembelajaran karena thiwung
lebih besar dari tiaper (9,297>2,060) dan nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05
(0,000<0,05).

Di samping itu, hasil perhitungan gain score data pretes dan postes
pembelajaran menulis teks berita kelompok eksperimen menunjukkan gain score
sebesar 16,923. Perhitungan gain score data pretes dan postes pembelajaran
menulis teks berita kelompok eksperimen selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 8.
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4. Hasil Pengujian Hipotesis
Pengujian hipostesis dilakukan setelah uji-t terselesaikan. Terdapat dua
hipotesis dalam penelitian ini. Berikut ini pengujian dua hipotesis yang didasarkan

pada uji-t.

a. Hasil Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan
kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan strategi QUIP dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran secara konvensional pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul”.
Hipotesis tersebut adalah Hipotesis alternatif (H,). Pengujian hipotesis dilakukan
dengan cara mengubah H, menjadi H, (Hipotesis nihil). Bunyi H, dalam hipotesis
pertama ini, yaitu “Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional pada siswa kelas
VIII SMP Pandak Bantul”.

Adanya perbedaan pembelajaran menulis teks berita dapat diketahui
dengan melihat uji-t sampel bebas data postes menulis teks berita kelompok
kontrol dan eksperimen. Hasil perhitungan uji-t dengan bantuan SPSS 16.0
menunjukkan nilai tpiung sebesar 3,628, db 51, dan nilai p sebesar 0,001 pada taraf
kesalahan 0,05 (5%). Nilai tipe pada taraf signifikansi 5% dan db 51 adalah 2,008.
Data tersebut menunjukkan bahwa thiwng lebih kecil dari tiper (3,628>2,008) dan

nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (0,001<0,05). Berdasarkan
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penghitungan uji-t tersebut, dapat diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai

berikut.

H, : Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional pada siswa
kelas VIII SMP Pandak Bantul, ditolak.

H, : Terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional pada siswa kelas

VIII SMP Pandak Bantul, diterima.

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah ‘“Pembelajaran menulis teks
berita menggunakan strategi QUIP lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran menulis teks berita secara konvensional pada siswa kelas VIII SMP
Pandak Bantul”. Hipotesis tersebut adalah Hipotesis alternatif (H,). Pengujian
hipotesis dilakukan dengan cara mengubah H, menjadi H, (Hipotesis nihil). Bunyi
H, dalam hipotesis kedua ini, yaitu ‘“Pembelajaran menulis teks berita
menggunakan strategi QUIP tidak efektif dibandingkan dengan pembelajaran
menulis teks berita secara konvensional pada siswa kelas VIII SMP Pandak
Bantul”.

Keefektifan pembelajaran antara siswa yang mengikuti pembelajaran

dengan menggunakan strategi QUIP dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
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secara konvensional dapat diketahui dengan melihat kembali perbedaan nilai

pretes dan postes kelompok eksperimen dan selisih rata-rata nilai pretest dan

postes (gain score) kedua kelompok penelitian.

Hasil uji-t data pretes dan postes kemampuan menulis teks berita
kelompok eksperimen dengan bantuan SPSS versi 16.00 menunjukkan tpitung
sebesar 9,297, db = 25, dan p = 0,000 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai tipe
pada taraf signifikansi 5% dan db 25 adalah 2,060. Data tersebut menunjukkan
bahwa thitung lebih besar dari taper (9,297>2,060) dan nilai p lebih kecil dari taraf
kesalahan 0,05 (0,000<0,05).

Hasil perhitungan gain score data pretes dan postes pembelajaran menulis
teks berita kelompok kontrol menunjukkan gain score sebesar 7,778, sedangkan
pada kelompok eksperimen menunjukkan gain score sebesar 16,923. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami selisih data pretes dan
postes lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Berdasarkan
penghitungan uji-t dan gain score tersebut, dapat diketahui hasil pengujian
hipotesis sebagai berikut.

H, : Pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi QUIP tidak efektif
dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks berita secara konvensional
pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul, ditolak.

H,: Pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi QUIP lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks berita secara konvensional

pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul, diterima.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Pandak Kabupaten Bantul
dengan populasi 107 siswa dan mengambil sampel berjumlah 53 siswa yang
terdiri dari 26 siswa kelas VIII A sebagai kelompok eksperimen dan 27 siswa
kelas VIII C sebagai kelompok kontrol. Pada penelitian ini, teknik yang dipakai
adalah random sampling. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan
secara acak dengan cara diundi.

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk membuktikan ada
tidaknya perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran secara konvensional pada siswa kelas VIII SMP Pandak
Bantul. Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk membuktikan
keefektifan strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa
kelas VIII SMP Pandak Bantul. Berikut ini pembahasan hasil penelitian
keefektian strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas

VIII SMP Pandak Bantul.

1. Perbedaan Kemampuan Menulis Teks Berita Antara Kelompok Kontrol
dengan Kelompok Eksperimen

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa kelompok kontrol dan
eksperimen homogen, selanjutnya pada kedua kelompok penelitian dilaksanakan
perlakuan pembelajaran menulis teks berita sejumlah empat kali. Kelompok
kontrol mengikuti pembelajaran secara konvensional, sedangkan kelompok

eksperimen mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi QUIP.
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Strategi QUIP adalah strategi yang dikembangkan untuk membantu para
siswa membaca dan menulis teks ekspositoris. Strategi QUIP terdiri dari tiga
langkah utama yang mempermudah siswa mengorganisasi dan menyusun teks
ekspositoris (Wiesendanger, 2001:155). Teks ekspositoris adalah salah satu jenis
narasi yang menyampaikan informasi mengenai berlangsungnya suatu peristiwa.
Teks ekspositoris adalah salah satu jenis narasi yang bertujuan untuk menggugah
pemikiran para pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran
utamanya adalah rasio, yaitu berupa perluasan pengetahuan para pembaca sesudah
membaca kisah tersebut. Narasi yang menyampaikan informasi mengenai
berlangsungnya suatu peristiwa (Keraf, 2007: 136). Oleh sebab itu, strategi QUIP
dinilai cocok jika diterapkan dalam pembelajaran teks berita.

Ada tiga langkah menulis teks berita dengan strategi QUIP yang harus
dilakukan siswa. Tiga langkah tersebut adalah wawancara, bagan, dan paragraf-
paragraf. Langkah pertama, siswa melakukan wawancara dengan salah satu
temannya sebagai sumber informasi. Hasil dari wawancara tersebut ditulis pada
tabel. Langkah kedua, siswa membuat bagan dari hasil wawancara dengan
meletakkan topik utama sebagai kepala bagan, pertanyaan untuk subtopik, dan
jawaban untuk rincian pendukung. Langkah ketiga, siswa mengembangkan bagan
yang telah dibuat menjadi paragraf-paragraf yang akan membentuk sebuah tulisan
(Wiesendanger, 2001:157).

Setelah kedua kelompok penelitian selesai melakukan empat kali
pembelajaran, tahap selanjutnya adalah melakukan postes. Postes dilaksanakan

untuk memperoleh data yang akan dianalisis agar dapat mengetahui perbedaan
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hasil pembelajaran menulis teks berita pada kedua kelompok penelitian. Postes
berupa soal uraian menulis teks berita. Setiap siswa menulis teks berita dengan
topik sesuai undian. Terdapat tujuh topik yang ditulis siswa menjadi teks berita
yaitu: (1) menghias taman di SMP Negeri 4 Pandak yang dilaksanakan pada hari
Sabtu tanggal 21 Februari 2015 sebagai upaya menjaga kebersihan dan keindahan
sekolah; (2) pemilihan ketua OSIS SMP Negeri 4 Pandak yang dilaksanakan pada
hari Sabtu tanggal 21 Februari 2015. Penyerahan jabatan dilaksanakan pada
tanggal 23 Februari 2015; (3) motivasi dari Yayasan Astra di SMP Negeri 4
Pandak yang dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 25 Februari 2015 dan Kamis 26
Februari 2015; (4) SMP Negeri 4 Pandak mengadakan kegiatan Green School
yang dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 28 Februari 2015; (5) SMP Negeri 4
Pandak pada hari Senin tanggal 9 Maret 2015, kembali mengadakan les setelah
Tes Pendalaman Materi (TPM) kelas IX; (6) SMP Negeri 4 Pandak meliburkan
kelas VII dan VIII secara bergantian pada saat Tes Pendalaman Materi (TPM)
kelas IX pada tanggal 2 hingga 4 Maret 2015; dan (7) SMP Negeri 4 Pandak
mengadakan kerja bakti untuk persiapan ujian tengah semester pada hari Sabtu
tanggal 14 Maret 2015.

Perbedaan hasil pembelajaran antara kelompok ekperimen yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan strategi QUIP dengan kelompok kontrol yang
mengikuti pembelajaran secara konvensional dapat dilihat dari perhitungan uji-t
nilai postes kelompok kontrol dan eksperimen yang menunjukkan tyiwng sebesar 3,
628, db =51, dan p = 0,001 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Hasil perhitungan uji-

t tersebut menunjukkan bahwa antara kelompok kontrol dan eksperimen setelah
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dilakukan perlakuan terdapat perbedaan yang signifikan karena thiwng lebih besar
dari tupe (3,628>2,008) dan nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05
(0,001<0,05).

Melalui perhitungan dengan SPSS versi 16.0, diketahui bahwa nilai rata-
rata (mean) postes kelompok kontrol sebesar 62,7778; nilai tengah (median) 60;
modus (mode) 60; dan standar deviasi sebesar 8,91556. Hasil postes menulis teks
berita kelompok kontrol menunjukkan nilai tertinggi yang dicapai sebesar 85 dan
nilai terendah sebesar 45.

Perhitungan statistik postes kelompok eksperimen menunjukkan nilai rata-
rata (mean) sebesar 71,7308; nilai tengah (median) 72,5; modus (mode) 70; dan
standar deviasi sebesar 9,04901. Hasil postes menulis teks berita kelompok
eksperimen menunjukkan nilai tertinggi yang dicapai sebesar 85 dan nilai
terendah sebesar 55.

Perbedaan kemampuan menulis teks berita antara kelompok kontrol dan
eksperimen disebabkan adanya perbedaan perlakuan. Hal ini sesuai jika kaitkan
dengan teori Wiesendanger (2001: 155) yang menyebutkan bahwa Strategi QUIP
adalah strategi yang dikembangkan untuk membantu para siswa membaca dan
menulis teks ekspositoris. Strategi QUIP terdiri dari tiga langkah utama yang
mempermudah siswa mengorganisasi dan menyusun teks ekspositoris
(Wiesendanger, 2001:155). Kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran
menggunakan strategi QUIP sebanyak empat kali terdapat perbedaan kemampuan
menulis teks berita yang signifikan karena siswa dapat lebih mudah menemukan

pokok-pokok informasi melalui kegiatan wawancara. Siswa dapat menghasilkan
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tulisan yang lebih sistematis dan terorganisir karena telah membuat bagan
sehingga tulisannya lebih terarah. Di samping itu, siswa dapat berlatih
mengembangkan ide utama secara logis sehingga mampu membentuk tulisan
yang baik pada tahap paragraf-paragraf. Peningkatan tersebut sebagian besar
terjadi pada aspek organisasi dan isi.

Kelompok kontrol juga mengalami kenaikan karena telah melalui
pembelajaran sebanyak empat kali. Pembelajaran sebanyak empat kali membuat
siswa dapat mengembangkan kemampuan menulis teks berita dengan cara belajar
dari kesalahan yang telah dilakukan pada perlakuan sebelumnya. Kesalahan
tersebut sebagian besar merupakan kesalahan ejaan dan pemilihan kata.

Jika dikaitkan dengan penelitian yang relevan dengan penelitian ini,
penelitian ini menunjukkan hasil uji hipotesis pertama yang sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lina Apriyani dan Latifa Hanun Arieyaningsih
pada tahun 2013 sebagai tugas akhir berupa skripsi yang menguji keefektifan
strategi QUIP. Hasil dari penelitian yang dilakukan Lina Apriyani menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang
signifikan antara siswa yang diajar menggunakan strategi QUIP dengan siswa
yang diajar tanpa menggunakan strategi QUIP pada siswa kelas XI SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo. Hasil dari penelitian yang dilakukan Latifa Hanun
Arieyaningsih menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis
narasi ekspositoris yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran

dengan menggunakan strategi Pertanyaan Menjadi Paragraf dengan siswa yang
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tidak mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Pertanyaan Menjadi
Paragraf pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Depok Sleman.

Hal yang membedakan penelitian ini dengan kedua penelitian tersebut
adalah pembelajaran yang digunakan untuk menguji keefektifan strategi QUIP
dan populasinya. Lina Apriyani menguji keefektifan strategi QUIP dalam
pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan populasi siswa kelas XI SMK
YPE Sawunggalih Kutoarjo dan Latifa Hanun Arieyaningsih menguji keefektifan
strategi QUIP dalam pembelajaran menulis narasi ekspositoris dengan populasi
siswa kelas VII SMP Negeri 4 Depok Sleman.

Penelitian yang dilakukan oleh Devi Artati dan Rahayu Saktiningsih pada
tahun tahun 2014 sebagai tugas akhir berupa skripsi yang meneliti tentang
pembelajaran teks berita menggunakan strategi tertentu juga menunjukkan hasil
yang sama dengan penelitian ini. Hal yang membuat penelitian ini berbeda dengan
kedua penelitian tersebut adalah strategi yang digunakan dan populasinya. Devi
Artati menguji keefektifan strategi Dictoglos dengan populasi siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta dan Rahayu Saktiningsih menguji
keefektifan strategi TTW (Think-Talk-Write) dengan populasi siswa kelas siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul.

Hasil penelitian yang dilakukan Devi Artanti menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan keterampilan menulis teks berita yang signifikan antara siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan teknik Dictoglos dengan siswa
yang tidak mengikuti pembelajaran dengan menggunakan teknik Dictoglos pada

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta.
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Hasil penelitian yang dilakukan Rahayu Saktiningsih menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan keterampilan menulis teks berita yang signifikan antara siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi TTW (Think-Talk-
Write) dengan siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
strategi TTW (Think-Talk-Write) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon

Bantul.

2. Keefektifan Strategi QUIP dalam Pembelajaran Menulis Teks Berita
Dibandingkan dengan Pembelajaran Menulis Teks Berita Tanpa QUIP

Keefektifan strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita bagi
siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul dapat diketahui dengan melihat hasil
perhitungan uji-t kenaikan hasil pretes dan postes pembelajaran menulis teks
berita pada kelompok eksperimen dan selisih nilai rata-rata pretes dan postes
(gain score) kedua kelompok penelitian. Berdasarkan hasil penghitungan uji-t
sampel berhubungan pada kelompok eksperimen dapat thiwne sebesar 9,297, db =
25, dan p = 0,000 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai type pada taraf
signifikansi 5% dan db 25 adalah 2,060. Data tersebut menunjukkan bahwa thitung
lebih besar dari tiper (9,297>2,060) dan nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05
(0,000<0,05). Hasil perhitungan uji-t tersebut menunjukkan bahwa strategi QUIP
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks berita.

Hasil perhitungan gain score pembelajaran menulis teks berita kelompok
eksperimen menunjukkan gain score sebesar 16,923, sedangkan pada kelompok

kontrol menunjukkan gain score sebesar 7,778. Data tersebut menunjukkan
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bahwa selisih nilai rata-rata pretes dan postes (gain score) kelompok eksperimen
lebih besar daripada kelompok kontrol dengan selisih sebesar 9,145.

Strategi QUIP dikatakan efektif diterapkan dalam pembelajaran menulis
teks berita. Hal ini sesuai dengan teori Wiesendanger yang mengatakan bahwa
strategi QUIP adalah strategi yang dikembangkan untuk membantu para siswa
membaca dan menulis teks ekspositoris (Wiesendanger, 2001:155). Strategi QUIP
adalah strategi yang membantu siswa belajar teknik untuk menganalisis teks serta
meningkatkan kemampuan siswa untuk mengembangkan dan menganalisis bahan
utama. Strategi ini dikembangkan untuk membantu siswa dalam membandingkan
tulisan (Wiesendanger, 2001:155).

Pada saat perlakuan, siswa pada kelompok eksperimen tampak lebih
antusias dan terampil dalam menulis teks berita daripada kelompok kontrol. Hal
ini menunjukkan bahwa strategi QUIP mampu menumbuhkan antusiasme dan
mengasah kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis teks berita karena
mampu membantu siswa menemukan pokok-pokok informasi berita, menyusun
rancangan tulisan sehingga tidak keluar dari topik utama dan menghasilkan
sistematika tulisan dengan baik, serta mengembangkan konsep utama. Siswa pada
kelompok eksperimen dinilai mampu untuk mengembangkan dan menganalisis
bahan utama berupa pokok-pokok informasi berita menjadi sebuah teks berita
yang baik.

Strategi QUIP membuat siswa mampu menulis teks berita tanpa keluar
dari pokok bahasan awal sehingga menghasilkan tulisan yang singkat, padat, serta

jelas sesuai dengan indikator SKKD bahasa Indonesia kelas VIII SMP semester
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genap Kurikulum 2006. Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa strategi QUIP efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks berita
pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul.

Jika dikaitkan dengan penelitian yang relevan dengan penelitian ini,
penelitian ini menunjukkan hasil uji hipotesis kedua yang sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Lina Apriyani dan Latifa Hanun Arieyaningsih pada tahun
2013 sebagai tugas akhir berupa skripsi yang menguji keefektifan strategi QUIP
menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian ini. Hasil dari penelitian yang
dilakukan Lina Apriyani menunjukkan bahwa strategi QUIP efektif digunakan
dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas XI SMK YPE
Sawunggalih Kutoarjo. Hasil dari penelitian yang dilakukan Latifa Hanun
Arieyaningsih menunjukkan bahwa strategi Pertanyaan Menjadi Paragraf efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis narasi ekspositoris pada siswa kelas VII
SMP Negeri 4 Depok Sleman. Hal yang membedakan penelitian ini dengan kedua
penelitian tersebut adalah pembelajaran yang digunakan untuk menguji
keefektifan strategi QUIP dan populasinya.

Hasil penelitian yang dilakukan Devi Artati dan Rahayu Saktiningsih pada
tahun 2014 sebagai tugas akhir berupa skripsi yang meneliti tentang pembelajaran
teks berita menggunakan strategi tertentu juga menunjukkan hasil yang sama
dengan penelitian ini. Hasil penelitian yang dilakukan Devi Artanti menunjukkan
bahwa strategi Dictoglos efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks
berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta. Hasil

penelitian yang dilakukan Rahayu Saktiningsih menunjukkan bahwa strategi TTW
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(Think-Talk-Write) efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks berita
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul. Hal yang membedakan
penelitian ini dengan kedua penelitian tersebut adalah pembelajaran yang

digunakan untuk menguji keefektifan strategi QUIP dan populasinya.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini yaitu waktu penelitian. Penelitian ini terlaksana
dengan waktu yang terdesak banyak libur. Libur tersebut digunakan untuk dua
kali pendalaman materi kelas IX, ujian tengah semester, ujian sekolah untuk kelas
IX, dan kegiatan lain yang menyebabkan pembelajaran ditiadakan. Masalah
tersebut dapat terselesaikan dengan menggunakan jam mata pelajaran lain. Waktu
tersebut dilakukan untuk kegiatan pretes, pembelajaran sebanyak empat kali, dan

postes.



BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut.

1.

Terdapat perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi QUIP dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional pada siswa kelas
VIII SMP Pandak Bantul. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan uji-t
nilai postes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil perhitungan
uji-t yang dibantu dengan progam komputer 16.0 menunjukkan nilai thitung
sebesar 3,628, db = 51, dan p = 0,001 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai
tber pada taraf signifikansi 5% dan db 51 adalah 2,008. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa thiwung lebih besar dari tiape (3,628>2,008). Selain itu,
hasil analisis uji-t diperoleh harga p sebesar 0,001 (p<0,05), artinya nilai p
lebih kecil dari taraf kesalahan 5%.

Pembelajaran menulis teks berita menggunakan strategi QUIP lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks berita secara konvensional
pada siswa kelas VIII SMP Pandak Bantul. Keefektifan strategi pembelajaran
QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita ditunjukkan oleh hasil
perhitungan uji-t pada nilai pretes dan postes kelompok eksperimen serta
perhitungan selisih nilai rata-rata pretes dan postes (gain score) pada kedua

kelompok penelitian. Berdasarkan hasil penghitungan uji-t pada nilai pretes
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dan postes kelompok eksperimen menunjukkan thiwne sebesar 9,297, db = 25,
dan p = 0,000 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai type pada taraf
signifikansi 5% dan db 25 adalah 2,060. Data tersebut menunjukkan bahwa
thiung lebih besar dari tape (9,297>2,060) dan nilai p lebih kecil dari taraf
kesalahan 0,05 (0,000<0,05). Di samping itu, hasil perhitungan gain score
pembelajaran menulis teks berita kelompok eksperimen menunjukkan gain
score sebesar 16,923, sedangkan pada kelompok kontrol menunjukkan gain
score sebesar 7,778. Data tersebut menunjukkan bahwa selisih nilai rata-rata
pretes dan postes (gain score) kelompok eksperimen lebih besar daripada

kelompok kontrol dengan selisih sebesar 9,145.

B. IMPLIKASI

Implikasi dari penelitian ini adalah secara teoretis penelitian ini telah
membuktikan keefektifan strategi QUIP dalam pembelajaran menulis teks berita.
Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa pembelajaran menulis
teks berita menggunakan strategi QUIP lebih efektif daripada pembelajaran
menulis teks berita secara konvensional, sehingga guru perlu menggunakan
strategi ini untuk meningkatkan hasil pembelajaran menulis teks berita siswa.
Strategi QUIP dapat meningkatkan kemampuan menulis teks berita karena
membantu siswa menemukan pokok-pokok informasi berita, menyusun rancangan
tulisan sehingga tidak keluar dari topik utama dan menghasilkan sistematika

tulisan dengan baik, serta mengembangkan konsep utama.
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C. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini beberapa saran sebagai usaha

untuk meningkatkan kemampuan menulis teks berita.

1.

Strategi pembelajaran QUIP dapat dijadikan alternatif dan inovasi dalam
pembelajaran menulis teks berita dengan menyesuaikan kondisi siswa
masing-masing sekolah. Hal ini berasarkan dari hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa strategi QUIP efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis teks berita.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pembelajaran menulis teks
berita dengan menggunakan strategi pembelajaran yang lain. Di samping itu,
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan strategi QUIP
dalam pembelajaran kemampuan menulis dengan materi pembelajaran yang

lain.



DAFTAR PUSTAKA

Apriyani, Lina. 2013. “Keefektifan Strategi Questions Into Paragraphs (QUIP)
dalam Pembelajaran Menulis Karangan Deskriptif pada Siswa Kelas XI SMK
YPE Suwunggalih Kutoarjo”. Skripsi S1. Progam Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, FBS, UNY.

Arieyaningsih, Latifa Hanum. 2013. “Keefektifan Strategi Pertanyaan Menjadi
Paragraf dalam Pembelajaran Menilis Narasi Ekspositoris Siswa Kelas VII
SMP Negeri 4 Depok Sleman”. Skripsi S1. Progam Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, FBS, UNY.

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka Cipta.

Artati, Devi. 2014. “Keefektifan Teknik Dictoglos pada Pembelajaran Menulis
Teks Beriita Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta”.
Skripsi S1. Progam Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FBS,
UNY.

Barus, Sedia Willing. 2010. Jurnalistik: Petunjuk Teknis Menulis Berita. Jakarta:
Erlangga.

Enre, Fachruddin Ambo. 1988. Dasar-Dasar Keterampilan Menulis. Jakarta:
Departeman Pendidikan dan Kebudayaaan Direktorat Jendral Pendidikan
Tinggi.

Ishwara, Luwi. 2005. Jurnalisme Dasar. Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara.

Iskandarwassid, dan Dadang Sunendar. 2011. Strategi Pembelajaran Bahasa.
Bandung: Remaja Rosdakarya.

Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama.

Kusumaningrat, Hikmat, dan Purnama Kusumaningrat. 2009. Jurnalistik: Teori
dan Praktik. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Nurgiyantoro, Burhan. 2012. Penilaian Pembelajaran Bahasa. Yogyakarta:
BPFE.

Saktiningsih, Rahayu. 2014. Keefektifan Strategi TTW (Think-Talk-Write) dalam
Pembelajaran Menulis Teks Berita pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4
Sewon Bantul. Skripsi S1. Progam Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, FBS, UNY.

87



88

Sudijono, Anas. 2008. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo
Persada.

Sugiyono. 1992. Metode Penetian Administrasi. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed
Methods). Bandung: Alfabeta.

Suryaman, Maman. 2012. Metodologi Pembelajaran Bahasa. Yogyakarta: UNY
Press.

Tarigan, Henry Guntur. 2008. Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa.
Bandung: Angkasa.

Wiesendanger, Katherine D. 2001. Strategies for Literacy Education. Ohio:
Merrill Prentice Hall.



LAMPIRAN




Lampiran 1: Data Nilai Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol

Data Nilai Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol

Nomor Siswa Pretes Postes
K1 80 85
K2 65 70
K3 65 75
K4 60 70
K5 50 55
K6 55 60
K7 65 75
K8 50 60
K9 45 65

K10 40 70
K11 55 60
K12 40 45
K13 60 60
K14 50 55
K15 60 65
K16 50 55
K17 60 70
K18 45 45
K19 60 65
K20 45 55
K21 45 55
K22 55 65
K23 50 60
K24 55 65
K25 70 70
K26 60 60
K27 50 60




Lampiran 2: Data Nilai Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok
Eksperimen

Data Nilai Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen

Nomor Siswa Pretes Postes
El 75 80
E2 60 80
E3 60 75
E4 60 70
E5 45 70
E6 35 55
E7 45 65
E8 45 70
E9 50 70

E10 45 80
Ell 65 75
E12 75 85
E13 55 75
El14 60 70
E15 65 75
El6 55 55
E17 70 80
E18 50 65
E19 55 60
E20 50 85
E21 50 85
E22 55 80
E23 50 65
E24 50 60
E25 55 75
E26 45 60




Lampiran 3: Distribusi Sebaran Data

Distribusi Frekuensi Hasil Pretes Kelompok Kontrol

Statistics

Hasil Pretes Kontrol

N Valid
Missing

Mean

Std. Error of Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

27

0
55.0000
1.81007
55.0000

50.00°
9.40540
88.462
40.00
40.00
80.00
1485.00

a. Multiple modes exist. The smallest

value is shown

Hasil Pretes Kontrol

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 40 2 7.4 7.4 7.4
45 4 14.8 14.8 22.2
50 6 22.2 22.2 44.4
55 4 14.8 14.8 59.3
60 6 22.2 22.2 81.5
65 3 111 111 92.6
70 1 3.7 3.7 96.3
80 1 3.7 3.7 100.0
Total 27 100.0 100.0
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Distribusi Frekuensi Hasil Pretes Kelompok Eksperimen

Statistics

Hasil Pretes Eksperimen

N Valid 26
Missing 0

Mean 54.8077

Std. Error of Mean 191112

Median 55.0000

Mode 50.00

Std. Deviation 9.74482

Variance 94.962

Range 40.00

Minimum 35.00

Maximum 75.00

Sum 1425.00

Hasil Pretes Eksperimen
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 35 1 3.8 3.8 3.8
45 5 19.2 19.2 23.1
50 6 23.1 23.1 46.2
55 5 19.2 19.2 65.4
60 4 154 154 80.8
65 2 7.7 7.7 88.5
70 1 3.8 3.8 92.3
75 2 7.7 7.7 100.0
Total 26 100.0 100.0
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Distribusi Frekuensi Hasil Postes Kelompok Kontrol

Statistics

Hasil Postes Kontrol

N Valid 27

Missing 0
Mean 62.7778
Std. Error of Mean 1.71580
Median 60.0000
Mode 60.00
Std. Deviation 8.91556
Variance 79.487
Range 40.00
Minimum 45.00
Maximum 85.00
Sum 1695.00

Hasil Postes Kontrol

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 45 2 7.4 7.4 7.4
55 5 18.5 18.5 25.9
60 7 25.9 25.9 51.9
65 5 18.5 18.5 70.4
70 5 18.5 18.5 88.9
75 2 7.4 7.4 96.3
85 1 3.7 3.7 100.0
Total 27 100.0 100.0




Distribusi Frekuensi Hasil Postes Kelompok Eksperimen

Statistics

Hasil Postes Eksperimen

N Valid 26

Missing 0
Mean 71.7308
Std. Error of Mean 1.77466
Median 72.5000
Mode 70.00%
Std. Deviation 9.04901
Variance 81.885
Range 30.00
Minimum 55.00
Maximum 85.00
Sum 1865.00

a. Multiple modes exist. The smallest

value is shown

Hasil Postes Eksperimen

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 55 2 7.7 7.7 7.7
60 3 115 115 19.2
65 3 11.5 11.5 30.8
70 5 19.2 19.2 50.0
75 5 19.2 19.2 69.2
80 5 19.2 19.2 88.5
85 3 115 115 100.0
Total 26 100.0 100.0




Lampiran 4: Hasil Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas Hasil Pretes Kelompok Kontrol

Case Processing Summary

96

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Hasil Pretes Kontrol 27 100.0% 0 .0% 27 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
Hasil Pretes Kontrol Mean 55.0000 1.81007
95% Confidence Interval for Lower Bound 51.2793
Mean Upper Bound 58.7207
5% Trimmed Mean 54.5885
Median 55.0000
Variance 88.462
Std. Deviation 9.40540
Minimum 40.00
Maximum 80.00
Range 40.00
Interquartile Range 10.00
Skewness .562 448
Kurtosis 460 .872
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Hasil Pretes Kontrol .147 27 .140 .952 27 .239]

a. Lilliefors Significance Correction




Hasil Uji Normalitas Hasil Postes Kelompok Kontrol

Case Processing Summary
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Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Hasil Postes Kontrol 27 100.0% 0 .0% 27 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
Hasil Postes Kontrol Mean 62.7778 1.71580]
95% Confidence Interval for Lower Bound 59.2509
Mean Upper Bound 66.3047
5% Trimmed Mean 62.6749
Median 60.0000
Variance 79.487
Std. Deviation 8.91556
Minimum 45.00
Maximum 85.00
Range 40.00
Interquartile Range 15.00
Skewness .166 448
Kurtosis .614 .872
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Hasil Postes Kontrol 141 27 181 .956 27 .297

a. Lilliefors Significance Correction



Hasil Uji Normalitas Hasil Pretes Kelompok Eksperimen

Case Processing Summary
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Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Hasil Pretes Eksperimen 26 100.0% 0 .0% 26 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
Hasil Pretes Eksperimen Mean 54.8077 1.91112
95% Confidence Interval for Lower Bound 50.8717
Mean Upper Bound 58.7437
5% Trimmed Mean 54.6581
Median 55.0000
Variance 94.962
Std. Deviation 9.74482
Minimum 35.00
Maximum 75.00
Range 40.00
Interquartile Range 11.25
Skewness 445 456
Kurtosis .065 .887
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pretes Eksperimen 151 26 133 947 26 .200

a. Lilliefors Significance Correction




Hasil Uji Normalitas Hasil Postes Kelompok Eksperimen

Case Processing Summary
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Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Hasil Postes Eksperimen 26 100.0% 0 .0% 26 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
Hasil Postes Eksperimen Mean 71.7308 1.77466
95% Confidence Interval for Lower Bound 68.0758
Mean Upper Bound 75.3857
5% Trimmed Mean 71.9231
Median 72.5000
Variance 81.885
Std. Deviation 9.04901
Minimum 55.00
Maximum 85.00
Range 30.00
Interquartile Range 15.00
Skewness -.301 456
Kurtosis -.842 .887
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Postes Eksperimen 141 26 197 .940 26 .136

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 5: Hasil Uji Homogenitas Varian

Hasil Uji Homogenitas Data Pretes Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Pretes
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.005 1 51 .947

ANOVA

Hasil Pretes
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 490} 1 .490] .005 .942
\Within Groups 4674.038I 51 91.648
Total 4674.528I 52
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Hasil Uji Homogenitas Data Postes Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Postes
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.149 1 51 .701

ANOVA

Hasil Postes
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 1061.690 1 1061.690 13.162 .001
Within Groups 4113.782 51 80.662
Total 5175.472 52
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Lampiran 6: Uji-t Hasil Pretes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen (Uji-t Sampel Bebas)

Uji-t Hasil Pretes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Group Statistics

Kelas Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Hasil Pretes 1 27 55.0000 9.40540 1.81007
2 26 54.8077 9.74482 1.91112
Independent Samples Test
Hasil Pretes
Equal variances | Equal variances
assumed not assumed
Levene's Test for Equality F .005
of Variances Sig. 947
t-test for Equality of Means t .073
df 51 50.723
Sig. (2-tailed) .942
Mean Difference 119231 119231
Std. Error Difference 2.63045 2.63225
95% Confidence Interval of the Lower -5.08855 -5.09285
Difference Upper 5.47316 5.47746
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Uji-t Hasil Postes Pembelajaran Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol dan

Kelompok Eksperimen

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Hasil Postes 1 27 62.7778 8.91556 1.71580]
2 26 71.7308 9.04901 1.77466
Independent Samples Test
Hasil Postes
Equal Equal
variances variances not
assumed assumed
Levene's Test for Equality F 149
of Variances Sig. 701
t-test for Equality of Means t -3.628 -3.627
df 51 50.855
Sig. (2-tailed) .001 .001
Mean Difference -8.95299 -8.95299
Std. Error Difference 2.46777 2.46848
95% Confidence Interval of the  Lower -13.90725 -13.90901
Difference Upper -3.99873 -3.99698
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Lampiran 7: Uji-t Kenaikan Hasil Pretes dan Postes Pembelajaran Menulis
Teks Berita Kedua Kelompok Penelitian (Uji-t Sampel
Berhubungan)

Uji-t Kenaikan Hasil Pretes dan Postes Pembelajaran Menulis Teks Berita
Kelompok Kontrol

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Hasil Pretes Kontrol 55.0000 27 9.40540 1.81007
Hasil Postes Kontrol 62.7778 27 8.91556 1.71580
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Hasil Pretes Kontrol & Hasil
Postes Kontrol 2 708 000
Paired Samples Test
Pair 1
Hasil Pretes
Kontrol - Hasil
Postes Kontrol

Paired Differences Mean -7.77778)

Std. Deviation 6.25320

Std. Error Mean 1.20343

95% Confidence Interval of Lower -10.25146

the Difference Upper -5.30409)

t -6.463I

df 26

Sig. (2-tailed) .000
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Uji-t Kenaikan Hasil Pretes dan Postes Pembelajaran Menulis Teks Berita
Kelompok Eksperimen

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1  Hasil Pretes Eksperimen 54.8077 26 9.74482 1.91112
Hasil Postes Eksperimen 71.7308 26 9.04901 1.77466
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Hasil Pretes Eksperimen &
Hasil Postes Eksperimen 20 St 007
Paired Samples Test
Pair 1
Hasil Pretes
Eksperimen -
Hasil Postes
Eksperimen
Paired Differences Mean -16.92308]
Std. Deviation 9.28191
Std. Error Mean 1.82033)
95% Confidence Interval of Lower -20.67212
the Difference Upper -13.17403
t -9.297
df 25
Sig. (2-tailed) .000
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Hasil Perhitungan Selisih Nilai Rata-rata Pretes dan Postes (Gain Score)

Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol

No. Nama Nilai Pretes Nilai Postes
1 K1 80 85
2 K2 65 70
3 K3 65 75
4 K4 60 70
5 K5 50 55
6 K6 55 60
7 K7 65 75
8 K8 50 60
9 K9 45 65
10 | K10 40 70
11 | K11 55 60
12 | K12 40 45
13 | K13 60 60
14 | K14 50 55
15 | K15 60 65
16 | K16 50 55
17 | K17 60 70
18 | K18 45 45
19 | K19 60 65
20 | K20 45 55
21 | K21 45 55
22 | K22 55 65
23 | K23 50 60
24 | K24 55 65
25 | K25 70 70
26 | K26 60 60
27 | K27 50 60
Jumlah 1485 1695
Nilai rata-rata 55 62,778
Gain Score 7,778
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Hasil Perhitungan Selisih Nilai Rata-rata Pretes dan Postes (Gain Score)

Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen

No. Nama Nilai Pretes Nilai Postes
1 Fl 75 80
2 E2 60 80
3 E3 60 75
4 E4 60 70
5 E5 45 70
6 E6 35 55
7 E7 45 65
8 E8 45 70
9 E9 50 70
10 | E10 45 80
11 | Ell 65 75
12 | E12 75 85
13 | EI3 55 75
14 | El4 60 70
15 | E15 65 75
16 | El6 55 55
17 | E17 70 80
18 | EI8 50 65
19 | E19 55 60
20 | E20 50 85
21 | E21 50 85
22 | E22 55 80
23 | E23 50 65
24 | E24 50 60
25 | E25 55 75
26 | E26 45 60
Jumlah 1425 1865
Nilai rata-rata 54,808 71,731
Gain Score 16,923




Lampiran 9: Hasil Perhitungan Kategori Kecenderungan Data
Hasil Perhitungan Kategori Kecenderungan Data

A. Perhitungan Kategori Kecenderungan Data Nilai Pretes Kelompok

Kontrol
1. Median
Median = 1/2 (Nilai maksimal + Nilai minimal)
= 1/2 (80 + 40)
= 1/2.120 = 60
2. SDi
SDi = 1/6 (Nilai maksimal - Nilai minimal)
= 1/6 (80 — 40)
= 1/6 .40 = 6,67

3. Kategori Rendah
Kategori rendah = < (Median — SDi)
= <(60-6,67)
= <53,33
4. Kategori Sedang
Kategori sedang = (Median — SDi) sd (Median + SDi)
= (60 —6,67) sd (60 + 6,67)
= 53,33 sd 66,67
5. Kategori Tinggi

Kategori tinggi = > (Median + SD1i)
= >(60+6,67)
= > 66,67

B. Perhitungan Kategori Kecenderungan Data Nilai Pretes Kelompok

Eksperimen
1. Median
Median = 1/2 (Nilai maksimal + Nilai minimal)
= 1/2 (75 +35)

1/2.110 = 55
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SDi

SDi = 1/6 (Nilai maksimal - Nilai minimal)
= 1/6 (75 -35)
= 1/6 .40 = 6,67

Kategori Rendah
Kategori rendah = < (Median — SDi)
= <(55-6,67)
= <48,33
Kategori Sedang
Kategori sedang = (Median — SDi) sd (Median + SDi)
= (55-6,67) sd (55 + 6,67)
= 48,33 sd 61,67
Kategori Tinggi

Kategori tinggi = > (Median + SDi)
= >(55+6,67)
= >61,67

Perhitungan Kategori Kecenderungan Data Nilai Postes Kelompok

Kontrol

Median

Median = 1/2 (Nilai maksimal + Nilai minimal)
= 1/2 (85 +45)
= 1/2.130 = 65

SDi

SDi = 1/6 (Nilai maksimal - Nilai minimal)
= 1/6 (85 —45)
= 1/6 .40 = 6,67

Kategori Rendah

Kategori rendah < (Median — SD1i)
<(65-06,67)

< 58,33 dibulatkan menjadi 58
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Kategori Sedang

Kategori sedang = (Median — SDi) sd (Median + SDi)
(65 —6,67) sd (65 + 6,67)

58,33 sd 71,67

Kategori Tinggi

Kategori tinggi = > (Median + SDi)
> (65 +6,67)
>71,67

Perhitungan Kategori Kecenderungan Data Nilai Postes Kelompok

Eksperimen

Median

Median = 1/2 (Nilai maksimal + Nilai minimal)
= 1/2 (85 +55)
= 1/2.140 = 70

SDi

SDi = 1/6 (Nilai maksimal - Nilai minimal)
= 1/6 (85 -55)
=1/6.30 =5

Kategori Rendah

Kategori rendah = < (Median — SDi)
= <(70-5)
= <65

Kategori Sedang

Kategori sedang = (Median — SDi) sd (Median + SDi)
(70 —5) sd (70 + 5)

65 sd 75

Kategori Tinggi

> (Median + SDi)
> (70 +5)
>75

Kategori tinggi
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Lampiran 11: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelompok Kontrol

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)
Kelompok Kontrol

Sekolah : SMP Negeri 4 Pandak

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra indonesia
Kelas / Semester 2 VIII/2

Alokasi Waktu : 8 x 40 menit (4 x Pertemuan)

A. Standar Kompetensi :
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks berita, slogan /

poster

B. Kompetensi Dasar :

12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas

C. Indikator:
1. Mampu menyusun data pokok-pokok berita
2. Mampu merangkai data pokok-pokok berita menjadi berita yang singkat,
padat, dan jelas.

D. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa mampu menemukan data pokok-pokok berita yang diperoleh
berdasarkan pengamatan terhadap suatu peristiwa.
2. Siswa mampu menulis teks berita berdasarkan pokok-pokok berita yang
telah diperoleh.
3. Siswa mampu mengoreksi isi, organisasi, kosakata, dan mekanik serta

memberi masukan terhadap teks berita temannya
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% Karakter Siswa yang Diharapkan : Dapat dipercaya (trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian (respect)
Tekun (diligence)
Tanggung jawab (responsibility)
Berani (courage)

Ketulusan (honesty)

E. Materi Pembelajaran (Lampiran 1)
a. Pengertian teks berita
b. Hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam menulis teks berita
c. Contoh teks berita
d. Faktor-faktor yang dinilai dalan menulis teks berita

e. Menulis teks berita

F. Metode Pembelajaran

Ceramah dan Tanya jawab

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Kedua (Pembelajaran Pertama)

1. Kegiatan Awal
a. Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan salam.
b. Guru menyampaikan infomasi tentang kompetensi, materi, tujuan,
manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.
2. Kegiatan Inti
a. Siswa mengamati contoh teks berita yang berjudul “Polisi Tetapkan
Dua Tersangka: Jual Beli Motor Curian Sistem Online” dan
“Tirtonirmolo Perang Melawan Nyamuk” yang diambil dari Harian
Kedaulatan Rakyat hari Senin tanggal 2 Maret 2015 dan bertanya

jawab tentang materi teks berita.
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b. Guru menyampaikan materi teks berita yang terdiri dari pengertian
teks berita, jenis-jenis berita, dan hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam menulis teks berita.

c. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang materi
pembelajaraan teks berita dan hal-hal yang belum siswa pahami
tentang materi tersebut

d. Siswa menuliskan topik dan pokok-pokok infomasi yang akan ditulis
menjadi teks berita. Topik dan pokok-pokok informasi tersebut telah
dipersiapkan sebelumnya oleh masing-masing siswa.

e. Siswa menulis teks berita dari pengamatannya terhadap suatu
peristiwa.

f. Siswa saling mengoreksi isi, organisasi, kosakata, dan mekanik serta
memberi masukan terhadap teks berita temannya.

3. Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir, guru:

a. Bersama siswa melakukan refleksi terkait dengan pembelajaran yang
baru berlangsung.

b. Bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

c. Guru memberikan informasi mengenai rencana tindak lanjut

pembelajaran.

Pertemuan Ketiga (Pembelajaran Kedua)

1. Kegiatan Awal
a. Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan salam.
b. Guru menyampaikan infomasi tentang kompetensi, materi, tujuan,
manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.
2. Kegiatan Inti
a. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang materi
pembelajaraan teks berita dan hal-hal yang belum siswa pahami

tentang materi tersebut



115

b. Siswa menuliskan topik dan pokok-pokok infomasi yang akan ditulis
menjadi teks berita. Topik dan pokok-pokok informasi tersebut telah
dipersiapkan sebelumnya oleh masing-masing siswa.

c. Siswa menyusun berita dari pengamatannya terhadap suatu peristiwa.

d. Siswa saling mengoreksi isi, organisasi, kosakata, dan mekanik serta
memberi masukan terhadap teks berita temannya.

3. Kegiatan Akhir

a. Guru bersama siswa melakukan refleksi terkait dengan pembelajaran
yang baru berlangsung.

b. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

c. guru memberikan informasi mengenai rencana tindak lanjut

pembelajaran.

Pertemuan Keempat (Pembelajaran Ketiga)

1. Kegiatan Awal
a. Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan salam.
b. Guru menyampaikan infomasi tentang kompetensi, materi, tujuan,
manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.
2. Kegiatan Inti
a. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang materi
pembelajaraan teks berita dan hal-hal yang belum siswa pahami
tentang materi tersebut
b. Siswa menuliskan topik dan pokok-pokok infomasi yang akan ditulis
menjadi teks berita. Topik dan pokok-pokok informasi tersebut telah
dipersiapkan sebelumnya oleh masing-masing siswa.
c. Siswa menyusun berita dari pengamatannya terhadap suatu peristiwa.
d. Siswa saling mengoreksi isi, organisasi, kosakata, dan mekanik serta
memberi masukan terhadap teks berita temannya.
3. Kegiatan Akhir
a. Guru bersama siswa melakukan refleksi terkait dengan pembelajaran

yang baru berlangsung.
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b. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.
c. guru memberikan informasi mengenai rencana tindak lanjut

pembelajaran.

Pertemuan Kelima (Pembelajaran Keempat)

1. Kegiatan Awal
a. Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan salam.
b. Guru menyampaikan infomasi tentang kompetensi, materi, tujuan,
manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.
2. Kegiatan Inti
a. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang materi
pembelajaraan teks berita dan hal-hal yang belum siswa pahami
tentang materi tersebut
b. Siswa menuliskan topik dan pokok-pokok infomasi yang akan ditulis
menjadi teks berita. Topik dan pokok-pokok informasi tersebut telah
dipersiapkan sebelumnya oleh masing-masing siswa.
c. Siswa menyusun berita dari pengamatannya terhadap suatu peristiwa.
d. Siswa saling mengoreksi isi, organisasi, kosakata, dan mekanik serta
memberi masukan terhadap teks berita temannya.
3. Kegiatan Akhir
a. Guru bersama siswa melakukan refleksi terkait dengan pembelajaran
yang baru berlangsung.
b. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.
c. guru memberikan informasi mengenai rencana tindak lanjut

pembelajaran.

H. Sumber Belajar
1. Buku siswa

Wirajaya, Asep Yudha dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra
Indonesia: Untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional.
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2. Teks berita yang berjudul “Polisi Tetapkan Dua Tersangka: Jual Beli
Motor Curian Sistem Online” dan “Tirtonirmolo Perang Melawan

Nyamuk” yang diambil dari Harian Kedaulatan Rakyat hari Senin tanggal

2 Maret 2015.
3. LCD
I. Penilaian

Bentuk instrumen: Tes kinerja menulis teks berita
Soal:
1. Tulislah sebuah teks berita dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Tulis nama, nomor presensi, dan kelas pada bagian kanan atas
pekerjaanmu!

b. Tulislah data pokok-pokok berita yang kamu peroleh berdasarkan
pengamatanmu terhadap suatu peristiwa!

c. Kembangkan data pokok-pokok berita tersebut menjadi sebuah teks
berita yang singkat, padat, dan jelas!

d. Perhatikan kaidah membuat teks berita yang baik. Perhatikan
kelengkapan informasi, struktur, pilihan kata, tanda baca, ejaan, dan
lain sebagainya!

e. Teks berita minimal tiga paragraf dan tidak boleh sama dengan teman

yang lain!

H. Penilaian
1. Penilaian Produk
Penilaian produk merupakan kegiatan menilai kemampuan siswa dalam

menyusun teks berita. Adapun profil penilaiannya, yaitu:
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Profil Penilaian Teks Berita

No. |Aspek Deskriptor Skor szll(sci)r;al
Sangat Baik-Sempurna: Padat informasi. Isi berita lengkap (terdapat 5
SW+1H).
Cukup-Baik: informasi cukup, isi mendekati lengkap (terdapat lima 4
atau empat unsur berita).
-z | Sedang-Cukup: informasi terbatas, isi berita terbatas (terdapat tiga atau 3
1. — | dua unsur berita). 5
Kurang: informasi tidak lengkap, isi berita tidak lengkap (terdapat satu )
unsur berita).
Sangat Kurang: informasi sangat tidak lengkap, isi berita sangat tidak 1
lengkap (tidak terdapat sama sekali unsur berita).
Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan singkat, padat, 5
runtut, jelas, dan sesuai struktur.
Cukup-Baik: gagasan diungkapkan dengan cukup singkat, padat, runtut, 4
‘G | jelas, dan sesuai struktur.
5 2 | Sedang-Cukup: gagasan diungkapkan dengan kurang singkat, padat, 3 5
s ! .
> runtut, jelas, dan sesuai struktur.
O | Kurang: gagasan diungkapkan dengan tidak singkat, padat, runtut, jelas, )
dan sesuai struktur.
Sangat Kurang: gagasan diungkapkan dengan sangat tidak singkat, 1
padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur.
Sangat Baik-Sempurna: pilihan kata tepat dan menguasai pembentukan 5
kata.
© Cukup-Baik: pilihan kata tepat, namun kurang menguasai pembentukan 4
% | kata.
3 '::q Sedang-Cukup: pilihan kata cukup tepat dan kurang menguasai 3 5
< | pembentukan kata.
Kurang: pilihan kata tidak tepat dan tidak menguasai pembentukan kata. | 2
Sangat Kurang: pilihan kata dan penguasaan pembentukan kata sangat 1
kurang.
Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan (ejaan), terdapat 5
nol sampai dua kesalahan dalam hal aturan penulisan.
Cukup-Baik: terjadi tiga sampai lima kesalahan aturan penulisan 4
x | (ejaan), namun tidak mengurangi makna.
S | Sedang-Cukup: terjadi enam sampai sebelas kesalahan aturan penulisan
4 < . . . 3 5
o | (ejaan) sehingga membingungkan dan mengaburkan makna.
2 [Ku rang: tidak menguasai aturan penulisan (ejaan) sehingga terjadi dua )
belas sampai lima belas kesalahan.
Sangat Kurang: sangat tidak menguasai aturan penulisan (ejaan) 1
sehingga terjadi lebih dari lima belas kesalahan.
Jumlah skor maksimal: 20
Keterangan:
Skor yang diperoleh
Nilai akhir = X 100

Y Skor maksimal
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2. Penilaian Proses
Penilaian proses diarahkan pada kemampuan bekerja sama, partisipasi
dalam kelompok, ketekunan siswa dalam mengerjakan tugas, dan

ketepatan proses dalam merencanakan dan menyusun teks berita.

Rubrik Penilaian Sikap dalam Pembelajaran Menulis Teks Berita
Aspek Deskriptor Ya | Tidak

Keaktifan 1. Apakah siswa aktif bertanya?

2. Apakah siswa aktif menjawab?

Kesungguhan 1. Apakah siswa telah berusaha
mengerjakan tugas | dengan baik dalam menyelesaikan

tugas menulis teks berita?

Kemauan 1. Apakah siswa mau mencari topik
berpartisipasi berita ~dan menjadi  sumber

mengerjakan tugas | informasi temannya?

dalam kelompok di | 2. Apakah siswa mau merevisi jika

kelas terdapat kesalahan?

Kriteria:

a)Sya=10; b)dya=9; c)3ya=8; d)<3ya=belum lulus

Yogyakarta, 31 Januari 2015

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Mahasiswa
i
Yuli Kiswantini, S. Pd. Dian Nurvita Sari

NIP. 19640731 198803 2 004 NIM. 11201241020
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Lampiran 1: Materi Teks Berita (Lampiran RPP)
Materi Teks Berita

A. Pengertian Teks Berita
Teks berita adalah sebuah teks yang berisi peristiwa, informasi, atau

fakta yang aktual, benar, tidak memihak, menarik, dan penting untuk
disampaikan kepada masyarakat umum. Ciri yang harus dimiliki sebuah
berita mencakup (Barus, 2010:31), yaitu:
1. accuracy: akurat, cermat, dan teliti;

universality: berlaku umum;

fairness: jujur dan adil;

humanity: nilai kemanusiaan;

A

immadiate: segera.

Sementara itu, Curtis D. MacDougall dalam bukunya Interpretative
Reporting menyebutkan lima syarat berita. Kelima syarat itu diantaranya
timeliness, proxyminity, promince, human interest, dan concequence (Barus,
2010: 33). Timeliness berarti kebaruan, proxyminity berarti jarak, prominence
berarti menyangkut hal yang penting, human interest berarti daya tarik
kemanusiaan, dan concequence yang berarti akibat yang ditimbulkan terhadap

masyarakat luas.

B. Jenis-jenis Berita
Macam atau jenis berita dapat dibagi berdasarkan tiga hal (Barus, 2010:
39-41), yaitu:
2. Berdasarkan Sifat Kejadian
Berdasarkan sifat kejadian, berita dibagi menjadi dua hal pokok yaitu
berita yang dapat diduga dan berita yang tidak dapat diduga. Berita yang
dapat diduga adalah peristiwa atau kejadian yang dapat diperkirakan
sebelumnya, seperti HUT RI, munas organisasi politik, konferensi, seminar,
perayaan hari ibu, hari pangan sedunia, dan sebagainya. Berita yang tidak

dapat diduga adalah peristiwa atau kejadian yang memang sulit dan tidak
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dapat diperkirakan kapan terjadinya (happening), seperti bencana alam,
kecelakaan, pembunuhan, kematian orang-orang penting, dan sebagainya.
3. Berdasarkan Jarak Geografis
Berdasarkan jarak geografis, berita dibagi menjadi empat jenis, yaitu
berita lokal, regional, nasional, dan internasional. Berita lokal adalah berita
mengenai peristiwa yang terjadi di sekitar tempat publikasinya. Berita
regional adalah berita dari satu wilayah atau kawasan tertentu dari suatu
negara di mana surat kabar diterbitkan. Berita nasional adalah berita-berita
yang mencakup kejadian yang memiliki dampak cukup luas pada suatu
negara di mana surat kabar diterbitkan. Berita internasional adalah berita-
berita yang cakupan wilayahnya melampaui batas-batas negara atau berita-
berita yang kejadiannya meliputi seluruh dunia.
4. Berdasarkan Persoalan
Berdasarkan persoalan, berita dikelompokkan menjadi berita politik,
ekonomi, sosial-budaya, hukum, olahraga, militer, kriminal atau kejahatan,
dan sebagainya. Berita tersebut dikelompokkan didasarkan pada topik
masalah mencakup berbagai bidang yang sangat kompleks.

Sementara itu, Ishwara (2005:51-52) mengelompokkan berita hanya terdiri
dari dua jenis, pertama, berita yang terpusat pada peristiwa (event-centered) yang
khas menyajikan peristiwa hangat yang baru terjadi, dan umumnya tidak
diinterpretasikan, dengan konteks yang minimal, tidak dihubungkan dengan
situasi dan peristiwa yang lain. Kedua, berita yang berdasarkan pada proses
(process-centered news) yang disajikan dengan interpretasi tentang kondisi dan
situasi dalam masyarakat yang dihubungkan dalam konteks yang luas dan
melampaui waktu. Berita semacam ini muncul di halaman opini berupa editorial,
artikel, dan komentar, sedangkan di halaman lain, berupa komenatr, laporan
khusus, dan tulisan feature.

Berita-berita lainnya yang tidak kalah menarik yang sering mengisi media
massa adalah berita kesehatan, pendidikan, gaya hidup (life style), seks,
lingkungan hidup, periwisata, pertanian, wanita, dan iklim. Infotainment juga

termasuk dalam jenis berita lainnya yang paling ditunggu-tunggu oleh pembaca.
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Infotainment merupakan pemberitaan yang berfokus pada pergunjingan
kehidupan para selebriti ini juga mendapat perhatian khusus dari Dewan Pers

(Barus, 2010: 48).

C. Hal-hal Penting yang Perlu Diperhatikan dalam Menulis Teks Berita
1. Mengumpulkan Informasi sebagai Bahan Menulis Teks Berita

Pada saat mencari informasi, ada beberapa petunjuk yang dapat membantu
seseorang dalam mengumpulkan informasi seperti yang dikemukakan Eugene J.
Webb dan Jerry R. Salancik (via Ishwara, 2005: 57), yaitu (1) observasi langsung
dan tidak langsung dari situasi berita; (2) proses wawancara; (3) pencarian atau
penelitian bahan-bahan melalui dokumen publik; dan (4) partisipasi dalam

peristiwa.

2. Pola Piramida Terbalik

Jika diperhatikan dengan seksama, maka terlihat bahwa berita-berita di
surat kabar umumnya mengikuti sebuah pola, yakni pola piramida terbalik
(Kusumaningrat dan Kusumaningrat, 2009: 125). Ishwara (2005:117) menyatakan
bahwa gaya penulisan piramida terbalik dapat membantu pembaca yang tidak
mempunyai banyak waktu karena memungkinkan mereka untuk menentukan
berita mana yang mereka pilih untuk dibaca setelah sekilas membaca paragraf
pertama atau lead, dari seluruh berita yang disajikan surat kabar.

MacDougall (via Barus, 2010: 87) menyebutkan bahwa gaya piramida
terbalik sama dengan gaya spiral, yaitu tulisan yang lebar di atasnya dan kian
menyempit ke bawahnya. Bila digambarkan, struktur penulisan berita gaya

piramida terbalik terlihat sebagai berikut:

Judul Berita
Teras (Lead) ———» Sangat Penting
Tubuh Berita Penting

Akhir

Berita "~ Kurang Penting

Bagan 2.1. Piramida Terbalik



123

3. Formula5W+1H
Associated Press dalam suatu buku petunjuk (manual book) untuk staf

redaksinya yaitu Associated Press Managing Editors memperkenalkan suatu
formula yang dikenal dengan Formula 5W + 1 H yang kemudian sangat terkenal
di dunia pengajaran dan praktik jurnalistik (Barus, 2010: 81). Formula 5W + 1 H
diakui sebagai syarat dasar menulis teks berita. Formula 5W + 1 H disebut juga
sebagai unsur-unsur kelengkapan berita. Uraian Formula SW + 1 H (dimodifikasi
dari Barus, 2010:91), yaitu:

1) Who = siapa sumber berita? siapa yang terlibat?

2) What = apa peristiwanya?

3) Where = dimana tempat kejadiannya?

4) When = kapan terjadinya?

5) Why = mengapa terjadi?

+
1) How = bagaimana terjadinya?

Selain memperhatikan unsur-unsur kelengkapan berita tersebut, dalam
penulisan berita juga perlu memerhatikan penggunaan bahasa yang singkat, padat,

dan jelas agar pembaca mudah memahami berita yang disampaikan.
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Bereh S, Fige b et mash {8

POLISI TETAPKAN DUATERSANGKA

0 Bl Motor Curign Sstem e

BANTUL (KR) - Petugs Polsek Jetis Bantul
membongkar preltk penjuelan motor bodong atau
tanpa suratsurat yang dipaserkan dengan sistem
online. Dua orang kini sudah ditetapkan sehagai
tesangka,yokmi Aw (20 warga Jomboran Pancak [ 4
Bantul dan Ph (20) warga Dedapan Sendangtirty (RS

dalam pengembangan kasus,

Hosat Reskrim Polres
Baniul AKP M Kasim Akber
Bantilan SIK didamping
Kenit Reskrim Prlsek Jets
Aiptu Pardini, Minggu (1)
menelaskan, kasus itu ber-
mula awal bulan alu ketka
fersangka Aw akan membeli
telur bersama korban Balir
warga Bulus Kulon Sumber-
agung Jefs. Kefika sampai i
Dusun Cembing Trimulyo
Jtis mendadak mator korban
Satria FU bovor. Setelah it
Aw meninta agar orban
segera meminjam - motor
rekannya

Begitu penilk o e,

pelaku langsung membawa
Kabur kendaraan miik part
nerkerjanya it Setlah mo-
for berpindah fangan, bersa-
ma Ph langsung memasar-
an motor hasil carian ity
St acebook ual b ot
bodong. Dalam {empo sing-
kat, pembeli yang mengaku
Gan Magelang berminat
menilik, etelah teradi ke
sepkalan, phak pbel dan
penjual bertema di depen
Gedhng g Exo Center
Phmengurghapkan,delam
facehook,  motor  tersebut
dibandrol Rp 4 juta. Namun
setelah melhat barangnya,

RS
Tersangha Ph mempraktikkan memasarkan mofor hasilcurian dengan sistem onlne.

disepakaf havga rofor ferse- — sarkan, Unfuk menarik kon-  masarkan motor curian baru
but Rp 37 jute. la memang  sumen, foto motor diambilkan  sekal in, tetapi untuk mator
mendapat tugas memasang i dari intemet dengan tahun  STNKnan, sebelumnya sudsh
facebook unfuk segera ipa-  dan mode! sama. Unfukme-  pernah katenya. - (RogHf

Sumber: Harian Kedaulatan Rakyat hari Senin tanggal 2 Maret 2015
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B |

Tirtonirmolo Perang Melawan Nyzimuk |

BANTUL (KR) - Masya- \ \ ., 3l R by

rakat Desa Tirtonirmolo Ka-
sihan Bantul, yang dipimpin
langsung pamong desa, dan
melibatkan Pembinaan Kese-
jahteraan Keluarga (PKK),
Pemuda Karang Taruna, Fo-
rum Pengurangan Risiko
Bencana (FPRB), Lembaga
Ketahanan Masyarakat Desa
(LKMD) dan organisasi ma-
syarakat lainnya, Minggu
(1/3) melaksanakan kerja
bakti memberantas sarang
nyamuk demam berdarah se-
cara serentak di seluruh De-
sa Tirtonirmolo dari tingkat
pedukuhan hingga RT.

Bentuk kerja bakti dian-
taranya dengan mengumpul-
kan jenis kaleng logam mau-
pun plastik, ban bekas yang
rawan dipergunakan untuk
bertelur nyamuk, member-
sihkan jenis pepohonan yang
pelepah daunnya dapat me-
nampung air hujan dan bisa
dipakai bertelur nyamuk.
Juga mengoptimalkan petu-
gas juru pemantau jentik
nyamuk setiap Dasa Wisma
di masing-masing RT, dan
membersihkan selokan dan
upaya lainnya.

Lurah Desa Tirtonirmolo
HM Marwan MS SH menga-
takan, kerja bakti massal
memberantas sarang nyamuk

Aedes aegypti pembawa virus
penyebab penyakit demam
berdarah ini, merupakan
perang masyarakat terhadap
nyamuk. Dengan harapan,
masyarakat di Bantul teruta-
ma di Desa Tirtonirmolo, bisa
bebas dari serangan demam
berdarah, yang pada siklus 5
tahunan ini masih meng-
ganas di beberapa daerah, ter-
masuk di DIY.

Di wilayah Desa Tirtno-
nirmolo sendiri, menurut HM
Marwan selama Januari-
Februari 2015 ada 16 anak
yang terserang demam ber-
darah. Tirtonirmolo, meru-
pakan salah satu desa di
Kecamatan Kasihan yang

KA-Judiman
Salah satu kelompok warga Desa Tirtonirmolo melaku-
kan pemberantasan sarang nyamuk.

rawan serangan, karena
wilayahnya ada di penyang-
ga perbatasan perkotaan Yog-
yakarta, Wilayah kecamatan
di Bantul yang selama ini
masih rawan serangan de-
mam berdarah dan tinggi
angka kasus serangannya,
yakni Kecamatan Kasihan,
Sewon dan Banguntapan.
Selain mengadakan kerja
bhakti memberantas sarang
nyamuk, Minggu kemarin ju-
ga diadakan sosialisasi kepa-
da masyarakat tentang ke-
bersihan lingkungan, dan ju-
ga kewaspadaan terhadap
penyakit leptospirosis yang
pada umumnya disebarkan
tikus. (Jdm)-m

Sumber: Harian Kedaulatan Rakyat hari Senin tanggal 2 Maret 2015




Lampiran 2: Lembar Kerja Siswa (Lampiran RPP)
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Nama
Nomor Presensi
Kelas
Lembar Jawab Tes Menulis Teks Berita

1. Data Pokok-pokok Berita

2. Teks Berita
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Lampiran 12: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelompok
Eksperimen

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi Waktu
Standar
Kompetensi
Kompetensi Dasar

Indikator

(RPP)
Kelompok Eksperimen

: SMP Negeri 4 Pandak

: Bahasa dan Sastra Indonesia
: VIII / 2 (Genap)

: 8 x 40 Menit (4x Pertemuan)

: 12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman,

teks berita, slogan / poster

12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas

1. Membuat pertanyaan yang akan ditanyakan ketika
wawancara

2. Menemukan pokok-pokok informasi yang diperlukan
untuk menyusun teks berita berdasarkan hasil
wawancara

3. Menyusun kerangka (dalam bentuk bagan) teks berita
berdasarkan hasil wawancara

4. Mengembangkan kerangka (dalam bentuk bagan) yang
telah disusun menjadi teks berita

5. Mengoreksi isi, organisasi, kosakata, penggunaan
bahasa, dan ejaan serta memberi masukan terhadap teks

berita temannya

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu membuat pertanyaan yang akan ditanyakan ketika

wawancara.

2. Siswa mampu menemukan pokok-pokok informasi yang diperlukan untuk

menyusun teks berita melalui wawancara.
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3. Siswa mampu menyusun bagan teks berita berdasarkan hasil wawancara.

4. Siswa mampu mengembangkan bagan yang telah disusun menjadi
paragraf-paragraf yang akan membentuk sebuah teks berita.

5. Siswa mampu mengoreksi isi, organisasi, kosakata, dan mekanik serta

memberi masukan terhadap teks berita temannya

% Karakter Siswa yang Diharapkan:
Dapat dipercaya (trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian (respect)
Tekun (diligence)

Tanggung jawab (responsibility)
Berani (courage)

Ketulusan (honesty)

B. Materi Pembelajaran (Lampiran 1)

Pengertian teks berita

ISE

Hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam menulis teks berita

Contoh teks berita

/e ©

Faktor-faktor yang dinilai dalan menulis teks berita

o

Kegiatan wawancara dengan teman

iz

Membuat bagan teks berita
g. Menulis teks berita

C. Metode Pembelajaran

Strategi Questions into Paragraphs (QUIP)

D. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Kedua (Perlakuan Pertama)

1. Kegiatan Awal
a. Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan salam.
b. Guru menyampaikan infomasi tentang kompetensi, materi, tujuan,

manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.
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Siswa mengamati contoh teks berita “Polisi Tetapkan Dua Tersangka:
Jual Beli Motor Curian Sistem Online” dan “Tirtonirmolo Perang
Melawan Nyamuk™ yang diambil dari Harian Kedaulatan Rakyat hari
Senin tanggal 2 Maret 2015 dan bertanya jawab tentang materi teks

berita.

d. Guru membagi kelompok dengan anggota 5 sampai 6 siswa.

2. Kegiatan Inti

Melakukan Wawancara

Guru membagi kelompok dengan anggota 5 sampai 6 siswa.

Sebelum kegiatan wawancara berlangsung, guru memandu siswa
dalam menulis tiga pertanyaan yang akan digunakan untuk wawancara
dengan salah satu temannya sebagai sumber informasi.

Guru memandu siswa dalam kegiatan wawancara dengan temannya.
Pada hari sebelumnya, masing-masing siswa telah mencari topik
berita yang akan digunakan untuk pembelajaran menulis teks berita.

Pola “Teman Wawancara” terlampir (lampiran 2).

Membuat Bagan

a.

b.

Secara individu, siswa menyusun bagan teks berita berdasarkan

jawaban dari hasil wawancara.

Siswa mendiskusikan bagan teks berita yang telah disusun kepada

guru.

Mengembangkan Paragraf

a.

Siswa mengembangkan bagan yang telah disusun menjadi paragraf-
paragraf yang akan membentuk sebuah teks berita. Siswa
memperhatikan kaidah membuat teks berita yang baik meliputi
kelengkapan informasi, pilihan kata, tanda baca, ejaan, dan lain
sebagainya.

Siswa membaca dan memeriksa kembali teks berita yang telah
dibuatnya.

Siswa saling mengoreksi isi, organisasi, kosakata, dan mekanik serta

memberi masukan terhadap teks berita temannya.
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3. Kegiatan Akhir

a.

Guru bersama siswa melakukan refleksi terkait dengan pembelajaran
yang baru berlangsung.

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

Guru memberikan informasi mengenai rencana tindak lanjut

pembelajaran.

Pertemuan Ketiga (Pertemuan Kedua)

1. Kegiatan Awal

Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan salam.

Guru menyampaikan infomasi tentang kompetensi, materi, tujuan,
manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang materi
pembelajaraan teks berita dan hal-hal yang belum siswa pahami

tentang materi tersebut.

2. Kegiatan Inti

Melakukan Wawancara

a.

Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibentuk pada
pertemuan pertama.

Sebelum kegiatan wawancara berlangsung, guru memandu siswa
dalam menulis tiga pertanyaan yang akan digunakan untuk wawancara
dengan salah satu temannya sebagai sumber informasi.

Guru memandu siswa dalam kegiatan wawancara dengan temannya.
Pada hari sebelumnya, masing-masing siswa telah mencari topik
berita yang akan digunakan untuk pembelajaran menulis teks berita.

Pola “Teman Wawancara” terlampir (lampiran 2).

Membuat Bagan

a.

b.

Secara individu, siswa menyusun bagan teks berita berdasarkan
jawaban dari hasil wawancara.
Siswa mendiskusikan bagan teks berita yang telah disusun kepada

guru.
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Mengembangkan Paragraf

a.

Siswa mengembangkan bagan yang telah disusun menjadi paragraf-
paragraf yang akan membentuk sebuah teks berita. Siswa
memperhatikan kaidah membuat teks berita yang baik meliputi
kelengkapan informasi, pilihan kata, tanda baca, ejaan, dan lain
sebagainya.

Siswa membaca dan memeriksa kembali teks berita yang telah
dibuatnya.

Siswa saling mengoreksi isi, organisasi, kosakata, dan mekanik serta

memberi masukan terhadap teks berita temannya.

3. Kegiatan Akhir

a.

Guru bersama siswa melakukan refleksi terkait dengan pembelajaran
yang baru berlangsung.

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

Guru memberikan informasi mengenai rencana tindak lanjut

pembelajaran.

Pertemuan Keempat (Perlakuan Ketiga)

1. Kegiatan Awal

Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan salam.

Guru menyampaikan infomasi tentang kompetensi, materi, tujuan,
manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang materi
pembelajaraan teks berita dan hal-hal yang belum siswa pahami

tentang materi tersebut.

2. Kegiatan Inti

Melakukan Wawancara

a.

Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibentuk pada

pertemuan pertama.
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Sebelum kegiatan wawancara berlangsung, guru memandu siswa
dalam menulis tiga pertanyaan yang akan digunakan untuk wawancara
dengan salah satu temannya sebagai sumber informasi.

Guru memandu siswa dalam kegiatan wawancara dengan temannya.
Pada hari sebelumnya, masing-masing siswa telah mencari topik
berita yang akan digunakan untuk pembelajaran menulis teks berita.

Pola “Teman Wawancara” terlampir (lampiran 2).

Membuat Bagan

a.

b.

Secara individu, siswa menyusun bagan teks berita berdasarkan
jawaban dari hasil wawancara.
Siswa mendiskusikan bagan teks berita yang telah disusun kepada

guru.

Mengembangkan Paragraf

a.

Siswa mengembangkan bagan yang telah disusun menjadi paragraf-
paragraf yang akan membentuk sebuah teks berita. Siswa
memperhatikan kaidah membuat teks berita yang baik meliputi
kelengkapan informasi, pilihan kata, tanda baca, ejaan, dan lain
sebagainya.

Siswa membaca dan memeriksa kembali teks berita yang telah
dibuatnya.

Siswa saling mengoreksi isi, organisasi, kosakata, dan mekanik serta

memberi masukan terhadap teks berita temannya.

3. Kegiatan Akhir

a.

Guru bersama siswa melakukan refleksi terkait dengan pembelajaran
yang baru berlangsung.

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

Guru memberikan informasi mengenai rencana tindak lanjut

pembelajaran.
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Pertemuan Kelima (Perlakuan Keempat)

1. Kegiatan Awal

Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan salam.

Guru menyampaikan infomasi tentang kompetensi, materi, tujuan,
manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang materi
pembelajaraan teks berita dan hal-hal yang belum siswa pahami

tentang materi tersebut.

2. Kegiatan Inti

Melakukan Wawancara

a.

Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibentuk pada
pertemuan pertama

Sebelum kegiatan wawancara berlangsung, guru memandu siswa
dalam menulis tiga pertanyaan yang akan digunakan untuk wawancara
dengan salah satu temannya sebagai sumber informasi.

Guru memandu siswa dalam kegiatan wawancara dengan temannya.
Pada hari sebelumnya, masing-masing siswa telah mencari topik
berita yang akan digunakan untuk pembelajaran menulis teks berita.

Pola “Teman Wawancara” terlampir (lampiran 2).

Membuat Bagan

a.

b.

Secara individu, siswa menyusun bagan teks berita berdasarkan

jawaban dari hasil wawancara.

Siswa mendiskusikan bagan teks berita yang telah disusun kepada

guru.

Mengembangkan Paragraf

a.

Siswa mengembangkan bagan yang telah disusun menjadi paragraf-
paragraf yang akan membentuk sebuah teks berita. Siswa
memperhatikan kaidah membuat teks berita yang baik meliputi
kelengkapan informasi, pilihan kata, tanda baca, ejaan, dan lain

sebagainya.
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b. Siswa membaca dan memeriksa kembali teks berita yang telah
dibuatnya.

c. Siswa saling mengoreksi isi, organisasi, kosakata, dan mekanik serta
memberi masukan terhadap teks berita temannya.

3. Kegiatan Akhir

a. Guru bersama siswa melakukan refleksi terkait dengan pembelajaran
yang baru berlangsung.

b. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

c¢. Guru memberikan informasi mengenai rencana tindak lanjut

pembelajaran.

E. Sumber / Alat / Media Pembelajaran
Sumber
Wirajaya, Asep Yudha dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra
Indonesia: Untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan

Departemen Pendidikan Nasional.

Alat
Polisi Tetapkan Dua Tersangka: Jual Beli Motor Curian Sistem Online” dan
“Tirtonirmolo Perang Melawan Nyamuk” yang diambil dari Harian
Kedaulatan Rakyat Harian Kedaulatan Rakyat hari Senin tanggal 2 Maret
2015.

Media Pembelajaran
Papan tulis, dan LCD.
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F. Penilaian

Bentuk instrumen: Tes kinerja menulis teks berita

Soal:

1.

Tulislah sebuah teks berita dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

b.

Duduklah sesuai dengan kelompokmu!

Tulis nama, nomor presensi, dan kelas pada bagian kanan atas
pekerjaanmu!

Tulislah tiga pertanyaan yang akan kamu gunakan untuk
wewawancarai salah satu temanmu sebagai sumber informasi dalam
menulis teks berita! Tuliskanlah ke dalam tabel!

Lakukanlah wawancara dengan temanmu berdasarkan daftar
pertanyaan yang telah kamu tulis!

Susunlah bagan teks berita berdasarkan jawaban dari wawancara!
Kembangkanlah bagan yang telah kamu susun menjadi paragraf-
paragraf yang akan membentuk sebuah teks berita!

Perhatikan kaidah membuat teks berita yang baik. Perhatikan
kelengkapan informasi, pilihan kata, tanda baca, ejaan, dan lain

sebagainya!

. Baca dan periksalah kembali teks berita yang telah kamu buat!

Teks berita minimal tiga paragraf dan tidak boleh sama dengan teman

yang lain!
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Profil Penilaian Teks Berita

. Skor
No. |Aspek Deskriptor Skor Maksimal
Sangat Baik-Sempurna: Padat informasi. Isi berita lengkap 5
(terdapat SW+1H).
Cukup-Baik: informasi cukup, isi mendekati lengkap
. . 4
(terdapat lima atau empat unsur berita).
.= | Sedang-Cukup: informasi terbatas, isi berita terbatas 3
1. | = | (terdapat tiga atau dua unsur berita). 5
Kurang: informasi tidak lengkap, isi berita tidak lengkap )
(terdapat satu unsur berita).
Sangat Kurang: informasi sangat tidak lengkap, isi berita 1
sangat tidak lengkap (tidak terdapat sama sekali unsur berita).
Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan 5
singkat, padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur.
Cukup-Baik: gagasan diungkapkan dengan cukup singkat, 4
'@ | padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur.
2 2 | Sedang-Cukup: gagasan diungkapkan dengan kurang singkat, 3 5
B . .
> padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur.
O | Kurang: gagasan diungkapkan dengan tidak singkat, padat, >
runtut, jelas, dan sesuai struktur.
Sangat Kurang: gagasan diungkapkan dengan sangat tidak 1
singkat, padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur.
Sangat Baik-Sempurna: pilihan kata tepat dan menguasai 5
pembentukan kata.
Cukup-Baik: pilihan kata tepat, namun kurang menguasai
4
& | pembentukan kata.
3 _24‘: Sedang-Cukup: pilihan kata cukup tepat dan kurang 3 5
' £ | menguasai pembentukan kata.
X | Kurang: pilihan kata tidak tepat dan tidak menguasai 5
pembentukan kata.
Sangat Kurang: pilihan kata dan penguasaan pembentukan 1
kata sangat kurang.
Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan (ejaan), 5
terdapat nol sampai dua kesalahan dalam hal aturan penulisan.
Cukup-Baik: terjadi tiga sampai lima kesalahan aturan 4
o penulisan (ejaan), namun tidak mengurangi makna.
‘= | Sedang-Cukup: terjadi enam sampai sebelas kesalahan aturan
4. | £ | penulisan (ejaan) sehingga membingungkan dan mengaburkan 3 5
%’ makna.
Kurang: tidak menguasai aturan penulisan (ejaan) sehingga )
terjadi dua belas sampai lima belas kesalahan.
Sangat Kurang: sangat tidak menguasai aturan penulisan 1
(ejaan) sehingga terjadi lebih dari lima belas kesalahan.
Jumlah skor maksimal: 20

Keterangan:

Skor yang diperoleh

Nilai akhir = X 100

Y Skor maksimal
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Rubrik Penilaian Sikap dalam Pembelajaran Menulis Teks Berita

mengerjakan tugas

kegiatan wawancara, membuat bagan,
dan menyelesaikan tugas menulis teks

berita dengan baik?

Aspek Deskriptor Ya | Tidak
Keaktifan 1. Apakah siswa aktif bertanya?
2. Apakah siswa aktif menjawab?
Kesungguhan 1. Apakah siswa telah berusaha dalam

Kemauan
berpartisipasi
mengerjakan tugas
dalam kelompok di

kelas

1. Apakah peserta didik mau mencari
topik berita dan menjadi sumber

informasi temannya?

2. Apakah peserta didik mau merevisi

jika terdapat kesalahan?

Kriteria:

a) 5ya=10; b)dya=9; c)3ya=8; d)<3ya=belum lulus

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Yuli Kiswantini, S. Pd.
NIP. 19640731 198803 2 004

Yogyakarta, 31 Januari 2015

Mahasiswa

Al

Dian Nurvita Sari

NIM. 11201241020
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Lampiran 1: Materi Teks Berita (Lampiran RPP)

Materi Teks Berita

A. Pengertian Teks Berita

Teks berita adalah sebuah teks yang berisi peristiwa, informasi, atau fakta
yang aktual, benar, tidak memihak, menarik, dan penting untuk disampaikan
kepada masyarakat umum. Ciri yang harus dimiliki sebuah berita mencakup
(Barus, 2010:31), yaitu:

1. accuracy: akurat, cermat, dan teliti;
2. universality: berlaku umum;

3. fairness: jujur dan adil;

4. humanity: nilai kemanusiaan;

5. immadiate: segera.

Sementara itu, Curtis D. MacDougall dalam bukunya Interpretative
Reporting menyebutkan lima syarat berita. Kelima syarat itu diantaranya
timeliness, proxyminity, promince, human interest, dan concequence (Barus,
2010: 33). Timeliness berarti kebaruan, proxyminity berarti jarak, prominence
berarti menyangkut hal yang penting, human interest berarti daya tarik
kemanusiaan, dan concequence yang berarti akibat yang ditimbulkan terhadap

masyarakat luas.

B. Jenis-jenis Berita
Macam atau jenis berita dapat dibagi berdasarkan tiga hal (Barus, 2010:
39-41), yaitu:
1. Berdasarkan Sifat Kejadian
Berdasarkan sifat kejadian, berita dibagi menjadi dua hal pokok yaitu
berita yang dapat diduga dan berita yang tidak dapat diduga. Berita yang
dapat diduga adalah peristiwa atau kejadian yang dapat diperkirakan
sebelumnya, seperti HUT RI, munas organisasi politik, konferensi, seminar,
perayaan hari ibu, hari pangan sedunia, dan sebagainya. Berita yang tidak

dapat diduga adalah peristiwa atau kejadian yang memang sulit dan tidak
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dapat diperkirakan kapan terjadinya (happening), seperti bencana alam,
kecelakaan, pembunuhan, kematian orang-orang penting, dan sebagainya.
2. Berdasarkan Jarak Geografis
Berdasarkan jarak geografis, berita dibagi menjadi empat jenis, yaitu
berita lokal, regional, nasional, dan internasional. Berita lokal adalah berita
mengenai peristiwa yang terjadi di sekitar tempat publikasinya. Berita
regional adalah berita dari satu wilayah atau kawasan tertentu dari suatu
negara di mana surat kabar diterbitkan. Berita nasional adalah berita-berita
yang mencakup kejadian yang memiliki dampak cukup luas pada suatu
negara di mana surat kabar diterbitkan. Berita internasional adalah berita-
berita yang cakupan wilayahnya melampaui batas-batas negara atau berita-
berita yang kejadiannya meliputi seluruh dunia.
3. Berdasarkan Persoalan
Berdasarkan persoalan, berita dikelompokkan menjadi berita politik,
ekonomi, sosial-budaya, hukum, olahraga, militer, kriminal atau kejahatan,
dan sebagainya. Berita tersebut dikelompokkan didasarkan pada topik
masalah mencakup berbagai bidang yang sangat kompleks.

Sementara itu, Ishwara (2005:51-52) mengelompokkan berita hanya terdiri
dari dua jenis, pertama, berita yang terpusat pada peristiwa (event-centered) yang
khas menyajikan peristiwa hangat yang baru terjadi, dan umumnya tidak
diinterpretasikan, dengan konteks yang minimal, tidak dihubungkan dengan
situasi dan peristiwa yang lain. Kedua, berita yang berdasarkan pada proses
(process-centered news) yang disajikan dengan interpretasi tentang kondisi dan
situasi dalam masyarakat yang dihubungkan dalam konteks yang luas dan
melampaui waktu. Berita semacam ini muncul di halaman opini berupa editorial,
artikel, dan komentar, sedangkan di halaman lain, berupa komenatr, laporan
khusus, dan tulisan feature.

Berita-berita lainnya yang tidak kalah menarik yang sering mengisi media
massa adalah berita kesehatan, pendidikan, gaya hidup (life style), seks,
lingkungan hidup, periwisata, pertanian, wanita, dan iklim. Infotainment juga

termasuk dalam jenis berita lainnya yang paling ditunggu-tunggu oleh pembaca.
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Infotainment merupakan pemberitaan yang berfokus pada pergunjingan
kehidupan para selebriti ini juga mendapat perhatian khusus dari Dewan Pers

(Barus, 2010: 48).

C. Hal-hal Penting yang Perlu Diperhatikan dalam Menulis Teks Berita
1. Mengumpulkan Informasi sebagai Bahan Menulis Teks Berita

Pada saat mencari informasi, ada beberapa petunjuk yang dapat membantu
seseorang dalam mengumpulkan informasi seperti yang dikemukakan Eugene J.
Webb dan Jerry R. Salancik (via Ishwara, 2005: 57), yaitu (1) observasi langsung
dan tidak langsung dari situasi berita; (2) proses wawancara; (3) pencarian atau
penelitian bahan-bahan melalui dokumen publik; dan (4) partisipasi dalam

peristiwa.

2. Pola Piramida Terbalik

Jika diperhatikan dengan seksama, maka terlihat bahwa berita-berita di
surat kabar umumnya mengikuti sebuah pola, yakni pola piramida terbalik
(Kusumaningrat dan Kusumaningrat, 2009: 125). Ishwara (2005:117) menyatakan
bahwa gaya penulisan piramida terbalik dapat membantu pembaca yang tidak
mempunyai banyak waktu karena memungkinkan mereka untuk menentukan
berita mana yang mereka pilih untuk dibaca setelah sekilas membaca paragraf
pertama atau lead, dari seluruh berita yang disajikan surat kabar.

MacDougall (via Barus, 2010: 87) menyebutkan bahwa gaya piramida
terbalik sama dengan gaya spiral, yaitu tulisan yang lebar di atasnya dan kian
menyempit ke bawahnya. Bila digambarkan, struktur penulisan berita gaya

piramida terbalik terlihat sebagai berikut:

Judul Berita
Teras (Lead) — » Sangat Penting
Tubuh Berita Penting

Akhir

Berita "~ Kurang Penting

Bagan 2.1. Piramida Terbalik
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3. Formula5W+1H

Associated Press dalam suatu buku petunjuk (manual book) untuk staf
redaksinya yaitu Associated Press Managing Editors memperkenalkan suatu
formula yang dikenal dengan Formula 5W + 1 H yang kemudian sangat terkenal
di dunia pengajaran dan praktik jurnalistik (Barus, 2010: 81). Formula 5W + 1 H
diakui sebagai syarat dasar menulis teks berita. Formula 5W + 1 H disebut juga
sebagai unsur-unsur kelengkapan berita. Uraian Formula SW + 1 H (dimodifikasi

dari Barus, 2010:91), yaitu:

1) Who = siapa sumber berita? siapa yang terlibat?
2) What = apa peristiwanya?
3) Where = dimana tempat kejadiannya?
4) When = kapan terjadinya?
5) Why = mengapa terjadi?
+
1) How = bagaimana terjadinya?

Selain memperhatikan unsur-unsur kelengkapan berita tersebut, dalam
penulisan berita juga perlu memerhatikan penggunaan bahasa yang singkat, padat,

dan jelas agar pembaca mudah memahami berita yang disampaikan.
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4]

POLISI TETAPKAN DUATERSANGKA

0 Bl Motor Curign Sstem e

BANTUL (KR) - Petugs Polsek Jetis Bantul
membongkar preltk penjuelan motor bodong atau
tanpa suratsurat yang dipaserkan dengan sistem
online. Dua orang kini sudah ditetapkan sehagai
tersangke, yekni Aw (20) warga Jomboran Pandak

Bentul dan Ph (20) warga Dedapan Sendangtirto &3P

Bereh S, Fige b et mash {8
dalam pengembangan kasus,

Hosat Reskrim Polres
Baniul AKP M Kasim Akber
Bantilan SIK didamping
Kenit Reskrim Prlsek Jets
Aiptu Pardini, Minggu (1)
menelaskan, kasus itu ber-
mula awal bulan alu ketka
fersangka Aw akan membeli
telur bersama korban Balir
warga Bulus Kulon Sumber-
agung Jefs. Kefika sampai i
Dusun Cembing Trimulyo
Jtis mendadak mator korban
Satria FU bovor. Setelah it
Aw meninta agar orban
segera meminjam - motor
rekannya

Begitu penilk o e,

pelaku langsung membawa
Kabur kendaraan miik part
nerkerjanya it Setlah mo-
for berpindah fangan, bersa-
ma Ph langsung memasar-
an motor hasil carian ity
et facebook fualbei motr
bodong. Dalam {empo sing-
kat, pembeli yang mengaku
Gan Magelang berminat
memiliki Setelah teradi ke-
T i s
penjual bertema di depen - b o

Celng s i Tersangha Ph mempraktikkan memasarkan mofor hasilcurian dengan sistem onlne.
Phmengunghaphan, dolam - iepli anga motr s sakan. Unfuk menark on- - masarkan moor i bam
lacebook, motor tersebut  but Rp 37 juta. [a memang  sumen, ot motor cambilkan - sekal i, etap untlk motor
dibendol Rp 4 ul. Nowun - mendapet ugasmemasang i v idemet.dengan tabun - STNKnan, sebehumy sudah
setlah melbat berangnye, - fabook unfuk segea dipa- — danmodelsama. Tntukme- e kstanye. - Ry

Sumber: Harian Kedaulatan Rakyat hari Senin tanggal 2 Maret 2015
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B |

rakat Desa Tirtonirmolo Ka-
sihan Bantul, yang dipimpin
langsung pamong desa, dan
melibatkan Pembinaan Kese-
jahteraan Keluarga (PKK),
Pemuda Karang Taruna, Fo-
rum Pengurangan Risiko
Bencana (FPRB), Lembaga
Ketahanan Masyarakat Desa
(LKMD) dan organisasi ma-
syarakat lainnya, Minggu
(1/3) melaksanakan kerja
bakti memberantas sarang
nyamuk demam berdarah se-
cara serentak di seluruh De-
sa Tirtonirmolo dari tingkat
pedukuhan hingga RT.

Bentuk kerja bakti dian-
taranya dengan mengumpul-
kan jenis kaleng logam mau-
pun plastik, ban bekas yang
rawan dipergunakan untuk
bertelur nyamuk, member-
sihkan jenis pepohonan yang
pelepah daunnya dapat me-
nampung air hujan dan bisa
dipakai bertelur nyamuk.
Juga mengoptimalkan petu-
gas juru pemantau jentik
nyamuk setiap Dasa Wisma
di masing-masing RT, dan
membersihkan selokan dan
upaya lainnya.

Lurah Desa Tirtonirmolo
HM Marwan MS SH menga-
takan, kerja bakti massal
memberantas sarang nyamuk

Aedes aegypti pembawa virus
penyebab penyakit demam
berdarah ini, merupakan
perang masyarakat terhadap
nyamuk. Dengan harapan,
masyarakat di Bantul teruta-
ma di Desa Tirtonirmolo, bisa
bebas dari serangan demam
berdarah, yang pada siklus 5
tahunan ini masih meng-
ganas di beberapa daerah, ter-
masuk di DIY.

Di wilayah Desa Tirtno-
nirmolo sendiri, menurut HM
Marwan selama Januari-
Februari 2015 ada 16 anak
yang terserang demam ber-
darah. Tirtonirmolo, meru-
pakan salah satu desa di
Kecamatan Kasihan yang

Tirtonirmolo Perang Melawan Nyzimuk |

BANTUL (KR) - Masya- \ \ ., 3l R by

KA-Judiman
Salah satu kelompok warga Desa Tirtonirmolo melaku-
kan pemberantasan sarang nyamuk.

rawan serangan, karena
wilayahnya ada di penyang-
ga perbatasan perkotaan Yog-
yakarta, Wilayah kecamatan
di Bantul yang selama ini
masih rawan serangan de-
mam berdarah dan tinggi
angka kasus serangannya,
yakni Kecamatan Kasihan,
Sewon dan Banguntapan.
Selain mengadakan kerja
bhakti memberantas sarang
nyamuk, Minggu kemarin ju-
ga diadakan sosialisasi kepa-
da masyarakat tentang ke-
bersihan lingkungan, dan ju-
ga kewaspadaan terhadap
penyakit leptospirosis yang
pada umumnya disebarkan
tikus. (Jdm)-m

Sumber: Harian Kedaulatan Rakyat hari Senin tanggal 2 Maret 2015
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Lampiran 2: Pola Teman Wawancara (Lampiran RPP)

Ketentuan:

1. Pembentukan kelompok hanya dilakukan pada perlakuan 1

2. Jumlah anggota kelompok:
Kelompok 1 dengan anggota lima orang
Kelompok 2 dengan anggota lima orang
Kelompok 3 dengan anggota lima orang
Kelompok 4 dengan anggota enam orang

Kelompok 5 dengan anggota enam orang

A. Pola kelompok 1,2, dan 3

1. Perlakuan Pertama

e

o

. Siswa A mewawancarai siswa B

a
b.

Siswa B mewawancarai siswa C
Siswa C mewawancarai siswa D
Siswa D mewawancarai siswa E

Siswa E mewawancarai siswa A

2. Perlakuan Kedua

a
b.

e

o

. Siswa A mewawancarai siswa C
Siswa B mewawancarai siswa D
Siswa C mewawancarai siswa E
Siswa D mewawancarai siswa A

Siswa E mewawancarai siswa B

3. Perlakuan Ketiga

e

. Siswa A mewawancarai siswa D

a
b.

Siswa B mewawancarai siswa E
Siswa C mewawancarai siswa A
Siswa D mewawancarai siswa B

Siswa E mewawancarai siswa C

4. Perlakuan Keempat

e

. Siswa A mewawancarai siswa E

a
b.

Siswa B mewawancarai siswa A
Siswa C mewawancarai siswa B

Siswa D mewawancarai siswa C

. Siswa E mewawancarai siswa D



B. Pola Kelompok 4 dan 5

1. Perlakuan Pertama

a.

b

C.

d.

= O

Siswa A mewawancarai siswa B
Siswa B mewawancarai siswa C
Siswa C mewawancarai siswa D
Siswa D mewawancarai siswa E
Siswa E mewawancarai siswa F

Siswa F mewawancarai siswa A

2. Perlakuan Kedua

IS

o a o

=

Siswa A mewawancarai siswa C
Siswa B mewawancarai siswa D
Siswa C mewawancarai siswa E
Siswa D mewawancarai siswa F
Siswa E mewawancarai siswa A

Siswa F mewawancarai siswa B
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3. Perlakuan Ketiga

a.

o

S a0

Siswa A mewawancarai siswa D
Siswa B mewawancarai siswa E
Siswa C mewawancarai siswa F
Siswa D mewawancarai siswa A
Siswa E mewawancarai siswa B

Siswa F mewawancarai siswa C

4. Perlakuan Keempat

/e o o .

=

Siswa A mewawancarai siswa E
Siswa B mewawancarai siswa F
Siswa C mewawancarai siswa A
Siswa D mewawancarai siswa B
Siswa E mewawancarai siswa C

Siswa F mewawancarai siswa D
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Lampiran 3: Lembar Kerja Siswa (Lampiran RPP)

Nama
Nomor Presensi
Kelas

Lembar Jawab Menulis Teks Berita

1. Tabel Hasil Wawancara

2. Outline
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3. Teks Berita




Lampiran 13: Instrumen Tes Menulis Teks Berita

Instrumen Tes Menulis Teks Berita

A. Kisi - Kkisi Instrumen
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Kisi-kisi Intrumen Tes Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen dan

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas / Semester

Waktu

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian :

Kontrol

: Bahasa Indonesia
: VIII/ 2 (Genap)
. 80 Menit

: SMP Negeri 4 Pandak

: 12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas

12.2.1 Mampu menyusun data pokok-pokok berita

12.2.2 Mampu merangkai data pokok-pokok berita

menjadi berita yang singkat, padat, dan jelas.

untuk disampaikan kepada

masyarakat umum.

Ciri yang harus dimiliki sebuah

berita mencakup (Barus, 2010:31),

yaitu:

a. accuracy: akurat, cermat, dan
teliti;

b. universality: berlaku umum;

c. fairness: jujur dan adil;

X i Nomor Soal
No. Materi Pokok Indikator
Soal
1. Teks berita adalah sebuah teks | Mampu 1 Tulislah
yang berisi peristiwa, informasi, | menyusun data sebuah
atau fakta yg aktual, benar, tidak | pokok-pokok teks
memihak, menarik, dan penting | berita. berita!
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d. humanity: nilai kemanusiaan;

e. immadiate: segera.

e Macam atau jenis berita dapat
dibagi berdasarkan tiga hal (Barus,
2010: 39-41), yaitu:

a. Berdasarkan Sifat Kejadian
Berdasarkan  sifat  kejadian,
berita dibagi menjadi dua hal
pokok yaitu berita yang dapat
diduga dan berita yang tidak
dapat diduga. Berita yang dapat
diduga adalah peristiwa atau
kejadian yang dapat
diperkirakan sebelumnya. Berita
yang tidak dapat diduga adalah
peristiwa atau kejadian yang
memang sulit dan tidak dapat
diperkirakan kapan terjadinya
(happening).

b. Berdasarkan Jarak Geografis
Berdasarkan jarak geografis,
berita dibagi menjadi empat
jenis, yaitu Dberita lokal,
regional, nasional, dan
internasional.  Berita  lokal
adalah berita mengenai
peristiwa yang terjadi di sekitar
tempat publikasinya. Berita
regional adalah berita dari satu
wilayah atau kawasan tertentu
dari suatu negara di mana surat
kabar diterbitkan. Berita

nasional adalah berita-berita
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yang mencakup kejadian yang
memiliki dampak cukup luas
pada suatu negara di mana surat
kabar diterbitkan. Berita
internasional  adalah  berita-
berita yang cakupan wilayahnya
melampaui batas-batas negara
atau berita-berita yang
kejadiannya meliputi seluruh
dunia.

c. Berdasarkan Persoalan
Berdasarkan persoalan, berita
dikelompokkan menjadi berita
politik, ekonomi, sosial-budaya,
hukum, olahraga, militer,
kriminal atau kejahatan, dan
sebagainya.

Data pokok-pokok teks berita

setidaknya harus mengandung

unsur SW + 1 H, yaitu:

j. Who = siapa sumber berita?

siapa yang terlibat?

k. What = apa peristiwanya?

l. Where = dimana tempat
kejadiannya?

m. When  =kapan terjadinya?

n. Why = mengapa terjadi?

+

d. How = bagaimana

terjadinya?

Data pokok-pokok teks berita yang
telah  dikumpulkan selanjutnya

dirangkai menjadi sebuah teks

Mampu

merangkai

data

pokok-
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berita. Dibolehkan
mengembangkan karangan pada
saat merangkai data pokok-pokok
berita, namun pengembangan
tersebut harus sesuai fakta dan
tidak boleh mengada-ada.

Pada saat merangkai teks berita,
harus memperhatikan kelengkapan
isi  teks  berita, organisasi,
pemilihan kosakata, dan ejaan yang
benar.

Menulis  teks  berita  perlu
memerhatikan penggunaan bahasa
yang singkat, padat, dan jelas agar
pembaca mudah memahami berita

yang disampaikan.

pokok  berita
menjadi berita
yang singkat,
padat, dan

jelas.

B. Soal Menulis Teks Berita

1. Soal Pretes Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Soal

pekerjaanmu!

lain sebagainya!

teman yang lain!

1. Tulislah sebuah teks berita dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Tulis nama, nomor presensi, dan kelas pada bagian kanan atas

b. Tulislah data pokok-pokok berita yang kamu peroleh berdasarkan
pengamatanmu terhadap suatu peristiwa!
c. Kembangkan data pokok-pokok berita tersebut menjadi sebuah teks
berita yang singkat, padat, dan jelas!
d. Perhatikan kaidah membuat teks berita yang baik. Perhatikan
kelengkapan informasi, struktur, pilihan kata, tanda baca, ejaan, dan

e. Teks berita minimal tiga paragraf dan tidak boleh sama dengan
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Soal Postes Kelompok Kontrol dan Eksperimen

1. Tulislah sebuah teks berita dengan ketentuan sebagai berikut:

Tulis nama, nomor presensi, dan kelas pada bagian kanan atas
pekerjaanmu!

b. Tulislah data pokok-pokok berita yang kamu peroleh berdasarkan
pengamatanmu terhadap suatu peristiwa!

Topik:

a.

C.

d.

a.

g.

Menghias taman di SMP Negeri 4 Pandak yang dilaksanakan pada
hari Sabtu tanggal 21 Februari 2015 sebagai upaya menjaga
kebersihan dan keindahan sekolah.

. Pemilihan ketua OSIS SMP Negeri 4 Pandak yang dilaksanakan

pada hari Sabtu tanggal 21 Februari 2015. Penyerahan jabatan
dilaksanakan pada tanggal 23 Februari 2015.

Motivasi dari Yayasan Astra di SMP Negeri 4 Pandak yang
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 25 Februari 2015 dan Kamis
26 Februari 2015.

SMP Negeri 4 Pandak mengadakan kegiatan Green School yang
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 28 Februari 2015

SMP Negeri 4 Pandak pada hari Senin tanggal 9 Maret 2015,
kembali mengadakan les setelah Tes Pendalaman Materi (TPM)
kelas IX.

SMP Negeri 4 Pandak meliburkan kelas VII dan VIII secara
bergantian pada saat Tes Pendalaman Materi (TPM) kelas IX pada
tanggal 2 hingga 4 Maret 2015.

SMP Negeri 4 Pandak mengadakan kerja bakti untuk persiapan
ujian tengah semester pada hari Sabtu tanggal 14 Maret 2015.

Kembangkan data pokok-pokok berita tersebut menjadi sebuah teks
berita yang singkat, padat, dan jelas!

Perhatikan kaidah membuat teks berita yang baik. Perhatikan
kelengkapan informasi, struktur, pilihan kata, tanda baca, ejaan, dan
lain sebagainya!

Teks berita minimal tiga paragraf dan tidak boleh sama dengan teman
yang lain!
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Profil Penilaian Teks Berita

No. |Aspek Deskriptor Skor Maﬁs';%al
Sangat Baik-Sempurna: Padat informasi. Isi berita lengkap 5
(terdapat SW+1H).
Cukup-Baik: informasi cukup, isi mendekati lengkap
. . 4
(terdapat lima atau empat unsur berita).
% | Sedang-Cukup: informasi terbatas, isi berita terbatas 3
1. | = | (terdapat tiga atau dua unsur berita). 5
Kurang: informasi tidak lengkap, isi berita tidak lengkap 5
(terdapat satu unsur berita).
Sangat Kurang: informasi sangat tidak lengkap, isi berita 1
sangat tidak lengkap (tidak terdapat sama sekali unsur berita).
Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan 5
singkat, padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur.
Cukup-Baik: gagasan diungkapkan dengan cukup singkat, 4
'@ | padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur.
2 2 | Sedang-Cukup: gagasan diungkapkan dengan kurang singkat,
B . . 3 5
> padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur.
O | Kurang: gagasan diungkapkan dengan tidak singkat, padat, )
runtut, jelas, dan sesuai struktur.
Sangat Kurang: gagasan diungkapkan dengan sangat tidak 1
singkat, padat, runtut, jelas, dan sesuai struktur.
Sangat Baik-Sempurna: pilihan kata tepat dan menguasai 5
pembentukan kata.
Cukup-Baik: pilihan kata tepat, namun kurang menguasai 4
8 | pembentukan kata.
3 % Sedang-Cukup: pilihan kata cukup tepat dan kurang 3 5
" | & | menguasai pembentukan kata.
X | Kurang: pilihan kata tidak tepat dan tidak menguasai )
pembentukan kata.
Sangat Kurang: pilihan kata dan penguasaan pembentukan 1
kata sangat kurang.
Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan (ejaan), 5
terdapat nol sampai dua kesalahan dalam hal aturan penulisan.
Cukup-Baik: terjadi tiga sampai lima kesalahan aturan 4
o penulisan (ejaan), namun tidak mengurangi makna.
‘= | Sedang-Cukup: terjadi enam sampai sebelas kesalahan aturan
4. | £ | penulisan (ejaan) sechingga membingungkan dan mengaburkan 3 5
%’ makna.
Kurang: tidak menguasai aturan penulisan (ejaan) sehingga 5
terjadi dua belas sampai lima belas kesalahan.
Sangat Kurang: sangat tidak menguasai aturan penulisan 1
(ejaan) sehingga terjadi lebih dari lima belas kesalahan.
Jumlah skor maksimal: 20

Keterangan:

Skor yang diperoleh

Nilai akhir= — X 100

> Skor maksimal




Lampiran 10: Silabus

SILABUS

Kompetensi Materi Kegiatan Plennc::I:s;?;n Ben tlfke AL Contoh Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran K . Teknik Waktu Belajar
ompetensi Instrumen Instrumen
12.2 Menulis Penulisan teks | - Mengamati contoh | - Mampu Penuasan | Proyek - Tulislah data pokok- | 4 x 40” | - Lingkungan
teks berita | berita teks berita menyusun | individual/ pokok berita yang sekolah
dengan - Berburu berita di data pokok- | kelompok kamu peroleh - Buku teks
singkat, sekitar sekolah pokok berdasarkan - Contoh teks
padat, dan - Menyusun data- berita pengamatan terhadap berita
jelas data pokok berita suatu peristiwa!
- Merangkai data - Mampu - Kembangkan data
pokok-pokok merangkai pokok-pokok berita
berita menjadi data pokok- menjadi sebuah teks
berita yang pokok berita!
singkat, padat, dan berita
jelas menjadi - Perbaikilah teks berita
- Menyunting berita berita yang yang sudah kamu
- Menampilkan singkat, susun sesuai saran
berita dalam padat, dan teman/gurumuu!
majalah dinding jelas

atau majalah
sekolah
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Lampiran 14: Hasil Menulis Teks Berita Siswa
Hasil Menulis Teks Berita Siswa Kelompok Kontrol

1. Hasil Pretes Menulis Teks Berita

Nomor Presensi  :

Kelas Sveme |8\ N \
Lembar Jawab Tes Menulis Teks Berita )ﬁi WOV, 4 2_0
1. Data Pokok-pokok Berita Kooyt 4 2
1) Penshwo apa : Jalan Sehot F‘(Y{“r\\\(",”""(@
2) Swapa yang diberfukan : Semua warga Kadijo 3%

3) Dimunawr:.\:nsflwam;d : Di Desa Kodirojo

4) Kapan penstwo tenadi : Minggu 22 Februan 201¢

§) Mengapa : [kut mrporhmpqri memenahkon acara ulong tokun  Bank
Mandin

¢) Baqmmana . ngufun dengon loncar don merah

5

Teks Berita

Jalan  Sehert

warga adoloh Jalon Bngen Katomeg ._-Dc:: Parbapo:g IIIIIIIIIIII
Kemoali (gt ke Deso Kadirojo. Setelah sampai worga dipersilahkan
mengambell Snack yang gudah diperstapkan olch  pantha .

Meski _jorek ﬂatig drtempuh cukup lumonyan _Jouh + worga tetop
bersemongat mengikuh acara tersebut. Tak feriiiot roso lehh don semua

Alason warga mengikuh  acoro jolan sehot ferebut adalok  karena ingin

memenahkan ammJaran schert dan ‘hudlahnqa qarlg menonk

Dalom acara 4ersebut juga banyak mendapet sponsor don  Bank
Mandiri, Toko Meuleel ?agjok. (Gudeq manggar pak Uck , Toko Kerudun

Rabeoni dan Warung Cobek ireng . Dalorr acuro tersebut aearanya

berjalan—dengan lancor dori dwol compai  akir
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Hasil Pembelajaran Menulis Teks Berita

Nomor Presensi @ |
Kelas e

Lembar Jawab Tes Menulis Teks Berita

1. Data Pokok-pokok Berita LS

ﬁ) D|mur1u iu;qudl pcr.ns-hwu
f) Mengapa brsr 'htJadi : Unruk memitih R.T ljﬂrlq toru

2. Teks Berita

Permiihan RT Desa K adirojo
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3. Hasil Postes Menulis Teks Berita

Nomor Presensi © o
Kelas |
L vine 4
Lembar Jawah Tes Menulis Teks Berita (N [y “ '
L 4
1. Data I'okok-pokok Berita \ \
1) Apa pertchwa yong. 'ﬂgudr : Mer:gma; faman di SMp Alegeni - 4 pondot

4) Kapon penciuo fegael : Sabty 2 Febuari aow |
SMP N:.sm 4 Purrdctk

5} Dimana  peastua iﬂad
4) Siapa pefakunya : Slsux! $MP N'_ljtn 4 pandak
s) Men ngape penstiwa 'hjudr Untuk mcmbzmhkqn sd:ct! 3\1;‘ mempmmtdoh

taman SMP szm 4 Panduk

2, Teks Berita

_Mangias Yamon di SMP Megeri 4 Pandak

,SG&U 21 Fﬂ:bruurr :wu- dr SMD ijun 4 Pcndah drlakmnakorf ksﬂrohn
rm.‘mbcmhkoﬂ .mkcfl

; ﬁmjmm -I'uman . Kcﬁmfur! ni dllakukan bcr'lwuan urrfuk
mcmpcrmduh -rnman SMP ijtrt 4 Panduk Stluruk

'Tm dmrjjun Pnrusoon scnarlg di:m ﬂcmb«m (pum jumpun lkt.:'r "hu*:r-hs;pusr

. Juge dalam kﬂylcﬂun Iﬂl
Dalam kglo‘hﬂ 1m sm.uo dryarkan cora mmraunr bnoman ,5“"3 Emkf

ot benda_ kecayonganrya

m-h:mun s::pu-‘h hcrn

siewa -
h Kqﬂmfan ma:njhmc hmonpun bmsu{an dmr‘laqn Iunmr- don “owal mmpal
smml Seluruh  siswa merasa sa;:gcrr jmblm dcrlﬂun hasit Jcnh pagahnju

un-luk mcmpmndc:h dr.m mempu-mnhk +omon SMP NE]en 4 Pandak (Purupun
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Hasil Menulis Teks Berita Siswa Kelompok Eksperimen

1. Hasil Pretes Menulis Teks Berita

Nomor Presensi : 12 I<) .
Kelas DU A O A A5
N 3 \ - A )]

Lembar Jawab Tes Menulis Teks Berita

1. Data Pokok-pokok Berita

3.Kapan: - Setiap_hari. minga . dan..win..
4 Dimana:- Df Dot “Timat Silnghao idan raya don  magid,

£, Mengop;: - Aaar.. Desa. Jtw. menjadi desa... bergin...aman...ukon....dan. Jentram. .o

b. 5000imana ;.- Saraal. baik... unjuk, memvining) and. -anak... 40014 De3. . adar... Menjaga
fingkunaan. . ooof. elop. bersih _dan. . mengdigrkan. untuk.... hidup. Sehal....

Juntue terus dilahkutan dan. mendopat - dutwaan,
Spteloh_ Sletai membersinkan Jalanan  warga p\( Nembontu_parga wang lain. kot

........ ?
Mengerat yiang... magid. dan_merboercinkanng, Anak -anae puf

................................................................

o jotan_Seperti. i, harus_ dflobtuen i Paso-dea._loin_agor weniddi. bersh..
m\‘.mm didung . don_mengajorkannys, ‘azriu&gtﬁ atau_gotond - foyong  dilahtukan
TUtin_ 2o (oo con._hanss ok, Aot menigti_berch_arnatyberh_don
_.Sehot_menceaon dari Rgolq  pengarit. _
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Nomor Presensi @ 12
Kelas % @I‘ A

Lembar Jawab Menulis Teks Berita

1. Tabel Hasil Wawancara

- apan. . perittiwa

.- AP, peristiwa...9ang . ferjodi 7

ks P e

- Lombo__kebertihan _kelag

terjodi ?

_Cemin a8 Februan 20 Jam 0730 WS

- _Dimana__Peritiwg,... tedadi ?

- (h secolan <MP Megeri 4 Pandak

A.-.Mengapa _peritiwa _ terjodi 7

- Coobogai_Lpay | mendprokan  Tuang _ keelat

Nong bersin_dan. fapi.

-.Juga,_menqonrkan, _ SISWA - Sitwi (MP

Negeri A Pandak untue selalu nidup

bersih_dan, Senat.

-..Sebagian._ Siswa... Mengiku  denaen

terib lompo terebut don. . Cobagion

GoNa mena0nditan 1CMbg kU terutamg

_ciewa - St ong  bandel

3G e one it Eegiaten rebut - Seila S0 eME. Negen A Pandae

tafebut 7

.-.51000. 90 juore..dalam _lomba

- S g AT AL,

 — e G

2. Outline 00l d‘“ﬂk’“‘ S A

Lomba  Keberihan
folas

?Qmiznarg Lemba
Keborsihan kelas

leelas paling bersih

dimano dan
Siapa

kelay §p

ursur gpa.kapan

Senin 28 Feoruari 2015, jam
0730 WIB
Di Seroan ™ smp Negeri 4 Pandak

Sebagai
tolas yg

PWa menciptakan ru
bertin th\Pthm- -

Cepogjon SN0 mengivuti Eegiotan
bomgmy don sebogion tidat.
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3. Teks Berita

Dandok. mempersiopkan  SR9cla peralatan  uoto wembrkan | kQUN0. | masing

Dori_kelas 1 Sompai

oo Kedjaten ini Jugo. menoqjorken _ Siun- Sicwi . SNP_ Negari 4 findd  untut

Soa_ hidup. barslh, Sehatumyo. kegicton ). dfodkan  seviap - tbulan  Sekdli.
Don.__tegioten.ini._beyjolon_songo) menorik  koing  Blo . menang okan  mendopad
Yadioh. Sicon - STowl_punSorgat  ontusios  memikufi  kegiotan

im0 MRnoetiok . snaauh. - Sunauh._ogor. dopelmenong . dan

pungnainan. . Qekitor o) 09.20 (B (amba  Solesai  day Seqera dinilai
olth auru - gure . Pemenona pun. 4L wmumian_ don petombagn  Ai menandkm
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3. Hasil Postes Menulis Teks Berita

Nomor Presensi @ 1= :
Kelas : Unl}‘fjx||I . S '_ )
O@NsL 5 5o

Koaata 4\ N 5
\\\r‘\__ Ol N = K'
Peristin _adalah  Menghias  amgp . 3

Lembar Jawab Tes Menulis Teks Berita
1. Data Pokok-pokok Berita

- A

2. Teks Berita

0. Xematon [ Pondok  Kabupoten Bontwl — - diadaan. . kegiatan
Egg;gm 10 dilonkukan wntuk. menjaga. . keversihan,  dlan
keindahan. _ cokolah. Kegiatan.. tersehut dilokanaran . olen  Selurun - sicwa - Gitwi
SMP_Negeri.A Pondak .

Kegiatan..separt. ini mengcjurkon_sicwa-Siswi SMP._ Negeri 4 pandok
untue hidup bersin. Koreng dengan . hidup. burcih  ferhindar  dari Seqol
penyoit . Menciptolan. Sicwa... yang.....cinta dengan [ingeungan  gekslah

Semug Giowa membawg alot  peberihan  dan memberghikon hngkungon
cokslon . Porictivio.  Yuebut boridn dergmn . fancar dan_ bk . Juga mencip
Yokon <erolah  yong
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Penelitian

A. Dokumentasi Foto Kelompok Kontrol

Foto 1. Suasana Pretes Kelompok Kontrol Foto 2. Guru Membimbimbing Siswa Kelompok
Kontrol pada saat Pembelajaran

Foto 3. Suasana Postes Kelompok Kontrol
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B. Dokumentasi Foto Kelompok Eksperimen

Foto 1. Suasana Pretes Kelompok Eksperimen Foto 2. Guru Menyampaikan Meteri Pembelajaran
Menulis Teks Berita

Foto 3. Siswa Melakukan Wawancara dengan Foto 4. Seorang Siswa Membuat Bagan Teks Berita
Temannya pada saat Perlakuan Berdasarka Hasil Wawancara
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Foto 5. Siswa Membuat Paragraf-paragraf yang akan Foto 6. Seorang Siswa dari Kelompok Eksperimen
Membentuk Sebuah Teks Berita Berdasarkan Mengerjakan Postes
Bagan yang telah Dibuat
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Lampiran 16. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843,
548207 Fax. (0274) 548207 ; http: /fiwww.fbs.uny.ac.id/

PERMOHONAN IZIN
SURVEI/OBSERVASI/PENELITIAN

Kepada Yth. Kajur’i'%g\
di FBS UNY

Yang bertanda tangan dibawah ini saya:
Nama . YWD MoevtR sery No. Mhs. : N28 2AKS2e
Jur/Prodi R § > SO 5

bermaksud memohon kepada Bapak/lbu untuk berkenan memproses

Surat Izin Surve:fObservas:!Penelltlan Tugas Akhir den udul
Kegreeny fe %N&uw&m QRS C}\E“\ \;!mnb@ao;\c
(&u\?) M QUTELAReAR MENESS feles m@ ?aoa S

Atas perhatiannya disampaikan terimakasih.

Yogyakarta, 5. ﬂ?&\lm\ﬂma
*emohon, _

Mengetahui,
Dosen Pembimbing,

Do ¥ostan e TR Pier WOBIEE T
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 5 (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
_ hitp: //wwe tbs.uny.ac.id//

Nomauor : 206/UN.34.12/DT/11/2015 Yogyakarta, 16 Februari 2015
Lampiran  : 1 Berkas Proposal
Hal © Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

c.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Kompleks Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta
55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa lkami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun
Tugas Akhir Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan

judul:

KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN STRATEGI QUESTION INTO PARAGRAPHS (QUIP) DALAM
PEMBELAJARAN MENULIS TEKS BERITA PADA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 4 PANDAK

Mahasiswa dimaksad adalah

Mama © DIAN NURVITA SARI

NIM : 11201241020

Jurusan/ Program Studi : Pend. Bhs. & Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : Februari - April 2015

Lokasi Penelitian : SMP Negeri 4 Pandak

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.
Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

a.n. Dekan
Kasubbag didikan FI3S,

Probo Utami, 5.1,
9670704 199312 2 001

Indu
NIP

Tembusan:
- Kepala SMP Negeri 4 Pandak
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A 21 |y e 0. O

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 {Hunting)
YOGYAKARTA 55213
SURAT KETERANGAN / 1JIN
070/REG/450/2/2015

Membaca Surat  : KASUBBAG PENDIDIKAN FBS Nomor : 206/UN.34.12/DT/11/2015
Tanggal 16 FEBRUARI 2015 ~ Perihal : 1JIN PENELITIAN/RISET
Mengingat: 1. P P intah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perzinan bagi Perguruan Tinggl Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di

Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Neger Momor 20 Tahun 2011, tentang Ped 1 Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan

Kementrian Dalam Neged dan Pemerintah Daerah;
3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungs Satuan

Organisas di Linglungan Sel riat Daerah dan Sek iat Dewan P klan Rakyat Daerah.
4. P Gub Daerah Isti Yogyakaria Nomor 18 Tahun 2008 tentang Ped. Pelay Perizinan,
Rekomendas Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pend Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah

Igimewa Yogyakarta,

i I} h I

DIIJINKAN untuk melakuk qi surveilp litian/pend P gan/p kajian/2udi lapangan kepada:

Nama  :DIAN NURVITA SARI NIPINIM : 11201241020

Alamat  :FAKULTAS BAHASA DAN SENI, PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA,
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Judul :KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN STRATEGI QUESTIONSINTO PARAGRAPHS (QUIP)
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS BERITA PADA SISWA KELAS VIl SMP
NEGERI 4 PANDAK

Lokas  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Wakiu 116 FEBRUARI 2015 ¥d 16 MEI 2015

Dengan Ketentuan
1. Meny surat k gan/fijin survei/penelitian/pend /peng 1gan/pengkajian/gtudi lapangan *) dani P intah Daerah
DIY kepada Bupali/Walikota melalui institusi yang ber 9 ijin dimaksud
2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gub Daerah Isti ¥ k melalui Biro Adminigtras Pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun gunggah (upload) melalui website adbang jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan
adi yang sudah disahkan dan dibubuhi cap ingtitus;
3. ljin ini hanya diperg unituk keper ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaali ketentuan yang bedaku di lokas kegiatan;
4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjuldan sural ini kembali sebelum berakhir wakunya selelah
mengajukan g jangan melalui website adbang.jog;aprov.go.id;
5. ljin yang diberikan dapal dibalalk Ku-wakiu bila gang ijin ini tidak ihi ketentuan yang berdaku.
Dikeluarkan di Yogyakara
Pada tanggal 16 FEBRUARI 2015
A.n Sekretaris Daerah
Agsten Perel ian dan P g
_ Ub.
_Mepala Biro Administras Pembangunan
Y a
Tembusan:
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
4. KASUBBAG PENDIDIKAN FBS, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)
Jin,Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
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